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I Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
dengan rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan buku antologi esai
berjudul Di Bawah Langit Gambiran: Cerita yang Menyulam Waktu ini tepat
pada waktunya. Kumpulan esai ini merupakan hasil dari pengalaman pribadi kami,
mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, selama menjalani program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gambiran selama 40 hari.

KKN bukan sekadar sebuah program pengabdian, namun juga merupakan
proses belajar yang sesungguhnya, di mana pelajaran tak hanya didapat dari bangku
kuliah, tetapi langsung dari kehidupan masyarakat desa yang penuh kehangatan dan
nilai-nilai kebersamaan. Desa Gambiran, yang sebelumnya hanya sebuah titik di
peta, telah menjadi ruang hidup yang mengajarkan kami banyak hal berharga. Dari
sana kami belajar makna kebersamaan, kerja keras, keikhlasan, dan rasa saling
menghargai dalam sebuah komunitas.

Buku ini bukan sebatas kumpulan tulisan, tetapi catatan perjalanan yang
merekam pertumbuhan, perubahan, dan perjumpaan dua dunia: dunia teori kampus
dan dunia praktik nyata di desa. Melalui esai-esai ini, kami ingin membagikan kisah
tentang bagaimana langit Gambiran yang teduh menjadi saksi bisu perjalanan kami,
kehangatan sambutan warga, antusiasme anak-anak yang kami ajar, serta
kebersamaan yang terjalin erat selama masa pengabdian. Harapannya, tulisan ini
bukan hanya menjadi kenangan bagi kami, tapi juga sumber inspirasi dan pelajaran
bagi para pembaca.

Kami menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi
penyempurnaan di masa mendatang.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam kelancaran pelaksanaan KKN dan penerbitan buku ini,
khususnya:

1. 1bu Dosen Pendamping Lapangan Ajeng Fajarwati Sumarna, S.1.Kom, M.A

yang telah membimbing dan mendukung kami,
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2. Pemerintah Desa Gambiran beserta seluruh warga yang menerima kami

dengan hangat,
3. Serta seluruh anggota kelompok KKN Desa Gambiran tahun 2025 yang

telah bekerja sama dengan penuh semangat dan dedikasi.

Semoga antologi ini bermanfaat dan menjadi kenangan berharga bagi kita semua.

Tulungagung, Agustus 2025

Penulis
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Kehangatan di Tengah Suhu
DIngin, Cerita KKN di
Desa Gambiran

ADINIA ULVA MAHARANI (1860103221006)

Selama satu bulan mengikuti KKN di Desa Gambiran, saya merasakan
banyak hal yang sulit dilupakan. Suasana desa yang sejuk, udara bersih, dan
pemandangan pegunungan membuat kami langsung merasa betah sejak hari
pertama. Tapi yang paling berkesan bukan hanya alamnya, melainkan sambutan
hangat dari warga desa. Mereka menerima kami dengan tangan terbuka, penuh
keramahan, bahkan langsung akrab seolah kami sudah lama saling kenal. Sikap ini
membuat kami merasa nyaman dan yakin bahwa kami akan mendapat banyak
pengalaman berharga selama tinggal di sana.

Keseharian masyarakat di Desa Gambiran cukup tenang, namun sangat
bermakna. Mayoritas warga bekerja sebagai peternak sapi dan aktivitas mereka
dimulai sejak pagi hari dengan mencari rumput, memerah susu, atau membersihkan
kandang. Dari mereka, saya belajar bahwa pekerjaan yang terlihat sederhana
ternyata bisa sangat berarti jika dilakukan dengan penuh keikhlasan. Ada semangat
hidup yang tinggi di balik kesederhanaan mereka dan itu membuat kami belajar
bersyukur serta lebih menghargai proses dalam hidup.

Salah satu kegiatan utama kami adalah mengajar anak-anak mengaji di sore
hari. Awalnya kami agak khawatir apakah mereka akan mudah belajar dan
menerima kami, tapi ternyata kekhawatiran itu hilang saat melihat antusiasme
mereka. Anak-anak datang tepat waktu, membawa iqro’ dan Al-Qur’an dengan
wajah ceria, lalu menyimak dengan serius setiap kali kami mengajar. Mereka juga
cepat akrab dan tak sungkan bercerita atau bercanda. Dari kegiatan ini, saya
menyadari bahwa mengajar bukan hanya soal menyampaikan materi, tapi juga soal

menjalin hubungan, memberi teladan, dan belajar memahami dunia anak-anak.
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Selain mengajar, kami juga terlibat dalam berbagai kegiatan masyarakat,
termasuk kerja bakti dan aktivitas lingkungan. Salah satu program yang kami
jalankan adalah penanaman beberapa jenis tanaman di sekitar area rawan longsor.
Tujuan utamanya adalah membantu mengurangi risiko tanah longsor yang kerap
terjadi saat musim hujan. Warga ikut serta dengan semangat dan suasana saat
menanam terasa hangat sekaligus menyenangkan. Setelah kegiatan selesai, terdapat
seorang ibu-ibu yang menghampiri kami dan menyampaikan pesan sederhana tapi
menyentuh: “Suatu saat nanti, kalau kalian punya waktu, sempatkan mampir lagi
ke desa ini dan lihatlah pohon yang kalian tanam itu akan jadi pengingat bahwa
kalian pernah kesini” kalimat itu tertanam dalam hati kami hingga sekarang.

Kami juga sering kali membantu warga saat mereka sedang bekerja di
ladang atau kebun, seperti mencabuti rumput liar atau mengangkat hasil panen
sayur. Warga tak pernah sungkan melibatkan kami dan bahkan merasa senang
dengan kehadiran kami yang ikut membantu. Suasana yang akrab membuat
kegiatan itu terasa seperti bekerja bersama keluarga sendiri. Dari interaksi seperti
ini, kami makin memahami arti kerja sama dan kepercayaan dalam kehidupan sosial
masyarakat desa. Keterlibatan kami bukan hanya soal membantu, tetapi juga
tentang membangun kedekatan dan rasa saling menghargai.

Desa Gambiran juga memiliki kehidupan budaya yang masih hidup dan
dijaga dengan baik. Ada kelompok karawitan yang rutin latihan memainkan
gamelan dan menyanyikan lagu tradisional Jawa. Latihannya terbuka untuk umum
dan melibatkan anak-anak muda, bahkan ada juga ibu-ibu yang ikut serta. Kami
beberapa kali ikut menonton, dan kadang mencoba memainkan alat musik
sederhana sambil belajar dari para sesepuh. Kegiatan ini membuat kami sadar
bahwa pelestarian budaya tidak harus rumit, cukup dengan melibatkan masyarakat
dan menjaga semangat gotong royong, budaya lokal bisa tetap lestari di tengah
perkembangan zaman.

Yang menarik, desa ini juga memiliki tempat bersejarah yang dihormati
warga, yaitu Petilasan Ngobaran dan Petilasan Ki Joyo Dipo. Tempat ini dipercaya
sebagai lokasi bertapa tokoh spiritual zaman dahulu dan masyarakat setempat
sangat menjaga kebersihannya. Warga percaya bahwa menjaga kesakralan tempat-

tempat tersebut adalah bagian dari tanggung jawab bersama. Mereka merawatnya
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dengan penuh hormat tanpa menjadikan tempat itu sebagai objek komersial. Sikap
ini mencerminkan betapa kuatnya nilai spiritual dan budaya yang hidup dalam
keseharian masyarakat desa.

Namun yang paling membekas bagi saya justru momen-momen kecil dan
spontan. Seperti saat selesai yasinan, warga sering mengajak kami duduk bersama
sambil menikmati teh hangat, tahu goreng, atau kacang rebus. Obrolannya santai,
tapi suasananya sangat akrab, seperti ngobrol dengan keluarga sendiri. Kadang, saat
kami pulang dari kegiatan, ada saja warga yang memberi oleh-oleh berupa sayur
atau makanan kecil. Perhatian kecil seperti ini sangat menyentuh dan membuat
kami merasa diterima sepenuhnya sebagai bagian dari mereka.

Selama satu bulan itu, saya merasa bukan hanya sedang menjalankan
program Kkerja, tapi juga sedang belajar tentang hidup. Kami belajar arti
kebersamaan, pentingnya toleransi, kekuatan dari hal-hal kecil, dan bagaimana
menjalani hidup dengan penuh syukur. Desa ini mengajarkan kami untuk lebih peka
terhadap lingkungan sekitar, lebih rendah hati, dan tidak mudah mengeluh. Banyak
hal yang dulunya terlihat sepele, kini terasa begitu berarti. Pengalaman ini akan
terus saya ingat, bukan hanya sebagai bagian dari kegiatan akademik, tapi juga
sebagai bagian dari proses pendewasaan diri.

Desa Gambiran mungkin hanya sebuah desa kecil di lereng pegunungan,
tapi bagi kami, tempat ini adalah rumah kedua yang memberi banyak pelajaran
hidup. Kami pulang dari sana tidak hanya membawa laporan dan dokumentasi,
tetapi juga membawa hati yang lebih hangat dan cara pandang yang lebih bijak
terhadap dunia. Saya yakin, pengalaman KKN ini akan menjadi salah satu titik balik
yang penting dalam hidup saya. Terima kasih Desa Gambiran, untuk semua

kenangan indah dan pelajaran hidup yang tak ternilai.
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Tradisi Yasinan Sebagal
Bentuk Konkretisasi Nilal
Sosial dan Keagamaan
Masyarakat Desa Gambiran

AHMAD KHARRIZA AL GHIFARY (1860401222076)

Desa Gambiran merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. Salah satu warga di Desa Gambiran
menyatakan bahwa pada Desa Gambiran tradisi yasinan masih ada dan kerap
diadakan walaupun zaman sekarang sudah memasuki era milenial. Tradisi yasinan
merupakan suatu tradisi yang mengandung nilai sosial sekaligus nilai keagamaan
di masyarakat. Dengan sudut pandang sebagai media mempererat tali silaturahmi
antarmasyarakat dan sebagai sarana bersedekah serta berzikir. Dimana masyarakat
akan berkumpul sehingga mendapat informasi terhadap lingkungan setempat. Dari
kegiatan tersebut, masyarakat akan lebih arab satu sama lain. Sehingga, masyarakat
Gambiran mengartikan yasinan sebagai sarana yang dianggap efisien dan sakral
utuk mengirim doa ke orang yang sudah meninggal mendahului Kita.

Nah, sebelum membahas pada intisari tradisi di Msyarakat Gambiran
mengenai Tradisi Yasinan. Penulis akan menjelaskan apa itu arti Yasinan. Yasinan
yang berawal dari kata yaasiin yang mata kata tersebut diambil dari salah satu surah
yang ada di dalam Al Qur’an yaitu surat yaasiin. Yasinan di Desa Gambiran
dilakukan setiap malam jumat Tradisi ini diyakini sebagai tradisi turun temurun
yang berlangsung sejak lama. Yang diawali dengan pembacaan surat yasin
kemudian dilanjut dengan tahlil serta seperti biasa ditutup dengan doa tahlil.
Seluruh rangkaian selalu berjalan dengan khusyu. Dapat ditegaskan Kembali,
Yasinan malam Jumat merupakan suatu kegiatan yang menjadi tradisi rutin yang
dilakukan warga Desa Gambiran, yakni grup yasinan untuk Bapak-Bapak yang

masih aktif sampai saat ini. Kegiatan ini sendiri berlangsung di rumah warga Desa
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Gambiran secara bergiliran setiap malam Jumat dan tuan rumah akan menyambut
serta menjamu para jamaah dengan senang hati.

Setelah membahas mengenai makna dari Yasinan. Adapun Yasinan
memiliki dua fungsi, Yaitu hablu minallah sekaligus hablu minannas. Dimana
maksud dari Hablu minallah adalah sebagai sarana insan berdoa kepada Allah. Dan
Hablu minannas adalah sebagai sarana mempererat tali silaturahmi terhadap
antarsemama insan. Dari hal tersebut, itulah alasan mengapa Tradisi ini tetap
dilakukan dan terjaga di masyarakat setempat. Adapun fungsi secaraa lebih khusus
yang di kemukakan oleh Geertz Yaitu sebagai berikut:

1. ‘Yasinan dapat menjadi sarana penghiburan bagi keluarga yang ditinggal

2. Yasinan dapat menyambung kembali silaturahmi atau ukhuwah Islamiyah

3. Yasinan juga sebagai sarana simbol kemuliaan dan kebesaran dalam Islam

4. Yasinan merupakan niat baik dan ucapan yang baik sehingga yaasinan dapat
sebagai salah satu sarana ladang pahala bagi para jamaah

5. Sebagai salah satu bentuk Ibadah, sebab di dalamnya mengandung bacaan
yang berasal dari Al-Qur’an, doa, dan dzikir

6. Berdoa untuk yang meninggal dan jamaah tahlilan dengan harapan
diampuni segala dosa dan orang yang telah meninggal diberikan tempat
terbaik di sisi sang Khalig.

Sampailah pada intisari pembahasan yang akan ditulis oleh penulis.
Menurut hasil yang didapat penulis melalui metode pengamatan langsung atau
observasi terhadap kegiatan tersebut, Kegiatan Yasinan dimulai pukul 19.00 WIB
atau ba’da isya’ setelah hadirnya imam yasin. Sambutan hangat dari tuan rumah
menjadi salah satu pendukung untuk warga bersemangat dalam mengikuti seluruh
rangkaian acara tersebut. Dimulai dengan pembacaan surah yasin yang dipimpin
oleh imam yasin dan tahlil sembari diikuti oleh seluruh jamaah. Dilanjutkan dengan
lantunan dzikir dari para jamaah yang disebut dengan bacaan tahlil. Serta
pembacaan doa untuk mengakhiri serangkaian kegiatan yasinan.

Dari pengamatan, suatu hubungan baik serta kerukunan terlihat dari masing-
masing. Mereka birbincang-bincang berbagi keluh kesah yang mereka alami tanpa
adanya rasa sungkan antarsesama. Raut wajah yang sumringah sangat mendukung

serta semakin tampak menambah keakraban. Segala bentuk kesederhanaan sangat
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dijunjung tinggi dalam kegiatan ini sehingga membawa pada guyubnya persatuan.
Dari sini, dapat dimaknai bahwa banyak nilai-nilai yang diajarkan dalam tradisi ini,
diantaranya nilai sopan santun dengan orang yang lebih tua, cara menghargai orang,
serta bagaimana bersosialisasi antarsesama manusia dengan baik mengapa
demikian? Karena bentuk manifestasi tersebut dapat terlihat dari cara antarsemama
diberikan dan memberikan perlakuan baik. Misalkan, orang yang lebih muda
memberikan pelayanan terhadap orang yang lebih tua. Kemudian merawat
persatuan dan kesatuan. Kehadiran warga yang biasa disebut jamaah yasin juga
semakin menguatkan.

Pembacaan surah yasin menandakan kegiatan sudah dimulai. Akan tetapi
sebelumnya, sohibul bait atau tuan rumah memberikan nama arwah leluhur untuk
dikirim doa saat ikror yang dibacakan oleh pemimpin yasinan. Kegiatan ini juga
sebagai kirim doa untuk leluhur yang telah mendahului kita Agar para leluhur
diampuni segala perbuatan dan dosa-dosanya. Mengingat ada tiga amalan yang
tidak akan pernah putus saat meninggal. Salah satunya yaitu doa anak yang sholeh.
Setelah pembacaan yasin dilanjutkan dengan tahlil. Mereka tampak khusyu
mengikuti bacaan dari imam Yasin dan tahlil. Terdengar alunan istigfar kemudian
berganti bacaan syahadat menirukan sang instrukuratau pemimpin jamaah.

Mereka meyakini bahwa meskipun memasuki era milenial. Yasinan akan
tetap dilakukan serta tidak luntur terbawa oleh arus majunya zaman. Hal itu
menentang mindset bahwa tradisi akan hilang seiring perkembangan zaman serta
teknologi yang semakin canggih. Selain itu, kegiatan yang bisa dikatakan
keagamaan ini dapat berjalan berdampingan dengan sekaligus dengan nilai
kehidupan berupa sosial masyarakat dan ada sedikit budaya yang dapat
dikategorikan didalamnya. Tanpa sedikitpun mengubah suatu tatanan masyarakat
berupa tatanan sosial khususnya. Bahkan dapat menciptakan inovasi berupa sebuah
budaya baru di masyarakat Desa Gambiran. Dampak yang baik atau positifnya
jelas, yaitu menjaga keutuhan masyarakat seperti yang telah penulis bahas diatas
berdasarkan hasil pengamatan serta observasi secara langsung di masyarakat desa
Gambiran tersebut. Dengan demikian, kearifan lokal berupa yasinan dapat
dikatakan sebagai warisan budaya yang berupa non benda. Yang dapat dilestarikan

dan jaga serta dibudayakan secara baik hingga anak cucu kelak. Dengan tujuan
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menjaga keutuhan dan kebhinekaan yang di kemas secara rapi di dalam nila-nilai

sosial dan keagamaan tersebut.

berupa:
1.

Dari kegiatan yasinan di Desa Gambiran tersebut dapat ditarik kesimpulan

Yasinan dapat menumbuhkan kehidupan bermasyarakat, yang mana suatu
kerukunan merupakan hal yang didambakan di setiap tempat dan
mengurangi adanya perselisihan. Dan dapat digunakan sebagai Hablu
minannas

Kegiatan Yasinan mengajarkan masyarakat terhadap pentingnya bersedakah
sebagai salah satu cara beribadah kepada sang Khalig. Dan dapat sebagi
sarana Hablu Minallah.

Yasinan dapat digunakan sebagai bentuk konkretisasi atau manifestasi yang
sakral untuk membangun nilai sosial sekaligus keagamaan yang menentang
sudut pandang bahwa nilai-nilai tersebut akan luntur atau hilang seiring
perkembangan zaman yang biasa disebut era milenial dan majunya

teknologi.
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Sinergi Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, dan Budaya:
Mahasiswa Mengabdi untuk
Desa Gambiran

AHMAD RIFA'l (1860406222068)

Kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, diberangkatkan pada tanggal 1 Juli 2025 untuk melaksanakan
pengabdian di berbagai wilayah Tulungagung, termasuk di Desa Gambiran,
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. Kami siap berkontribusi dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari pendidikan, kesehatan, sosial,
ekonomi, hingga pelestarian budaya. Kegiatan kami diawali dengan pembukaan di
tingkat kecamatan pada tanggal 02 Juli 2025 dan pembukaan tingkat desa pada
tanggal 05 Juli 2025 di Desa Gambiran, yang dihadiri perangkat desa serta Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) kami, Bu Ajeng Fajarwati Sumara, S.1.Kom., M.A.,
yang memberikan arahan dan semangat agar pengabdian kami berjalan dengan
maksimal.

Selama kegiatan KKN berlangsung, kami aktif berinteraksi langsung
dengan masyarakat melalui anjangsana ke rumah warga dan tokoh masyarakat,
serta mengunjungi posyandu, TPQ, SD, UMKM, dan situs budaya setempat. Kami
juga ikut dalam kegiatan senam bersama warga, kerja bakti lingkungan, dan
penguatan program posyandu balita maupun lansia. Misalnya, pada tnggal 06 Juli
2025 kami bekerja bakti bersama ibu-ibu Dusun Plombokan, dan pada tanggal 07
Juli 2025 kami membantu kelancaran posyandu. Selain itu kami ikut serta
mendampingi proses belajar mengajar dilembaga-lembaga pendidikan formal
maupun lembaga pendidikan keagamaan yang ada di Desa Gambiran.

Dalam bidang pendidikan, selain membantu guru dalam proses belajar
mengajar dikelas, tetapi kami juga memberikan edukasi tambahan seperti

sosialisasi anti-bullying dan sosialisasi pentingnya menabung sejak dini dengan
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metode interaktif seperti kuis dan permainan edukatif yag bertujuan untuk
meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Kami juga mengadakan bimbingan
belajar secara rutin di luar jam sekolah yang rutin kami laksanakan pada hari Senin,
Rabu dan Jum’at. Pada sore hari, kami mengajar di TPQ Al-Huda yang berada di
Dusun Prambon, mendampingi anak-anak belajar membaca Al-Qur’an dan doa-doa
harian, menariknya di TPQ Al-Huda ini pada hari Sabtu diisi dengan kegiatan diluar
kelas atau biasa kita sebut dengan kegiatan outdoor yang mana selama kita
membantu di TPQ tersebut kita mengisi kegiatan pada hari sabtu dnegan fungame
yang beragam dan tentunya bisa diikuti oleh anak dengan perbedaan umur yang
beragam. Selain ikut mmevantu proses belajar di TPQ Al-Huda kami juga
mengikuti kegiatan keagamaan lain seperti yasinan dan sholawat bersama ibu-ibu
desa, maupun bapak bapak yang dilaksanakan secara bergantian da ditempat yang
berbeda pula, kegiatan ini bertujuan mempererat tali silaturahmi dan harmoni sosial
antara masyarakat setempat dan kelompok KKN.

Kami juga terlibat dalam pelestarian budaya, seperti latihan gamelan
bersama kelompok seni "Titilaras" dan mendampingi siswa dalam kegiatan ecoprint
yang ramah lingkungan. Dalam persiapan lomba Agustusan, kami turut mendukung
latihan baris-berbaris sebagai sarana menanamkan kedisiplinan dan kekompakan.

Dalam sektor ekonomi, divisi kami membantu pelaku UMKM dalam
pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), pencantuman lokasi usaha di Google
Maps, dan melakukan dokumentasi produk secara profesional untuk keperluan
promosi digital, agar usaha lokal semakin berkembang dan berdaya saing.

Sementara itu, divisi kesehatan turut berpartisipasi dalam kegiatan
posyandu, kelas ibu hamil, dan pemeriksaan kesehatan lansia. Kami membantu
pendaftaran, penimbangan, pengukuran, serta memberikan edukasi kesehatan
kepada masyarakat. Kami juga ikut mendampingi program penghijauan di sekolah
dengan menanam tumbuhan, sebagai upaya menumbuhkan kesadaran lingkungan
sejak dini.

Kegiatan kami diakhiri dengan anjangsana bersama warga di sekitar posko
dalam rangka berpamitan. Dari pengalaman ini, kami menyadari bahwa dengan
kerja sama, semangat pengabdian, dan pendekatan humanis, kami mampu

berkontribusi secara nyata dalam kemajuan desa, tidak hanya dalam bidang
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pendidikan, budaya, sosial, kesehatan, dan ekonomi, tetapi juga dalam membentuk
karakter dan semangat kolaborasi sebagai generasi muda.

Melalui kegiatan ini, kami belajar banyak dari masyarakat sekaligus
menjadi bagian dalam pembangunan desa yang berkelanjutan. KKN bagi kami
bukan sekadar kewajiban akademik, melainkan pengalaman hidup yang
mendewasakan dan membentuk kepedulian serta semangat kolaborasi yang kuat.
Kami bangga menjadi agen perubahan yang hadir sebagai mitra strategis

masyarakat.
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4 Hangatnya Pengabdian di
Balik Dinginnya Pegunungan

AKRIMA FAUZIAH (1860102221112)

Setiap pengalaman yang menyentuh hati dan membuka wawasan tentu akan
menjadi kenangan tak terlupakan dalam hidup. Begitulah yang saya alami ketika
menjalani Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gambiran, Kecamatan Pagerwojo,
Kabupaten Tulungagung. Terletak di puncak pegunungan, Gambiran menyuguhkan
hawa dingin yang menusuk tulang berbeda dengan udara panas di daerah bawah
gunung. Namun, dinginnya cuaca begitu kontras dengan kehangatan masyarakat
Desa Gambiran yang menerima kami, para mahasiswa KKN, dengan penuh
keramahan dan kebersamaan.

Saya memulai KKN pada awal Juli, bergabung dalam posko di Dukuh
Plombokan, tepatnya di rumah lbu Tatik. Minggu pertama dihabiskan untuk
beradaptasi dan berkenalan dengan lingkungan sekitar. Dalam acara pembukaan
KKN yang diadakan di Balai Desa Gambiran, kami mendapatkan sambutan hangat
dari pemerintah desa dan masyarakat. Selepas pembukaan, kegiatan kita awali
dengan anjangsana ke rumah warga, sebagai langkah membangun kepercayaan dan
mendekatkan diri dengan masyarakat setempat. Keesokan harinya, kami
mengadakan senam bersama di balai desa yang mendapat antusias cukup tinggi dari
warga dan anggota KKN. Tidak hanya itu, kami juga menyambangi SDN Gambiran
untuk bersilaturahmi dengan guru dan siswa sekaligus memperkenalkan program
edukasi yang akan kami jalankan.

Sebagai anggota divisi ekonomi, fokus utama saya adalah membantu para
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mendapatkan Nomor Induk
Berusaha (NIB). Pendampingan pendaftaran NIB ini sangat penting agar usaha
warga dapat berkembang dengan legal dan mendapatkan kemudahan akses
permodalan atau pasar. Selain itu, kami juga mengadakan seminar edukasi
menabung bagi siswa kelas tiga dan empat SDN Gambiran, agar anak-anak sejak

dini memiliki kesadaran pentingnya finansial. Seluruh kegiatan minggu pertama
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ditutup dengan kerja bakti bersama warga membersihkan jalan desa, yang menjadi
rutinitas setiap Minggu pagi. Kegiatan ini tidak hanya memperindah lingkungan
tetapi semakin menguatkan ikatan antara kami dan masyarakat.

Memasuki minggu kedua, kami melakukan kunjungan ke posko KKN desa
tetangga, yaitu Desa Segawe, guna mempererat silaturahmi antar mahasiswa KKN.
Kegiatan sosial dan pendidikan terus berjalan. Kami ikut membantu pelaksanaan
Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) di SDN Gambiran, dengan
mengadakan lomba-lomba seru yang melibatkan seluruh siswa. Suasana penuh
keceriaan itu mengingatkan saya betapa pentingnya menghadirkan semangat
belajar dengan cara yang menyenangkan. Di hari-hari berikutnya, divisi ekonomi
kami mulai menyerahkan sertifikat NIB kepada pelaku UMKM yang telah kami
dampingi. Senam bersama dan kerja bakti masih rutin dilaksanakan sebagai
pengikat hubungan sosial.

Pada minggu ketiga, kegiatan menjadi semakin variatif. Kami mulai terlibat
dalam kegiatan belajar mengajar di SDN Gambiran dan mengajar anak-anak Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ) di Masjid Dusun Prambon. Anak-anak TPQ sangat
antusias ketika diajak mengikuti kegiatan “fun game” pada Sabtu sore, sebuah
momen yang membuat saya merasa bahagia karena bisa berbagi kebahagiaan
dengan mereka. Seminar menabung di minggu ini juga makin terasa manfaatnya,
apalagi dengan tambahan lomba menghias celengan. Anak-anak berlomba
mengeluarkan kreativitas terbaik mereka, dan memberikan hadiah bagi yang paling
kreatif menambah semangat mereka.

Selain kegiatan edukasi, kami juga mengeksplorasi potensi desa. Sebagian
besar warga Gambiran menggantungkan hidup pada peternakan sapi perah dan
pertanian sayur-mayur. Kami berkesempatan mengunjungi peternak sapi perah
besar dan belajar tentang proses pemerahan susu tersebut. Dari pengalaman itu,
saya memahami betapa kerja keras peternak serta bagaimana produk susu
disalurkan melalui koperasi ke pabrik besar seperti Nestlé. Keindahan alam sekitar
desa juga tak kalah menarik: Air Terjun Parangkikis yang masih alami dan sungai
yang mengalir di sepanjang desa menjadi tempat refreshing yang alami dan

menenangkan.
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Minggu ketiga diakhiri dengan kerja bakti dan malam keakraban. Suasana
hangat tercipta saat makan bersama di posko putri dengan warga sekitar, meski suhu
udara di pegunungan sangat dingin. Kebersamaan ini menumbuhkan rasa
kekeluargaan yang kuat di antara kami dan masyarakat.

Di minggu keempat, kami mengadakan seminar mitigasi bencana yang
diikuti anggota Desa Tangguh Bencana (Destana) dan karang taruna desa. Seminar
ini sangat penting mengingat lokasi desa yang berada di pegunungan, rawan terkena
bencana alam. Kami juga mendukung kegiatan Festival Muharram untuk anak
TPQ, serta berpartisipasi dalam program lingkungan “Tandur Becik” di Dusun
Bulusari, menanam pohon mahoni dan bibit buah nanas demi menjaga kelestarian
alam. Malam harinya diisi dengan nonton bareng lomba antar dusun yang
menghadirkan hiburan dan keakraban. Pada akhir pekan, kami membantu warga
memanen sayuran seperti becai dan wortel yang kemudian dijual ke pasar sebagai
tambahan penghasilan mereka.

Rangkaian kegiatan KKN ini memang tidak singkat dan tidak ringan, namun
sungguh memberikan pengalaman berharga. Meski harus berhadapan dengan cuaca
dingin pegunungan, kehangatan dan keramahan masyarakat Gambiran membuat
semuanya terasa mudah dan menyenangkan. Saya belajar banyak tentang
kehidupan desa, kebersamaan, serta bagaimana kerja keras masyarakat setempat
membangun kehidupan ekonominya. Pengalaman ini bukan saja menambah ilmu
dan wawasan, tetapi juga menjadi kenangan yang akan selalu saya simpan dalam

perjalanan akademik maupun kehidupan sosial saya ke depan.
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Antara Lereng Gunung
dan Kehangatan Warga,
Sejengkal Cerita dari
KKN Gambiran

ANI KHOIRUN NAFI’AH (1860103221013)

Di kaki barat daya Gunung Wilis, di sebuah desa kecil bernama Gambiran,
saya menapakkan kaki untuk memulai babak pengabdian yang tak pernah saya
bayangkan sebelumnya. KKN, bagi sebagian mahasiswa mungkin sekadar
kewajiban, tapi bagi saya ia menjadi perjalanan sunyi yang mengubah cara saya
memandang hidup, manusia, dan makna berbagi.

Gambiran bukan desa yang ramai. Jalannya sempit, menanjak, dan sinyal
telepon kerap menghilang begitu saja. Namun, justru di tengah keterbatasan itulah
saya menemukan kelimpahan: kelimpahan hati yang lapang, senyum yang tulus,
dan sambutan hangat yang tak pernah dibuat-buat. Dari hari pertama saya tiba, saya
sudah merasa seperti pulang meski ke tempat yang belum pernah saya kenal
sebelumnya.

Udara pegunungan menyelinap ke dada, membawa ketenangan yang sulit
dijelaskan. Wajah-wajah ramah menyambut saya di teras rumah-rumah sederhana.
Saya ditempatkan di rumah warga, dan sejak itu, bukan lagi sebagai tamu,
melainkan keluarga yang baru saja kembali dari perantauan. Dari sinilah, saya
mulai belajar tentang kehidupan yang tidak sekadar berjalan, tetapi dijalani dengan
hati.

Perbedaan tentu menjadi jembatan pertama yang harus saya lintasi. Cara
bicara, kebiasaan, bahkan waktu tidur yang tak serupa. Namun, hangatnya
kebersamaan warga membuat saya tak merasa sendiri. Mereka mengajak saya
masuk ke dalam denyut kehidupan desa: ke masjid, ke ladang, ke arisan, ke tawa

anak-anak, hingga ke duka dan bahagia yang mereka bagi tanpa pilih-pilih.
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Saya tergabung dalam divisi sosial budaya dan keagamaan. Hari-hari saya
dipenuhi dengan kegiatan yang begitu dekat dengan denyut nadi masyarakat:
mengajar di TPQ, membantu kegiatan keagamaan, hingga mengenal kearifan lokal
yang tak pernah saya temui di bangku kuliah. Di Gambiran, saya melihat dengan
mata kepala sendiri bagaimana perbedaan tidak memecah, justru mempersatukan.
NU, Muhammadiyah, dan LDII hidup berdampingan tanpa sekat. Mereka saling
sapa, saling bantu, saling jaga. Kebhinekaan tak berhenti di spanduk, tapi benar-
benar hidup dalam tindakan.

Saya berkunjung ke rumah Pak Eko Totok Sujarwo, Ketua Karawitan desa.
Di sana, denting gamelan mengalun pelan, seolah menyanyikan masa lalu yang
masih dirawat dengan cinta. Musik karawitan tak hanya menjadi hiburan ia menjadi
napas budaya, warisan para leluhur yang terus disampaikan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Di desa ini juga terdapat Petilasan Ngobaran sebuah tempat sakral yang
menjadi pusat kegiatan budaya dalam enam tahun terakhir. Saya menyaksikan ritual
ruwatan, bukan sebagai tontonan, tapi sebagai penghormatan. Ruwatan bukan
hanya soal tradisi, tapi tentang membersihkan batin, menyelaraskan jiwa, dan
menjaga hubungan dengan alam serta Sang Pencipta. Semua dijalankan dengan
khidmat, tanpa kehilangan keceriaan khas masyarakat desa.

Setiap sore, saya mendampingi anak-anak di TPQ. Wajah-wajah kecil
dengan semangat yang menyala. Ada seorang anak disabilitas yang tetap datang,
meski harus berjalan tertatih. la membaca huruf demi huruf Al-Qur’an dengan
penuh semangat. Dari dirinya saya belajar bahwa keterbatasan bukanlah
penghalang untuk terus tumbuh, belajar, dan bersinar. Saya juga turut serta dalam
arisan ibu-ibu, tempat di mana obrolan sederhana berubah menjadi penguat batin,
dan gelak tawa menjadi penghapus penat.

Gambiran mengajari saya bahwa hidup tak selalu harus berkilau untuk
berarti. Kesederhanaan mereka justru mengajarkan makna sejati dari cukup, dari
syukur, dari memberi tanpa pamrih. Gotong royong bukan jargon, tapi nafas sehari-
hari. Dan pengabdian bukan tentang seberapa banyak yang kita ajarkan, tapi
seberapa dalam kita belajar dari mereka.
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Saat waktu pamit tiba, hati saya berat. Desa yang dulu asing kini terasa
seperti rumah kedua. Jalanan terjal itu kini menjadi lorong kenangan. Gambiran
bukan sekadar lokasi KKN, melainkan ruang kehidupan yang membekas dalam hati
saya.

Di antara lereng Gunung Wilis dan hangatnya pelukan warga desa, saya
menemukan sejengkal kisah yang tak ternilai kisah tentang manusia, tentang kasih
yang sederhana, dan tentang pengabdian yang diam-diam membentuk jiwa saya

menjadi lebih manusiawi.
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Potret Desa Asri di Lereng
Gunung Wilis Tulungagung

CHALYLA HILDA AULIA (1860206221033)

Desa Gambiran merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Desa ini memiliki
karakteristik geografis yang cukup menarik, dikelilingi oleh perbukitan hijau serta
aliran sungai yang mengalir jernih, menjadikan suasana desa terasa sejuk dan asri.
Keindahan alam yang dimiliki desa ini menjadi daya tarik tersendiri, terlebih
dengan adanya potensi wisata seperti air terjun dan kawasan hutan yang masih
alami. Sebagian besar penduduk Desa Gambiran menggantungkan hidup dari sektor
pertanian dan perkebunan, terutama tanaman padi, jagung, dan berbagai komoditas
hortikultura. Secara sosial budaya, masyarakat Desa Gambiran dikenal sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai gotong royong, toleransi, dan kekeluargaan. Tradisi-
tradisi lokal seperti kenduri, kerja bakti, serta kesenian daerah seperti karawitan dan
hadrah masih sering dilaksanakan dan menjadi bagian penting dari kehidupan
sehari-hari. Warga juga sangat aktif dalam kegiatan keagamaan, baik dalam bentuk
pengajian rutin, pengajaran ngaji bagi anak-anak, maupun peringatan hari-hari
besar Islam yang dilaksanakan dengan meriah.

Disinilah kami kelompok KKN (kuliah kerja nyata) mengabdi selama 40
hari di Desa Gambiran. Pada minggu pertama diawali dengan kegiatan pembukaan
desa yang dilaksanakan di balai desa Gambiran, acara yang dihadiri oleh beberapa
perangkat desa serta DPL (dosen pembimbing lapangan) ini berlangsung secara
khidmat dan lancar. Kegiatan selanjutnya adalah Anjangsana yang diikuti seluruh
peserta KKN yang dilakukan berkeliling ke warga sekitar, adapun anjangsana ke
TPQ, petilasan yang dilakukan oleh divisi Sosial budaya dan keagamaan,
anjangsana ke SD Gambiran yang dilakukan oleh divisi pendidikan, anjangsana ke
perangkat desa yang dilakukan oleh BPH, dan mengunjungi UMKM yang ada di
desa dilakukan oleh divisi ekonomi. Selanjutnya ada kegiatan posyandu balita dan

lansia yang dilaksanakan di Desa Gambiran dusun Gambiran dan diikuti oleh divisi
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kesehatan yang ikut serta membantu selama kegiatan berlangsung. Kegiatan
berikutnya diisi oleh divisi ekonomi yang membantu mendaftarkan Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan pencantuman lokasi usaha di google maps. Kegiatan
selanjutnya diisi oleh divisi Sosial budaya dan keagamaan yaitu anjangsana ke
rumah kepala Dusun Bulusari, mereka berbincang tentang petilasan Ngobaran yang
mengalami perkembangan budaya dalam enam tahun terakhir termasuk ritual
ruwatan. Pak warjdi adalah tokoh budaya setempat yang berpengaruh.

Pada Minggu ke 2 berbagai kegiatan dilaksanakan dengan tujuan memberikan
kontribusi nyata kepada masyarakat, khususnya di bidang sosial, pendidikan, dan
kesehatan. Di bidang kesehatan, kami turut serta dalam kegiatan Posyandu, serta
melaksanakan program Bakti Sehat sebagai bentuk edukasi dan pendampingan dalam
menjaga kesehatan masyarakat. Kegiatan ini disambut antusias oleh warga, terutama
para lansia yang sangat terbantu dengan adanya pemeriksaan kesehatan rutin. Di
bidang keagamaan, kami aktif mengajar ngaji anak-anak TPQ dan mengikuti rutinan
mengaji kitab bersama warga, sebagai upaya memperkuat nilai-nilai keislaman di
tengah masyarakat, serta melakukan kerja bakti bersama masyarakat untuk menjaga
kebersihan lingkungan desa. Kami pun aktif mengikuti senam rutin bersama ibu-ibu
desa yang dilaksanakan setiap minggu, sebagai ajang mempererat solidaritas dan
menjaga kebugaran tubuh. Tak kalah penting, kegiatan safari sejarah kami lakukan
dengan mengunjungi tempat-tempat bersejarah di sekitar desa, sebagai bentuk
pelestarian budaya dan pengenalan nilai-nilai sejarah kepada generasi muda. Dalam
bidang pendidikan, kami membantu dalam persiapan dan pelaksanaan Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) di sekolah setempat. Kami mendampingi
siswa-siswi baru dengan berbagai kegiatan edukatif dan menyenangkan agar mereka
lebih siap menjalani proses belajar. Kami juga mengadakan sesi “have fun” bersama
adik-adik TPQ, bermain dan belajar bersama mereka untuk menumbuhkan semangat
belajar agama sejak dini.

Dalam pelaksanaan kegiatan di Minggu ke 3. Di bidang pendidikan, kami
melaksanakan sosialisasi anti-perundungan (no bullying) kepada siswa-siswi di SD
Gambiran guna menumbuhkan kesadaran pentingnya saling menghargai dan
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. Selain itu, kami turut aktif

mendampingi kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di sekolah, serta
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mengadakan bimbingan belajar (bimbel) mata pelajaran umum yang dilaksanakan di
balai desa. Kami juga memberikan edukasi kepada siswa tentang pentingnya
menabung sejak dini, sebagai langkah awal dalam membentuk kebiasaan finansial
yang baik. Dalam bidang kesehatan, kami mengikuti kelas ibu hamil yang bertujuan
memberikan informasi seputar kehamilan sehat dan pentingnya pemeriksaan rutin.
Tidak hanya fokus pada kegiatan formal, kami juga turut melestarikan budaya lokal
dengan menghadiri latihan karawitan bersama kelompok seni desa setempat. Di bidang
pelestarian lingkungan, kami mengadakan kegiatan bakti alam berupa penanaman
pohon di sekitar sekolah untuk menciptakan lingkungan yang hijau dan sejuk.
Pengalaman unik lainnya adalah saat kami berkunjung ke Dusun Bulusari untuk belajar
langsung cara memeras susu dari peternak setempat, yang menambah wawasan kami
tentang potensi ekonomi lokal. Kegiatan wisata edukatif juga kami lakukan dengan
mengunjungi Air Terjun Parang Kikis, mengenal lebih dalam kekayaan alam desa. Tak
lupa, kami ikut serta dalam kerja bakti bersama warga, menghadiri kegiatan yasinan,
dan mempererat hubungan sosial dengan cara sederhana namun bermakna, yaitu acara
bakar-bakar dan makan bersama warga sekitar posko.

Pada kegiatan minggu ke 4 diawali dengan melaksanakan proker utama
berupa seminar mitigasi bencana dan Psychological First Aid (PFA). Seminar ini
dihadiri oleh anggota Destana (Desa Tangguh Bencana) dan masyarakat umum,
dengan tujuan meningkatkan pemahaman serta kesiapsiagaan warga terhadap
bencana, sekaligus membekali mereka dengan penanganan psikologis awal bagi
korban terdampak. Selain itu, kami turut berpartisipasi dalam kegiatan pembagian
bantuan sosial (bansos) yang dilaksanakan di Balai Desa Gambiran, sebagai bentuk
dukungan sosial kepada warga yang membutuhkan. Dalam momen peringatan
Tahun Baru Islam, kami turut mengadakan lomba Festival Muharram yang diikuti
oleh anak-anak TPQ dan pelajar desa, sebagai ajang menyalurkan bakat sekaligus
menanamkan nilai-nilai islami sejak dini. Kami juga terlibat dalam kegiatan tandur
becik, yaitu penanaman pohon dan penghijauan lingkungan yang bertujuan
menjaga kelestarian alam sekitar desa. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut tidak
hanya memperkuat keterlibatan kami dengan masyarakat, tetapi juga memperkaya
pengalaman hidup bermasyarakat, serta menjadi wujud nyata pengabdian kami

sebagai mahasiswa kepada desa.
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7 Dari Anjangsana
Hingga Aksi Nyata

DELA DWI ARYANTI (1860209223120)

Hari demi hari menjelang pemberangkatan KKN UIN Satu diwarnai oleh
kerjasama, semangat gotong-royong, dan keyakinan bahwa mereka akan
meninggalkan jejak positif pada masyarakat yang akan dilayani. Pada tanggal 1 Juli
2025, suasana kampus dipenuhi semangat dan keceriaan saat mahasiswa KKN UIN
Satu bersiap-siap untuk pemberangkatan. Di halaman kampus, terlihat antusiasme
dari para mahasiswa yang siap memulai perjalanan mereka ke lokasi KKN masing-
masing. Pemberangkatan KKN menjadi momen emosional, di mana mahasiswa
dipenuhi rasa gugup, takut, sedih dan bahagia. Pemberangkatan KKN bukan hanya
sekadar perjalanan fisik, tetapi juga awal dari pengalaman berharga yang akan
membentuk wawasan dan karakter mereka selama beberapa waktu ke depan.

Pada Minggu pertama dimulai dengan pembukaan KKN yang diadakan
dibalai desa Gambiran, Pagerwojo dengan mencakup sambutan dari kepala desa,
dan pembimbing KKN, penjelasan terkait tujuan program, serta arahan kepada
peserta KKN untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembangunan masyarakat.
Pembukaan KKN dibuka dengan menyerahkan bibit daun kepada kepala desa
Gambiran. Dan alhamdulilah Acara pembukaan berakhir dengan lancar tanpa
kendala apapun. Selanjutnya Acara diakhiri dengan foto bersama Bapak kepala
Desa, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan perangkat desa lainnya. Keesokan
harinya, kami melakukan kegiatan anjangsana ke rumah-rumah warga sekitar
posko. Kegiatan ini dibagi per-divisi dan bertujuan untuk membangun kedekatan,
memahami kebutuhan masyarakat, dan memperkenalkan tujuan program KKN.
Manfaatnya pun terasa nyata dalam menciptakan komunikasi yang positif dan
efektif dengan warga.

Pada tanggal 4 Juli, Kami dari Divisi Pendidikan mengunjungi SDN
Gambiran dalam kegiatan Safari Keilmuan (anjangsana). Selain berdiskusi dengan

kepala sekolah dan guru koordinator mengenai kegiatan MPLS dan kerja bakti,

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU



mahasiswa juga mengusulkan lomba-lomba untuk siswa baru. Semua kegiatan ini
mendapatkan respons positif dari pihak sekolah. Pada tanggal 6 Juli, kami turut
serta dalam kerja bakti bersama ibu-ibu Dusun Plombokan. Kegiatan ini dilakukan
rutin untuk menjaga kebersihan lingkungan dan memperkuat nilai gotong royong.
Kami juga ikut dalam kerja bakti membersihkan balai desa dan memasang bendera
merah putih, mempererat solidaritas dan semangat nasionalisme. Pada Jumat sore,
suasana desa diwarnai dengan senam bersama ibu-ibu yang semakin meriah berkat
keikutsertaan mahasiswa.

Minggu kedua Kami mengikuti acara budaya “Suran Agung” di Desa
Segawe. Kegiatan ini memperkenalkan budaya Jawa melalui pertunjukan tari,
gamelan, dan kirab budaya. Interaksi ini memperluas wawasan mahasiswa akan
kekayaan budaya lokal. Di akhir minggu, Divisi Pendidikan menyiapkan hadiah
dan lomba untuk MPLS, menciptakan momen penuh semangat dan keceriaan bagi
siswa baru. Pada minggu ketiga, kami melaksanakan kegiatan MPLS di SDN
Gambiran karena sekolah baru mulai masuk setelah libur panjang. Mahasiswa KKN
hadir memeriahkan kegiatan ini dengan berbagai lomba seperti estafet karet dan
balap sarung. Kegiatan ini membangun semangat, kekompakan, dan interaksi
positif antara mahasiswa, siswa, dan guru. Selanjutnya, diadakan sosialisasi anti-
bullying yang disampaikan secara interaktif, mengajak siswa mengenal jenis
perundungan dan cara menghindarinya. Sosialisasi ini juga diselingi permainan dan
hadiah sebagai apresiasi. Kegiatan lain seperti bimbingan belajar juga dilaksanakan
untuk mendampingi siswa dalam memahami pelajaran yang dianggap sulit.
Mahasiswa memberikan dukungan moral dan akademik, menumbuhkan semangat
belajar siswa. Tak hanya itu, kami juga mendampingi siswa dalam kegiatan
menanam tumbuhan di sekolah, memberikan edukasi tentang pentingnya menjaga
alam sejak dini. Memasuki minggu keempat, kami mengadakan Seminar mitigasi
bencana tanah longsor yang dilakukan bersama Karang Taruna dan Desa Tangguh
Bencana. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya kesiapsiagaan bencana.

Sebagai penutup kegiatan KKN, kami melakukan pemasangan kaca
cembung di beberapa titik strategis di pinggir jalan desa. Tujuan utamanya adalah

supaya pengendara bisa lebih mudah melihat jalan di tikungan atau persimpangan
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yang rawan, jadi risiko kecelakaan bisa berkurang. Kegiatan ini kami lakukan
sebagai bentuk kontribusi langsung untuk membantu meningkatkan keselamatan

berkendara dan memperhatikan fasilitas umum di desa.
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Menemukan Arti Pendidikan
di Desa Gambiran

DESI RISKA SANDRA DEVI (1860308223224)

Desa Gambiran merupakan sebuah desa yang terletak di kaki barat daya
Gunung Wilis, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. Sebuah tempat
asing yang akan menjadi rumah sementara bagi kami selama 40 hari untuk
melaksanakan berbagai bentuk pengabdian masyarakat, Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Jauh dari hiruk-pikuk kota, desa dengan 3 dusun ini (Dsn. Gambiran, dsn.
Prambon, dan dsn, Bulusari) menyambut kami dengan keheningan, udara dingin,
jalan yang penuh tanjakan, turunan, dan sinyal yang nyaris menghilang. Namun di
balik segala keterbatasan itu, kami selalu takjub akan keindahan alam yang
disuguhkan, serta sambutan yang baik dari warga desa membuat kami merasa
semakin nyaman.

Sebagai bagian dari divisi pendidikan, saya bersama beberapa teman
ditugaskan untuk merancang, melaksanakan, dan mendampingi kegiatan belajar-
mengajar di desa. Fokus utama kami tertuju pada anak-anak usia sekolah dasar.
Kegiatan kami tidak selalu terstruktur secara formal, tetapi justru di situlah
tantangan sekaligus keistimewaannya—kami harus mampu menyesuaikan metode
dan pendekatan dengan kondisi lapangan yang sesungguhnya.

Di Desa Gambiran hanya terdapat satu sekolah dasar dan satu taman kanak-
kanak yang menjadi pusat utama kegiatan pendidikan formal bagi anak-anak
setempat. Selama masa pengabdian, kami rutin mengunjungi SD Negeri Gambiran
setiap harinya. Di sana, kami tidak hanya membantu proses belajar-mengajar di
kelas, tetapi juga terlibat dalam aktivitas non-formal seperti membantu kegiatan
ekstra-kulikuler, dan pelatihan baris-berbaris

Kami memulai kegiatan di sekolah setelah minggu ke-3 kami berada di Desa
Gambiran. Pada minggu-minggu sebelumnya kami focus membangun komunikasi
dengan kepala sekolah dan guru melalui kegiatan anjangsana. Melalui kegiatan

anjangsana ini kami memperoleh banyak informasi terkait kondisi sekolah dan
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kondisi siswa-siswa SDN Gambiran. SDN Gambiran memiliki siswa berjumlah
118, 8 guru. Satu hal yang membuat saya cukup kagum adalah adanya semangat
dan antusiasme siswa pada olahraga bola voly. Tidak hanya siswa laki-laki, siswa
Perempuan juga sangat menyukai olahraga ini.

Walaupun kami tidak secara resmi menjadwalkan kunjungan ke taman
kanak-kanak, interaksi dengan anak-anak usia dini tetap terjalin hangat melalui sesi
bimbingan belajar sore hari. Anak-anak TK sering ikut bergabung, duduk bersama
kakak-kakak KKN, mewarnai, mendengarkan dongeng, dan bernyanyi bersama.
Melalui pendekatan yang santai dan menyenangkan ini, kami mencoba
menanamkan semangat belajar sejak dini, sekaligus mempererat hubungan
emosional dengan mereka. Bagi kami, pendidikan tidak terbatas pada ruang kelas
dan jadwal formal, tetapi juga bisa tumbuh dari momen-momen kecil yang penuh
kehangatan dan kepedulian.

Setiap pagi, kami menyambangi anak-anak di Sekolah Dasar. Membantu
guru-guru dalam proses mengajar, dan sesekali membuat program yang jarang
dilaksanakan di SDN Gambiran seperti sosialisasi Bullying, sosialisasi menabung,
pelatihan keterampilan ecoprint, dan lomba-lomba untuk hiburan. Selain kegiatan
tersebut, kami juga aktif dalam melatih ekstrakulikuler siswa yaitu bola voly, seni
tari, dan melatih baris-berbaris. Selain itu, kami juga mengadakan kelas tambahan
di perpustakaan SDN Gambiran setiap sore hari. Kami mengajarkan pelajaran dasar
seperti membaca, menulis, berhitung, dan juga membantu kesulitan belajar mereka
di mata pelajaran tertentu. Dengan dilaksanakannya belajar tambahan di
perpustakaan, siswa-siswa SDN Gambiran menjadi antusias untuk datang ke ruang
perpustakaan dan tertarik untuk membaca buku-buku yang jarang tersentuh
sebelumnya.

Bukan hal mudah untuk menjaga perhatian anak-anak dalam suasana formal
maupun informal seperti ketika mengajar kelas 1 dan 2. Namun, kami belajar
banyak tentang bagaimana menjadi fasilitator yang sabar, kreatif, dan adaptif.
Setiap anak memiliki karakter unik, dan tugas kami bukan hanya mengajarkan
pelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri serta kecintaan terhadap

proses belajar itu sendiri.
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Interaksi kami tak berhenti pada anak-anak. Kami juga berdiskusi dengan
guru-guru setempat untuk mendengarkan kebutuhan dan tantangan yang mereka
hadapi. Salah satu hal yang paling mencolok adalah keterbatasan sumber daya dan
media pembelajaran. Namun, di balik semua itu, para guru menunjukkan dedikasi
luar biasa dalam mendampingi murid-muridnya. Mereka bukan hanya pengajar,
tetapi juga orang tua kedua, motivator, bahkan kadang teman bermain. Keteladanan
ini menjadi pelajaran tersendiri bagi kami tentang makna profesi guru yang
sesungguhnya.

KKN di Gambiran mengajarkan bahwa pendidikan bukan sekadar soal
kurikulum, modul, atau gedung megah. la adalah soal keikhlasan, kedekatan
emosional, dan kesediaan untuk peduli. Kami belajar bahwa mengajar bukan hanya
soal memberi ilmu, tetapi juga menyalakan semangat dan harapan. Dan dari anak-
anak desa inilah kami menyadari bahwa belajar bukan hanya tugas murid, tetapi
juga tugas kami sebagai manusia.

Ketika masa pengabdian itu usai, kami meninggalkan Gambiran dengan
perasaan yang campur aduk. Ada kelegaan karena telah menyelesaikan tugas, tapi
juga kesedihan karena harus berpisah dengan mereka yang telah menjadi bagian
dari hari-hari kami. Desa kecil di lereng gunung itu mungkin tak memiliki banyak
fasilitas, tapi ia menyimpan pelajaran yang jauh lebih besar daripada yang kami
bayangkan.

Dari Desa Gambiran, kami belajar. Tentang pengabdian, ketulusan, dan
harapan yang tumbuh dari ruang-ruang sederhana. Cerita kecil ini mungkin tak
mengubah dunia, tetapi telah mengubah cara kami memandang dunia.
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Pelan-Pelan Jatuh Sayang
Sama Desa Gambiran

DIANA FAHMA (1860201223219)

Empat minggu tinggal di Desa Gambiran, Kecamatan Pagerwojo,
Kabupaten Tulungagung, adalah salah satu pengalaman paling bermakna dalam
hidupku. Awalnya aku kira, KKN bakal jadi rutinitas biasa: bangun pagi, kerja
kelompok, terus pulang sore. Tapi ternyata, jauh dari ekspektasi—justru disini aku
belajar banyak hal tentang hidup, masyarakat, dan bagaimana rasanya benar-benar
menjadi bagian dari sebuah desa yang sejuk, asri, dan ramah banget.

Begitu sampai di Desa Gambiran, kami disambut dengan cuaca yang adem
banget—angin sepoi-sepoi khas pegunungan, karena desa ini memang berada di
lereng Gunung Wilis. Hujan juga cukup sering turun, bikin suasana makin syahdu.
Minggu pertama kami isi dengan kegiatan ringan tapi penting, yaitu pembukaan
bersama perangkat desa dan warga sekitar. Setelah itu kami mulai anjangsana ke
tetangga sekitar posko. Warga di sini ramah-ramah banget, semua nyapa duluan,
dan senyum mereka tuh bikin hati adem.

Kami juga sempat berkunjung ke Mas Alfin, salah satu pengajar TPQ yang
ada di Desa Prambon. Dari obrolan ringan yang mengalir hangat, kami belajar
tentang bagaimana kegiatan TPQ berjalan di sana, tantangan yang dihadapi, dan
peran pemuda dalam menjaga semangat belajar agama anak-anak. Dari sini, kami
mulai merancang program Kkerja yang cocok dengan kebutuhan desa.

Minggu kedua kami mulai menjalankan program kerja dari divisi Sosial
Budaya dan Keagamaan (sosbudgam). Kami aktif membantu mengajar TPQ di
Masjid Al-Huda, Prambon. Anak-anaknya antusias banget, bikin suasana belajar
jadi hidup. Dari ngajarin huruf hijaiyah sampai bacaan salat, kami semua merasa
punya peran kecil dalam tumbuhnya semangat belajar agama mereka.

Setelah itu, kami berkesempatan mengunjungi dua petilasan yang cukup
sakral di desa ini, yaitu Petilasan Ki Joyo Dipo dan Ngobaran. Kedua tempat ini

diyakini sebagai lokasi pertapaan tokoh spiritual zaman dulu. Ada aura tenang dan
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magis yang bikin kami merenung—tentang sejarah, spiritualitas, dan bagaimana
masyarakat menjaga nilai-nilai leluhur.

Minggu ketiga adalah minggu paling padat, tapi juga paling seru. Kami
mengadakan seminar mitigasi bencana bersama warga dan relawan Destana (Desa
Tangguh Bencana). Lewat kegiatan ini, kami berharap warga bisa lebih siap kalua
suatu saat terjadi bencana, karena wilayah desa ini cukup dekat dengan perbukitan
yang rawan longsor saat musim hujan.

Setelah seminar, kami ikut membantu perangkat desa membagikan bantuan
sosial berupa beras kepada warga yang membutuhkan. Ternyata, membagikan
bantuan itu bukan sekadar memberi, tapi juga belajar memahami kondisi dan empati
kepada sesama.

Kami juga sempat diajak warga Bulusari untuk ikut panen wortel dan
sayuran lain. Ini pertama kalinya aku nyangkul beneran, dan ternyata capeknya luar
biasa, tapi puas banget! Di minggu ini juga kami melaksanakan proker utama:
Lomba Festival Muharram yang diikuti anak-anak dari Gambiran, Prambon, dan
Bulusari. Dari lomba adzan, hafalan surat pendek, dan mewarnai kaligrafi
semuanya berlangsung meriah. Senyum anak-anak yang ikut lomba jadi salah satu
momen paling menyentuh selama KKN.

Minggu terakhir jadi minggu penuh perasaan campur aduk. Kami mulai
anjangsana sekaligus pamitan kepada Kasun dan RT Bulusari. Walau Cuma empat
minggu, rasanya sudah kayak tinggal di rumah sendiri. Kami juga tetap ikut panen
di Bulusari dan bantu apapun yang kami bisa.

Di akhir minggu, kami jadi supporter dalam acara Karang Taruna. Sorak-
sorai warga dan semangat anak mudanya bikin kami sadar, betapa besar potensi
pemuda desa kalau terus diberi ruang dan dukungan.

Selain proker dan kegiatan sosial, kami juga ikut kegiatan khas desa yang
super seru. Setiap malam Senin dan Kamis, kami hadir dilatihan karawitan—belajar
gamelan tradisional, ikut nyinden dikit-dikit, dan ngobrol sama bapak-ibu
pemainnya. Kami juga sempat ikut kegiatan “tandur bechik,” yang intinya

menanam dengan niat baik—sebuah filosofi hidup yang simpel tapi dalam.
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Dan tentu saja, kami juga sempat healing keAir Terjun Parang Kikis.
Jalannya agak terjal, tapi pemandangannya worth it banget. Airnya jernih, sejuk,
dan suasananya damai. Sambil duduk di batu besar, aku sempat berpikir: "Kapan
lagi bisa mengalami ini semua?"

Desa Gambiran bukan cuma tempat singgah, tapi rumah kedua selama
empat minggu penuh cerita. Di sini aku belajar banyak hal: tentang kerja sama,
tentang kehidupan sosial, tentang menghargai tradisi, dan tentang bagaimana
caranya menjadi manusia yang lebih peka. Walau KKN ini berakhir, tapi kenangan
dan Pelajaran dari Desa Gambiran akan terus hidup di dalam ingatanku. Terima
kasih, Desa Gambiran. Sampai jumpa di lain waktu, dengan rindu yang penuh
makna.
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10 Jejak KKN di Kampung
Hijau yang Tak Pernah
Membekukan Semangat

DIVKA VANCE YANDRIANA (1860402222097)

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang tidak hanya memberikan
pengalaman berharga, tetapi juga memperkuat rasa solidaritas, kepedulian sosial,
rasa saling berbagi, saling menghargai, juga rasa empati dan rasa saling
menurunkan ego. Pengalaman KKN saya di Desa Gambiran, Pagerwojo,
Tulungagung, dimulai pada awal Juli dan akan berlangsung selama sebulan lebih,
memberikan banyak pelajaran dan kenangan yang tak terlupakan.

Minggu pertama dimulai dengan pelepasan mahasiswa KKN yang
dilaksanakan di Lapangan Mahad kampus tercinta UIN SATU Tulungagung. Acara
ini dihadiri oleh semua peserta KKN dari berbagai kecamatan dan desa. Kami
mengikuti pembukaan kecamatan di Desa Mulyosari, di mana setiap desa di
Kecamatan Pagerwojo diharuskan mengirimkan perwakilan, dimana dari desa
Gambiran diwakilkan oleh ketua dan sekretaris. Sementara itu, teman-teman KKN
lainnya melaksanakan anjangsana ke tetangga di sekitar posko kelompok KKN.
Kegiatan anjangsana ini menjadi awal yang baik untuk menjalin hubungan dengan
masyarakat setempat dan menggali informasi terkait potensi desa.

Hari-hari berikutnya diisi dengan kegiatan senam di Balai Desa Gambiran,
di mana semangat teman-teman KKN sangat terasa, mulai kompak dan saling akrab
serta mulai saling mengenal. Setelah senam, kami melakukan survei petilasan di
Desa Bulusari, yang diorganisir oleh divisi sosial, budaya, dan agama. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan wawasan tentang sejarah dan budaya lokal, tetapi juga
memperkuat rasa kebersamaan antar anggota kelompok. Divisi pendidikan
melaksanakan anjangsana di SD Gambiran, sementara divisi kesehatan dan

lingkungan hidup melakukan anjangsana kesehatan desa. Pembukaan desa di Balai
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Desa Gambiran dihadiri oleh peserta KKN, DPL, dan perangkat desa, menjadi
momen penting untuk memperkenalkan diri kepada masyarakat.

Memasuki minggu kedua, divisi pendidikan melakukan anjangsana persiapan
kegiatan belajar mengajar di rumah guru-guru SD. Kami juga aktif mengikuti kegiatan
Suran Agung di Dam Segawe, yang dihadiri oleh banyak warga dan teman KKN dari
desa lainnya. Divisi kesehatan dan lingkungan hidup berpartisipasi dalam posyandu
balita dan lansia, menunjukkan betapa pentingnya kesehatan bagi masyarakat. Kegiatan
ini dilanjutkan dengan pembelajaran TPQ di Masjid Prambon setiap sore pada hari senin
sampai sabtu, yang menjadi sarana bagi anak-anak untuk belajar agama dengan cara yang
menyenangkan. Selain itu, terdapat kegiatan anjangsana ke ketua DESTANA (Desa
Tangguh Bencana), dimana merupakan organisasi yang membantu menghadapi
ancaman bencana, serta pemulihan dari dampak bencana, karena desa gambiran
sebelumnya sangat rawan dengan bencana tanah longsor.

Kami juga melakukan anjangsana ke posko KKN di Penjor, KKN Segawe, dan
KKN Geger untuk saling mengenal potensi desa dan menjalin tali silaturahmi di dekat
desa Gambiran, serta mengikuti rutinan pengajian di Desa Bulusari. Kerja bakti di balai
desa dilaksanakan setiap hari Minggu bersama warga desa, dan pada sore harinya, kami
mengikuti senam ibu-ibu yang biasanya dilaksanakan setiap hari jumat sore. Beberapa
kegiatan tersebut telah menciptakan kekompakan Bersama teman-teman. Kami juga
mengunjungi Candi Penampihan, salah satu situs bersejarah di daerah tersebut, yang
menambah wawasan kami tentang budaya lokal. Kemudian kami kembali melakukan
kerja bakti bersama warga Gambiran pada pagi hari disetiap hari minggu. Divisi
pendidikan mempersiapkan MPLS untuk murid baru di SDN Gambiran, di mana kami
semua berperan aktif dalam membantu kelancaran kegiatan tersebut.

Di minggu ketiga, Divisi ekonomi juga melakukan foto produk terhadap
UMKM yang ada di Desa Gambiran, bertujuan untuk mempromosikan produk lokal
dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimiliki. Kami
mengadakan sosialisasi tentang anti bullying untuk kelas 3 hingga kelas 6, serta
menjalankan program kelas menabung untuk kelas 3 dan 4. Divisi kesehatan dan
lingkungan hidup mengikuti kelas ibu hamil di Puskesdes samping Balai Desa
Gambiran. Kegiatan ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dan kesehatan

bagi masyarakat. Teman-teman KKN juga berinisiatif mencari air terjun Parang
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Kikis di Dusun Bulusari, yang menjadi pengalaman berharga, karena sebagian dari
cerita warga desa ketika anjangsana, ada beberapa yang belum pernah dating ke air
terjun, sehingga sangat menyenangkan meskipun akses jalan yang terjal.

Kegiatan kami berlanjut dengan penanaman tumbuhan di SD, diikuti oleh
kelas 1. Latihan Baris Berbaris dilakukan sebagai persiapan untuk mengikuti lomba
antar kecamatan yang akan dilaksanakan pada bulan Agustus. Kami juga membantu
memeras susu di Dusun Bulusari dan diberikan oleh-oleh hasil perah susu sapi.
Pada hari minggu kelompok KKN mengadakan makan-makan dengan tetangga
sekitar untuk menjaga tali silaturahmi. Momen ini menjadi kesempatan bagi kami
untuk lebih dekat dengan masyarakat, terlebih pada masyarakat Dusun Bulusari
yang sangat amat ramah.

Latihan LBB yang didampingi oleh teman-teman KKN dilaksanakan, dan
kami mengadakan seminar mitigasi bencana dan PFA (Psychologycal First Aid),
yang sangat bermanfaat untuk mengetahui tindakan yang harus dilakukan sebelum
dan setelah bencana dengan menghadirkan narasumber dari Dosen Psikolog UIN
SATU Tulungagung. Divisi sosial, budaya, dan agama juga mengadakan lomba
festival Muharram di Balai Desa, yang dihadiri oleh banyak warga. Kerja bakti yang
selalu dilakukan oleh warga sekitar dan teman-teman KKN yang kemudian disusul
dengan program kerja tandur becik yang dilakukan di Dusun Bulusari dengan
menanam 50 bibit pohon mahoni dan 15 bibit nanas, kepala dusun bulusari sangat
antusias dan warganya juga sangat bersemangat bersama teman-teman KKN. Di
minggu terakhir kami melakukan penutupan di SD Gambiran, balai desa, dan
memberikan kenang-kenangan di desa Gambiran berupa kaca cembung 5 buah yang
dipasang di tikungan atau pertigaan jalan yang rawan kecelakaan dan petunjuk arah.

Selama sebulan lebih KKN di Desa Gambiran, kami tidak hanya belajar
tentang kehidupan masyarakat, tetapi juga merasakan betapa pentingnya
kolaborasi, kebersamaan dalam membangun kelompok kkn ini, dan saling
menghargai kehidupan yang jauh dari kota, dimana harus menurunkan ego, saling
memahami isi otak setiap individu karena dari background yang berbeda-beda,
hingga menemukan kata syukur untuk hidup bersama. Pengalaman ini akan selalu
menjadi kenangan berharga dalam perjalanan hidup kami sebagai mahasiswa, dan

kami berharap dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Gambiran.
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Sebulan Tinggal, Seumur
Hidup Terkenang

NURYA FATMA IZZATUN NI’MAH (1860308222196)
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Hari pertama pengabdian kami di Desa Gambiran dimulai dengan langkah-
langkah penuh harap. Di bawah langit pagi di pelataran masjid kampus, kami berdiri
berbaris, membawa semangat yang masih segar dan tak bernoda. Di sanalah niat
kami dipatri untuk hadir bukan sekadar sebagai mahasiswa, melainkan sebagai
manusia yang ingin memberi.

Sesampainya di desa, kami duduk dalam lingkaran kecil, ditemani suara
jangkrik dan aroma tanah yang lembap. Malam itu kami menyusun mimpi dalam
bentuk rencana: siapa berbuat apa, untuk siapa, dan mengapa. Percakapan
sederhana itu menjadi bara kecil yang menghangatkan perjalanan panjang ke depan.
Keesokan harinya kami mulai mengetuk pintu-pintu rumah warga. Bukan sebagai
tamu, tapi sebagai saudara yang hendak bersilaturahmi. Sambutan mereka begitu
tulus: segelas air hangat, seulas senyum, dan kisah-kisah keseharian yang ringan
namun berkesan. Dari tangan yang menjabat dan mata yang menatap ramah, kami
belajar bahwa kedekatan bisa tumbuh hanya dari hati yang terbuka. Kami
bersilaturahmi ke tokoh-tokoh masyarakat, menyimak harapan-harapan yang lahir
dari ketulusan. Kami mengerti bahwa keberhasilan KKN bukanlah deretan program
yang usai dilaksanakan, melainkan sejauh mana kami mampu menjadi bagian dari
denyut nadi kehidupan desa.

Langkah kami kemudian mengarah ke SD Negeri Gambiran. Di sana, tawa
anak-anak dan keramahan guru menyambut dengan hangat. Kami terlibat dalam
pembelajaran, kerja bakti, hingga Posyandu yang penuh canda dan kepedulian.
Dalam kegiatan yang tampak sederhana, kami temukan makna tentang kasih sayang
dan kepedulian antar generasi. Kami turut larut dalam budaya lokal, menyaksikan
dan mengikuti prosesi Larung Sesaji. Di pinggir bendungan, warga berdoa dan
menghanyutkan sesaji. Kami belajar, bahwa spiritualitas tak hanya lahir dari kitab

dan ceramah, tapi juga dari kebiasaan yang diwariskan dan dijaga sepenuh jiwa.
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Minggu demi minggu, interaksi kami kian dalam. Kami menggelar
sosialisasi anti-bullying, edukasi menabung, hingga kegiatan keterampilan eco-
print. Anak-anak yang awalnya malu kini mulai bersuara, mewarnai celengan,
mencetak daun, dan tersenyum penuh rasa bangga. Kami mengajari mereka
berhitung, membaca, dan mencinta tapi sesungguhnya, merekalah yang banyak
mengajarkan kami tentang keikhlasan.

Setiap sore, bimbingan belajar menjadi ruang kecil tempat kami dan anak-
anak saling tumbuh. Di sela buku dan canda, kami menyadari: mengajar bukanlah
sekadar menyampaikan ilmu, melainkan menyalakan semangat dan menjadi teman
yang hadir tanpa syarat. Kami turut serta dalam senam ibu-ibu, kerja bakti, hingga
menanam pohon di tanah rawan longsor. Dalam tiap tawa dan tetes keringat, kami
menyatu menjadi bagian dari desa bukan lagi orang luar, melainkan keluarga
sementara yang diterima dengan penuh kasih.

Minggu kelima, kami memerah susu bersama peternak, mengikuti arisan
perangkat desa, dan perlombaan rakyat yang penuh gelak tawa. Kami berpamitan
dari pintu ke pintu, menerima bekal kecil dan ucapan “hati-hati ya, nak,” yang
menggetarkan hati. Di setiap langkah, kami menahan haru, menyadari bahwa yang
kami tinggalkan bukan hanya tempat, tapi juga cinta.

Minggu terakhir adalah penutup yang manis dan sendu. Kami memasang
kaca cembung di tikungan rawan, sebagai tanda bahwa meski raganya pergi,
kepedulian kami ingin tinggal lebih lama. Acara penutupan di Balai Desa penuh
tangis dan peluk. Kami berbicara di hadapan warga, lalu mendengar balasan yang
menyentuh hati: bahwa kehadiran kami telah membawa semangat baru, dan rasa
yang akan tinggal meski waktu terus berlalu.

Enam minggu telah berlalu, namun yang kami bawa pulang bukan hanya cerita.
Desa Gambiran telah mengajari kami arti hadir, mendengar, mencinta, dan mengabdi.
Ini bukan akhir hanya jeda dari sebuah kenangan yang akan terus hidup dalam hati.

Di balik tawa anak-anak dan pelukan hangat warga, yang paling membekas
adalah hangatnya persahabatan bersama teman-teman KKN. Dalam lelah kami
saling menguatkan, dalam sunyi kami berbagi cerita. Mereka bukan hanya rekan

pengabdian, tapi keluarga yang akan selalu saya rindukan dalam diam.
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12 Langkah Kami, Embun Di
Pagi Gambiran

KARISMA DWI NUR ROHMAH (18601012222178)

Di bawah langit cerah, di tengah ketenangan pagi desa Gambiran, embun
menetes perlahan dari dedaunan yang hijau, memberi kesegaran bagi alam yang
siap menyambut hari. Begitu pula langkah kami mahasiswa yang menjalankan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berusaha memberikan dampak positif yang
perlahan tumbuh dan menyuburkan tanah harapan bagi masyarakat desa ini. Esai
ini adalah refleksi perjalanan kami yang berfokus pada upaya membangun ikatan,
menyemai benih perubahan, dan memberikan sentuhan bermakna di Desa
Gambiran.

Minggu pertama kami dimulai dengan seremoni pelepasan ribuan
mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ke berbagai pelosok desa.
Kami ditempatkan di Desa Gambiran, Pagerwojo, dan langsung melakukan
anjangsana ke rumah-rumah warga. Misi awal kami adalah membangun kedekatan
dan memahami kehidupan mereka. Kami belajar tentang UMKM yang dijalankan
ibu rumah tangga, sanggar karawitan yang menjadi kebanggaan desa, TPQ yang
aktif, dan SD setempat yang menjadi tempat utama bagi anak-anak belajar. Kami
juga mengetahui tentang situs petilasan sejarah yang memiliki nilai spiritual bagi
masyarakat. Semua informasi ini menjadi dasar bagi kami untuk merancang
program kerja yang relevan bagi warga.

Keesokan harinya, kami terlibat dalam kegiatan sosial bersama warga.
Senam pagi di Dusun Plombokan menjadi momen bagi kami untuk berinteraksi dan
semakin mengenal mereka. Setelah itu, kami ikut kerja bakti membersihkan
lingkungan desa, merapikan taman, dan memperbaiki saluran air. Tradisi gotong
royong di desa ini mempererat hubungan sosial kami dengan warga.

Pada minggu kedua, kami melanjutkan anjangsana ke Kepala Dusun
Bulusari yang memperkenalkan kami pada budaya lokal, terutama seni karawitan

yang menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas mereka. Kami juga mengunjungi
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situs petilasan sejarah yang menyimpan nilai budaya dan spiritual yang sangat
tinggi. Kami belajar untuk lebih menghormati dan mengapresiasi warisan budaya
desa yang sudah ada selama bertahun-tahun. Kegiatan di bidang pendidikan dimulai
dengan kunjungan ke SD Gambiran. Kami berdiskusi dengan para guru tentang
tantangan yang mereka hadapi, mulai dari keterbatasan fasilitas hingga rendahnya
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan. Kami menyadari bahwa
pendidikan adalah fondasi utama yang dapat mengubah masa depan desa ini. Oleh
karena itu, kami merancang program untuk membantu mengatasi beberapa masalah
tersebut, meskipun kami tahu perubahan membutuhkan waktu.

Selain itu, kami aktif dalam kegiatan posyandu untuk balita, lansia, dan ibu
hamil. Kami membantu tim kesehatan mengukur berat badan balita, memeriksa
tekanan darah ibu hamil, dan memberikan informasi tentang pola hidup sehat.
Meskipun sederhana, kami merasa bahagia dapat berkontribusi dalam menjaga
kesehatan warga. Salah satu momen berkesan di minggu kedua adalah partisipasi
kami dalam Suran Agung, sebuah acara adat yang menggabungkan ruwatan dan
sedekah bumi. Ini menjadi pengalaman yang mengajarkan kami tentang pentingnya
menjaga hubungan yang harmonis antara masyarakat, alam, dan Tuhan.

Saya juga tergabung dalam divisi ekonomi yang bertugas membantu pelaku
UMKM di desa. Salah satu tugas utama kami adalah membantu mereka untuk
mendaftarkan NIB (Nomor Induk Berusaha), yang merupakan langkah awal untuk
legalitas usaha mereka. Mendaftarkan NIB mungkin terdengar sederhana, hamun
bagi banyak pelaku UMKM di desa, ini adalah hal yang sangat penting dan
berdampak besar bagi kelangsungan bisnis mereka di masa depan. Kami juga
membantu menandai lokasi usaha mereka di Google Maps, sebuah langkah kecil
namun penting, mengingat bahwa teknologi digital kini menjadi sarana yang efektif
untuk memperkenalkan usaha mereka kepada masyarakat lebih luas. Banyak pelaku
UMKM vyang sebelumnya tidak tahu bagaimana cara memanfaatkan platform
digital untuk mempromosikan usaha mereka. Dengan membantu mereka menandai
lokasi di Google Maps, kami membuka peluang baru bagi usaha mereka untuk
dikenal lebih luas dan berkembang.

Melihat respon positif dari para pelaku UMKM setelah mendapatkan

bantuan ini membuat saya merasa bahwa meskipun langkah kami kecil, namun
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dampaknya sangat besar. Hal ini mengingatkan saya bahwa kadang-kadang, sebuah
tindakan sederhana bisa memberikan perubahan yang berarti bagi seseorang.
Pemberdayaan ekonomi melalui langkah-langkah kecil ini bisa menjadi batu
loncatan bagi mereka untuk mengembangkan usaha lebih lanjut dan meningkatkan
kesejahteraan hidup mereka. Kami berharap, dengan adanya bantuan ini, para
pelaku UMKM di Desa Gambiran dapat terus berkembang dan memperluas
jaringan pasar mereka, serta lebih mandiri dalam mengelola usaha mereka ke
depannya.

Minggu ketiga diisi dengan kegiatan edukatif. Kami mengadakan sosialisasi
tentang bullying untuk anak-anak SD kelas 3-6 dan pentingnya menabung untuk
anak-anak kelas 3 dan 4. Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan ini, yang
memberi mereka pemahaman tentang sikap saling menghargai dan pengelolaan
uang sejak dini. Setiap sore, kami mengajar di TPQ, membantu anak-anak belajar
membaca Al-Qur’an dan memahami ajaran agama. Kami juga membuka bimbingan
belajar (bimbel) untuk anak-anak yang kesulitan dengan pelajaran seperti
Matematika dan Bahasa Indonesia. Melihat semangat belajar mereka membuat
kami merasa dihargai dan memberikan kepuasan tersendiri.

Minggu keempat merupakan puncak dari seluruh pengabdian kami. Kami
menyelenggarakan seminar tentang mitigasi bencana dan psychological first aid
(PFA) yang melibatkan perangkat desa, karang taruna, dan tim Destana (Desa
Tangguh Bencana). Seminar ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan cara-cara mengelola stres
pasca-bencana. Kehadiran seminar ini disambut baik oleh masyarakat yang
semakin sadar akan pentingnya kesiapsiagaan dan kesehatan mental.

Kami juga terlibat dalam pembagian bantuan sosial kepada warga yang
membutuhkan. Selain memberikan bantuan materi, momen ini mempererat
kebersamaan di antara kami dan warga, yang saling mendukung satu sama lain.
Salah satu acara penting adalah Festival Muharram yang kami rancang, melibatkan
lomba adzan, hafalan surah pendek, dan kaligrafi untuk anak-anak. Festival ini
memperkuat semangat keagamaan di desa dan memotivasi anak-anak untuk lebih
mendalami agama mereka. Selain kegiatan sosial dan budaya, kami juga

menginisiasi program “Nandur Bejik” di Desa Bulusari, yaitu menanam pohon
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mahoni dan nanas. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan pelestarian alam
sekaligus mendukung ketahanan pangan dan ekonomi desa di masa depan.

Minggu keempat ditutup dengan penutupan resmi KKN yang sederhana
namun penuh makna. Acara ini diwarnai dengan tawa dan air mata, mencerminkan
rasa haru dan terima kasih dari warga desa. Anak-anak yang kami ajar melambaikan
tangan, sementara ibu-ibu desa memeluk kami dengan penuh kasih. Para perangkat
desa juga mengucapkan terima kasih dengan mata berbinar, mengungkapkan rasa
bangga dan penghargaan atas kontribusi kami.

Pengalaman KKN di Desa Gambiran mengajarkan kami banyak hal tentang
kerja keras, ketulusan, dan pentingnya kebersamaan. Setiap langkah kecil yang
kami ambil ternyata membawa dampak yang besar bagi masyarakat. Kami datang
untuk memberi, namun kami pulang dengan hati yang lebih kaya, penuh dengan
pelajaran tentang bagaimana kontribusi sekecil apapun bisa mengubah kehidupan.
Meski kami hanya hadir sementara, dampak positif yang kami tinggalkan akan terus
tumbuh dan berkembang di desa ini. Kami meninggalkan Gambiran dengan
kenangan tak terlupakan, doa penuh harapan, dan semangat untuk terus memberi,

dimanapun kami berada.
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Sumber Kehidupan di Desa
Gambiran

OKTA ADERAMA PUTRA (1860101223279)
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Desa gambiran merupakan salah satu desa Yang terletak di lereng gunung
wilis dengan elevasi diantara 600 hingga 1000 mdpl. Menjadikannya salah satu
sentra susu sapi serta sayuran di daerah Tulungagung dan sekitarnya. Luas dari desa
gambiran itu sendiri adalah sekitar 860 km yang dibagi menjadi 3 dusun, yakni
Dusun Gambiran, Dusun Prambon, dan Dusun Bulusari.

Di dusun bulusari, pekerjaan mayoritas warganya adalah petani sayur. Hal
ini dikarenakan Dusun tersebut terletak di ketinggian yang sesuai dan bagus untuk
ditanami sayur sayuran, khususnya untuk sayuran dataran tinggi. Adapun sayur
yang ditanam disana antara lain adalah wortel, Sawi, kubis, Sawi putih, bayam,
bawang daun, dan lain lain. Sebagian besar sayur yang berasal dari dusun ini
biasanya akan dikirim ke daerah daerah di Tulungagung melalui pasar induk.

Di dusun gambiran dan prambon, pekerjaan mayoritas warganya adalah
peternak sapi perah. Untuk susu yang diperah semuanya akan disetorkan kepada
koperasi yang menampung dan mengambil susu tersebut. Lalu oleh koperasi itu
akan disalurkan ke pabrik susu.

Cara dalam penyetoran susu yang sudah diperah adalah dengan
menempatkan kedalam wadah khusus, lalu wadah susu tersebut akan diletakkan di
pinggir jalan untuk nantinya diambil oleh koperasi dengan menggunakan mobil
pickup yang memiliki tangki. Saat diambil, susu tersebut akan dituangkan ke wadah
lain untuk diukur berapa jumlahnya, lalu juga dilihat susunya bersih atau kotor.
Semisal susunya kotor, maka tidak akan diambil oleh koperasi dan dikembalikan.
Lalu untuk susu yang bersih akan dituangkan ke tangki yang ada di mobil dan
dicatat jumlahnya beserta pemilik susu tersebut.

Untuk jumlah susu yang dihasilkan dalam 1 hari adalah 7-14 liter. Jumlah
tersebut adalah untuk 1 ekor sapi. Jika kondisi sapi sedang bagus, jumlah susu untuk

1 sapi bisa mencapai 20 liter dalam sehari. Untuk waktu pemerahan susu tersebut
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dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari. Waktu pemerasan sapi terbilang
cukup lama, yakni bisa mencapai 1 jam atau bahkan lebih. Hal ini dikarenakan para
peternak masih menggunakan tenaga manual untuk memerah susunya. Untuk
peternak yang memiliki puluhan sapi, biasanya pemerahan dilakukan menggunakan
alat otomatis, sehingga waktu pemerahan bisa lebih efisien.

Untuk harga susu sapi yang diperoleh peternak adalah 7500 rupiah untuk
per liter susu. Harga tersebut adalah harga yang diberikan oleh koperasi kepada

peternak. Uang dari hasil susu tersebut akan diberikan kepada peternak dalam 1
bulan.
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14 Cahaya Pengabdian di
Kampung Hijau

GALUH DEWI MAHARANI (1860401222097)

Dalam sejuk kabut pagi yang menyelimuti perbukitan, di antara hijaunya
dedaunan dan semilir angin, terpancar ketenangan yang sulit ditemukan di kota.
Itulah kesan pertama saat kami menginjakkan kaki di sebuah desa yang terletak di
lereng gunung Wilis ini, sebuah desa yang akrab dijuluki sebagai "Kampung
Hijau". Desa “Gambiran” namanya, sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung.

Kisah ini dimulai sejak beberapa pekan sebelum keberangkatan, kami sudah
dipertemukan dalam sebuah pertemuan demi pertemuan. Ruangan diskusi ditemani
segelas minuman perlahan menjadi langkah awal menyatukan sudut-sudut yang
berbeda menjadi satu kesatuan. Mendengarkan arahan, menyusun program kerja,
berbagi peran, atau bahkan hanya sekedar tertawa setelah rapat panjang. Dari
situlah, kami mulai mengenal satu sama lain, bukan hanya nama & latar belakang,
tapi juga karakter, dan cara berpikir. Mereka adalah rekan-rekan satu tim yang akan
menjadi keluarga dalam pengabdian ini. Kami tidak hanya datang dengan program
kerja, tetapi dengan hati yang siap belajar dan tumbuh bersama.

Hari keberangkatan itu pun tiba. Setelah mengikuti upacara pembukaan,
siangnya kami berkumpul dititik keberangkatan dengan penuh semangat. Deru
suara motor saling bersahutan menyusuri jalanan berliku menuju desa. Setibanya di
lokasi, kami langsung menuju posko. Terlihat sebuah rumah sederhana yang akan
menjadi tempat kami tinggal, berdiskusi, dan beristirahat selama lebih dari satu
bulan ke depan. Rumah itu milik Bu Tatik, sosok hangat yang sejak awal telah
bersedia menerima kami dengan tangan terbuka. Sejak hari itu, rumah Bu Tatik tak
lagi sekadar posko. la berubah menjadi rumah kedua, tempat kami pulang setelah
seharian menjalankan kegiatan, tempat kami berkumpul untuk merancang kegiatan

esok, tempat kami tertawa, mengeluh, berbagi cerita, bahkan sesekali merenung.
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Ditunggu pertama, kami belum melakukan pengabdian. Waktu itu, kami
gunakan terlebih dahulu untuk beradaptasi dengan lingkungan dan mengenal
masyarakat lebih dekat. Salah satu kegiatan yang kami lakukan adalah anjangsana
ke rumah-rumah warga, perangkat desa, terutama tokoh masyarakat. Melalui
anjangsana ini, kami membangun komunikasi awal dan menjalin kedekatan dengan
para warga. Di balik obrolan santai di ruang tamu, tersimpan banyak cerita tentang
kehidupan desa, budaya setempat, wisata alam dan dinamika sosial yang menjadi
bekal penting sebelum kami benar-benar terjun menjalankan program. Kami
menyimak kisah kehidupan mereka, tentang panen yang tak menentu, tentang anak-
anak yang merantau, dan tentang harapan mereka terhadap generasi muda.

Memasuki minggu kedua, barulah kami mulai menjalankan proker-proker
yang sebelumnya telah kami susun. Kami ikut mendampingi kegiatan posyandu dan
kelas ibu hamil yang aktif diadakan setiap satu bulan sekali. Setiap jumat, kami juga
ikut aktif dalam kegiatan senam bersama. Di tengah gerakan yang seirama, tawa
dan semangat saling bersatu menciptakan kehangatan kala sore itu. Disela-sela
kegiatan fisik, kami juga mengisi ruang pendidikan. Tiga kali pertemuan dalam
seminggu, kami membuka kelas belajar untuk anak-anak desa, mulai dari mereka
yang masih kesulitan dalam membaca hingga pelajaran matematika dan bahasa
Indonesia yang menjadi kesukaan mereka. Pendampingan edukasi menabung sejak
dini juga kami berikan. Celengan polos itu mulai diberikan sentuhan kreatifitas oleh
anak-anak. Melalui pelajaran kecil itu, kami berharap tumbuh kesadaran besar
bahwa masa depan dapat dipersiapkan dengan langkah-langkah sederhana sejak
dini. Ketika matahari mulai tenggelam di balik perbukitan, kami melangkah ke arah
masjid di tengah pemukiman warga. Disanalah anak-anak duduk berjejer rapi
dengan iqgra' dan Al Qur’an ditangan mereka. Lantunan dari satu persatu huruf
hijaiyah memenuhi ruangan masjid itu.

Tak lengkap rasanya berbicara tentang desa tanpa menyebut gotong royong.
Setiap Minggu pagi kami bergotong royong membersihkan jalanan desa, lalu duduk
sejenak dipinggiran jalan menikmati sebuah jamuan kecil yang terasa lebih dari
cukup. Ada kehangatan sederhana yang menyusup lewat segelas teh hangat dan
ketan yang dibungkus daun pisang. Setelah beristirahat sejenak, kami melihat

ladang dari kejauhan. Suburnya tanah di kampung ini menjadi salah satu kelebihan
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tersendiri, seolah menjadi rahim alam yang melahirkan kehidupan. Dimana kami
juga ikut membantu panen sawi putih dan wortel di ladang warga, merasakan
langsung kerja keras para petani. Dari tanah yang hidup, kami belajar bahwa
pengabdian bisa tumbuh dari hal-hal sederhana yang ditanam dengan tulus, menjadi
bagian dari cahaya pengabdian di kampung ini.

Waktu seolah berlari tanpa aba-aba. 40 Hari di kampung hijau menyisakan
jejak kenangan yang sulit dilupakan. Disini kami tidak hanya belajar mengabdi, tapi
juga belajar menjadi manusia yang hadir dengan hati. Kampung Hijau ini telah
menyulut cahaya di dalam diri kami, cahaya hangat yang tumbuh perlahan dari
kesederhanaan, dari tawa anak-anak TPQ di sore hari, dari keringat saat
membersihkan jalan desa, dari tangan-tangan yang menanam dan memanen
bersama. Semua itu adalah nyala kecil yang membentuk satu suluh besar cahaya
pengabdian yang menjelma ketulusan. Kami datang membawa rencana, dan pulang
membawa pelajaran berharga. Kami datang dengan semangat, dan pulang dengan
hati yang penuh syukur nikmat. Dan kini, cahaya pengabdian itu tak lagi kami
genggam sendiri. la telah berpindah, melekat di setiap jengkal tanah, setiap senyum
warga, dan setiap langkah kecil perubahan yang kami ditinggalkan. Kampung Hijau
bukan lagi sekadar tempat, melainkan ruang kami belajar mencintai, memahami,

dan menyalakan cahaya yang tak akan pernah padam.
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15 Sebulan Menyatu dengan

Masyarakat: Refleksi
Pengalaman KKN Desa
Gambiran

IMAM MAHMUDI ROZAQ (1860201222164)

Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama satu bulan di Desa
Gambiran, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, merupakan proses
pembelajaran yang menyeluruh, baik secara intelektual, sosial, maupun emosional.
Kami tiba pada tanggal 1 Juli 2025, di bawah terik matahari yang menyambut
hangat, bersama senyum ramah masyarakat desa yang menjadi pertanda keramahan
khas pedesaan. Kedatangan kami disambut bukan sebagai orang luar, melainkan
sebagai tamu yang akan menjadi bagian dari keluarga besar mereka untuk
sementara waktu.

Hari-hari awal kami isi dengan kegiatan anjangsana ke rumah kepala desa,
perangkat desa, serta tokoh-tokoh masyarakat selama empat hari berturut-turut.
Dialog santai namun bermakna membuka pintu komunikasi antara kami dan warga.
Dari sana, kami mulai memahami nilai-nilai lokal, harapan masyarakat, serta
potensi yang bisa dikembangkan bersama.

Pada hari kelima, dilakukan pembukaan resmi kegiatan KKN yang
dilaksanakan dengan sederhana namun khidmat. Acara tersebut dihadiri oleh
perangkat desa dan seluruh peserta, ditandai dengan penyematan ID card serta
pemberian bibit pohon sebagai simbol komitmen terhadap pelestarian lingkungan.
Momen ini tidak sekadar seremoni, tetapi juga peneguhan niat untuk mengabdi dan
belajar dari masyarakat.

Hari berikutnya, kami berpartisipasi dalam kerja bakti bersama warga
Dusun Prambon. Aktivitas membersihkan lingkungan bersama-sama memberi

kesan tersendiri. Keringat yang kami keluarkan adalah bukti partisipasi, dan
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candaan ringan di tengah pekerjaan mencairkan suasana. Kami merasakan langsung
semangat gotong royong yang menjadi roh kehidupan desa.

Memasuki minggu kedua, program kerja dari masing-masing divisi mulai
dijalankan. Saya termasuk dalam divisi sosial budaya yang fokus pada kegiatan
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) di Masjid Al-Huda Prambon. Kegiatan ini
diikuti oleh sekitar 20 anak yang terdiri dari usia PAUD hingga SD. Setiap hari
Senin hingga Jumat, kami mendampingi mereka dalam belajar membaca Tilawati,
dan pada hari Sabtu kami bermain bersama, menciptakan momen yang penuh
keceriaan. Anak-anak datang dengan semangat belajar yang tinggi, dan interaksi ini
membawa kegembiraan tersendiri bagi kami.

Divisi kesehatan turut aktif dalam mendukung kegiatan Posyandu di
beberapa titik desa, membantu para kader dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan
ibu dan anak. Divisi pendidikan juga memberikan kontribusi dalam persiapan Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) dengan membekali siswa berbagai
keterampilan yang dibutuhkan. Sementara itu, divisi ekonomi melakukan survei
terhadap UMKM, yang menjadi langkah awal untuk proses pengurusan Nomor
Induk Berusaha (NIB), guna mendorong keberlanjutan ekonomi lokal.

Di minggu ketiga, kami meluangkan waktu untuk menjelajahi sisi sejarah
dan keindahan alam Desa Gambiran. Kunjungan ke situs Candi Penampihan
membawa kami mengenal warisan budaya dan nilai-nilai historis yang selama ini
terpendam. Beberapa hari kemudian, kami menyusuri jalan menuju Air Terjun
Parangkikis yang terletak di ujung utara desa. Pemandangan pegunungan yang asri
dan sawah yang menghijau menghadirkan kesyahduan dan kesempatan untuk
merenung di tengah aktivitas yang padat.

Minggu keempat menjadi puncak kegiatan kami. Seminar mitigasi bencana
yang merupakan proker utama berhasil dilaksanakan dengan peserta dari karang
taruna dan organisasi lokal. Materi yang dibawakan menitikberatkan pada
penanganan korban secara psikologis, mengingat dampak trauma sering kali lebih
dalam daripada luka fisik. Dua hari setelahnya, kami menyelenggarakan Festival
Muharram, dengan lomba adzan, hafalan surat pendek, mewarnai kaligrafi, yang
diikuti oleh anak-anak SD. Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan semangat

kompetitif yang sehat, tetapi juga memperkuat nilai-nilai keislaman sejak dini.
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Sepanjang satu bulan, kami juga aktif mengikuti berbagai acara desa, seperti
lomba bulutangkis, dartboard, kerja bakti rutin setiap minggu, serta kegiatan yasin
dan tahlil di Dusun Bulusari. Dari segi budaya, kami pun tidak ketinggalan untuk
ikut belajar karawitan setiap Minggu dan Rabu—suatu bentuk pelestarian seni
tradisional yang sekaligus memperkaya wawasan kami tentang identitas lokal.

Sebulan hidup dan belajar bersama masyarakat Desa Gambiran telah
membuka mata dan hati kami. Kami belajar tentang arti pengabdian, makna
kebersamaan, serta keindahan hidup sederhana yang penuh nilai. Dalam proses ini,
kami menemukan bahwa ilmu bukan hanya apa yang diajarkan di ruang kelas, tetapi
juga apa yang tumbuh dari interaksi, kerja sama, dan rasa saling peduli. Semoga
jejak kecil yang kami tinggalkan memberi manfaat bagi masyarakat, dan semoga
pengalaman ini menjadi pondasi langkah kami dalam berkarya dan mengabdi di

masa mendatang.
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More Than Just a Title

1 6 MOHAMAD FATKHUR ROHMAN (1860203222146)

"Am | good enough?' That was the first thing | said to myself when |
found out | had been chosen as the leader of the Gambiran KKN team. To be
completely honest, | had never led anything before. 1 had no experience in
managing a group, let alone being the actual leader of one. Throughout my years
studying at UIN, | had never joined any student organizations, neither within the
campus nor outside it. | always kept a low profile, staying away from organizational
responsibilities. And yet, somehow, here | was, appointed as the leader of a group
tasked with serving a community for 40 days.

I was overwhelmed, to say the least. I didn’t see myself as leadership
material. | saw myself as someone awkward, indecisive, and maybe even a bit lazy.
But despite that, I promised myself that | would try my best. | repeated words of
reassurance in my mind: “Okay, dude, it’s gonna be alright. You're gonna be
okay.” That kind of self-talk became my mental support.

Surprisingly, the first week went well. Everything was running relatively
smoothly. We kicked off the “Pembukaan KKN Desa Gambiran” event, which,
although a bit rushed in its execution, turned out well. We also conducted our
“Anjangsana,” a social outreach activity where we visited many residents’ homes
in Gambiran. It was heartwarming to see how welcoming the villagers were. | had
the chance to meet Pak Dlondheng, the head of Destana (Desa Tanggap Bencana),
and Mas Iwan, the leader of Karang Taruna “Mitra,” Gambiran's youth
organization. Their insights and support gave us a stronger sense of purpose.

The second week was also productive. Several programs, such as those
focusing on economic development and environmental health, were initiated
without major issues. The district coordinator (korcam) for Pagerwojo even
dropped by to collect our weekly reports, and everything seemed to be on track.

Until I messed up.
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| forgot to submit our program report to our DPL (Dosen Pembimbing
Lapangan), Ma’am Ajeng Fajarwati. It was a major oversight that created
unnecessary tension among our group, especially the secretaries and the finance
team who relied on that report to keep everything official and transparent. The
moment | realized my mistake, | felt like a defendant standing in court, awaiting a
sentence. The guilt was overwhelming. | had failed to fulfill a basic duty, and I
knew that my negligence had put others under stress.

And it wasn’t just about the report. I started to reflect on my leadership
style—or lack thereof. I wasn’t exactly a role model. My communication, especially
with the female members, was often misunderstood. | talked too much, joked
around a lot, and often failed to create a respectful and inclusive atmosphere. | could
sense that [ wasn’t easy to approach, and that was my fault.

But despite my shortcomings, the team never gave up on me.

People like Rifa’i, Okta, Ubaid, Noval, Imam, Alfian, Reza, and Afnan
stood by my side. They didn’t judge me. Instead, they guided me. They reminded
me to take things easy, to stop blaming myself for every little misstep. They
reminded me that this KKN was not just my responsibility, but ours. They showed
me what teamwork really means—not just by words, but through action.

If you see anything good come out of our group, it’s because of them—the
amazing people who carried me when I couldn’t stand on my own. I may not have
been the best leader, friend, or even team member, but thanks to them, | learned

what it means to grow.
So, am | good enough?

I’'m Rohman,
I know maybe not yet, but I’'m trying.
And that, | believe, is a good place to start.
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Jejak Pengabdian
17 di Desa Gambiran

RINTAN UL AINI (1860208221027)

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) saya dimulai pada tanggal 1 Juli
dengan acara pembukaan resmi yang berlangsung penuh semangat. Suasana hari itu
begitu hangat, dipenuhi antusiasme dari para peserta, dosen pembimbing, dan pihak
kampus. Setelah pembukaan, kami langsung diberangkatkan ke lokasi KKN.
Setibanya di sana, kami disambut hangat oleh pemilik rumah tempat posko kami
berada. Tiga hari pertama kami manfaatkan untuk beradaptasi, berkenalan dengan
warga, serta mempersiapkan program kerja sebelum pelaksanaan pembukaan resmi
KKN di Desa Gambiran, Pagerwojo, tempat kami akan tinggal selama 40 hari ke
depan.

Pada tanggal 4 Juli, kami menggelar acara pembukaan resmi kegiatan KKN
di balai desa Gambiran. Acara tersebut diisi sambutan dari Kepala Desa dan dosen
pembimbing lapangan, yang menekankan pentingnya kontribusi kami bagi
masyarakat. Penyematan tanda peserta secara simbolik menandai dimulainya
pengabdian kami secara resmi. Dukungan penuh dari masyarakat dan perangkat
desa menjadi penyemangat besar bagi kami untuk menjalankan semua program
dengan penuh tanggung jawab.

Setiap hari Minggu, kami mengikuti kegiatan kerja bakti di berbagai dusun,
membersihkan lingkungan bersama warga, mulai dari jalan desa hingga tempat
ibadah. Setelah kerja bakti, kami biasanya makan bersama warga dengan suasana
kekeluargaan yang hangat. Kegiatan ini menunjukkan kuatnya rasa gotong royong
yang masih hidup di masyarakat desa.

Selain kegiatan sosial, kami juga terlibat dalam dunia pendidikan. Pada
tanggal 7 Juli, kami melaksanakan kerja bakti di SD Gambiran untuk membersihkan
sekolah menjelang tahun ajaran baru. Kami memperkenalkan diri kepada guru dan

siswa, dan mendapat sambutan hangat. Kemudian, pada tanggal 14 Juli, kami
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kembali ke sekolah tersebut untuk membantu pelaksanaan Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah (MPLS) bagi siswa baru.

Sebagai anggota divisi ekonomi, saya bersama tim memiliki tanggung
jawab menjalankan program yang berfokus pada literasi keuangan. Pada tanggal 16
Juli, kami mengadakan kegiatan edukasi menabung sejak dini yang ditujukan untuk
siswa kelas 3 dan 4 SD Gambiran. Tujuan dari kegiatan ini adalah menanamkan
kesadaran akan pentingnya menabung sejak usia dini, agar anak-anak terbiasa
mengelola uang secara bijak. Materi kami sampaikan secara sederhana dan
interaktif, menggunakan alat bantu visual serta cerita pendek yang mudah dipahami
anak-anak. Kami menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar
mereka lebih antusias menyerap materi.

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi
menghias celengan. Setiap siswa diberi celengan dari bahan daur ulang, dan kami
ajak mereka untuk menghiasnya sekreatif mungkin menggunakan kertas warna,
spidol, stiker, dan berbagai pernak-pernik. Suasana kelas menjadi sangat meriah,
anak-anak sangat antusias dalam menunjukkan hasil karya mereka masing-masing.
Kegiatan ini bukan hanya mengasah kreativitas, tetapi juga menjadi simbol bahwa
kebiasaan menabung bisa dimulai dari langkah kecil yang menyenangkan. Kami
merasa sangat senang karena program ini berjalan lancar dan mendapatkan respons
positif dari guru dan siswa. Kami berharap, melalui kegiatan ini, anak-anak dapat
terus menerapkan kebiasaan menabung di kehidupan mereka sehari-hari dan
menjadi pribadi yang lebih mandiri secara finansial di masa depan.

Selain kegiatan inti tersebut, kami juga melakukan banyak kegiatan lain
yang tak kalah menarik. Kami menjelajahi desa untuk mengenal lebih dalam potensi
yang dimiliki Gambiran. Salah satu destinasi yang kami kunjungi adalah Air Terjun
Parangkikis, sebuah wisata alam yang indah dan masih sangat alami. Kami juga
terlibat langsung dalam kegiatan pertanian bersama warga, seperti memanen
sayuran sawi, wortel, dan tomat yang menjadi komoditas unggulan desa. Tidak
hanya membantu panen, kami juga ikut menanam dan membersihkan kebun, belajar
langsung dari para petani yang sangat terbuka dan ramah. Yang paling unik, kami

bahkan mencoba pengalaman baru, yaitu memerah susu sapi di salah satu
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peternakan warga. Ini menjadi pengalaman yang sangat berkesan karena kami bisa
merasakan langsung proses yang jarang ditemui di kehidupan sehari-hari.

Seluruh rangkaian kegiatan KKN ini bukan hanya menjadi ajang
pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga menjadi tempat belajar dan tumbuh.
Kami belajar banyak hal, mulai dari keterampilan sosial, kerja sama tim, tanggung
jawab, hingga nilai-nilai kemanusiaan. Pengalaman yang kami dapat selama 40 hari
di Desa Gambiran ini akan selalu menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup
dan pendidikan kami, sekaligus menjadi bekal untuk menghadapi dunia nyata
setelah lulus kuliah.

Kegiatan KKN di Desa Gambiran selama 40 hari menjadi pengalaman
berharga yang mengajarkan kami arti pengabdian, kerja sama, dan kedekatan
dengan masyarakat. Melalui berbagai program yang telah dilaksanakan, kami tidak
hanya belajar dari masyarakat, tetapi juga berusaha memberikan kontribusi nyata
sesuai dengan kemampuan kami. Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh
warga Desa Gambiran, perangkat desa, dosen pembimbing, dan semua pihak yang
telah mendukung kegiatan ini. Semoga apa yang kami lakukan bermanfaat dan

hubungan baik yang telah terjalin dapat terus terjaga di masa mendatang.
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Hanya Tangan Kecil yang
18 Menanam

NOVALDI WAHYU EKA SYAHPUTRA (1860308222216)

Di ujung timur pagi saat cahaya belum sempat menggeliat dari peraduannya,
kami telah berdiri senyap, seperti akar pinus yang menjalar ke rahim bumi mencari
penghidupan. Tak ada mahkota di kepala kami, tak pula selempang kemenangan di
dada. Kami bukan para pahlawan dalam balutan gelar, kami hanya anak-anak
bentala yang memilih menggenggam cangkul, dan mengayunkannya lembut ke
daratan.

“Wahabi lingkungan”. Sebutan yang terdengar tak asing, sebutan yang
ikonik sekaligus ironi. Namun kami hadir bukan untuk mengusung dogma,
melainkan karena kami meyakini bahwa bumi bukan benda mati. la makhluk uzur
yang tidur dalam singgasananya. Mendengar langkah-langkah kami, mencatat cinta
kami dalam deret daun, dalam desir angin, dan dalam serpih embun yang menempel
di pucuk pagi.

Gambiran desa kecil yang berdiri di bawah langit adalah altar tempat kami
mengikrarkan kasih kepada semesta. Di sana, di antara tanah yang dikaruniai tuhan,
kami berjalan bersama embun, bersama harum basah tanah yang baru saja disiram
hujan semalam. Di sana pula kami para pengemban tugas kecil dari divisi Kesling
menanam benih, benih itu bukan hanya ditanam di tanah tapi juga pada harapan.

Bulusari dusun yang diam-diam menyimpan denyut kehidupan menjadi
saksi bisu harkat kami. Kami tak datang membawa orasi apalagi selebaran. Kami
datang dengan cangkul bibit dan doa. Bersama Kepala Dusun, Pak Nardi, yang
sederhana dan tubuhnya kecil, tapi jiwanya seluas jaladhi, dan Ibu Siti perempuan
yang senyumnya terasa seperti sinar matahari pukul sepuluh.

Tangan kami mengayun membuka satu lubang tanah, lalu satu lagi dan satu
lagi. Setiap lubang yang kami gali adalah surat cinta yang kami titipkan pada bumi,
bahwa kami belum menyerah pada dunia yang rakus dan tergesa. Di balik tangan

kecil kami yang mengayun cangkul, bersemayam hasrat untuk menjaga, bukan
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menguasai. Kami tak ingin menjadi generasi yang membiarkan akar tercerabut dan
daun-daun kehilangan rumahnya.

Pagi-pagi di Bulusari tak pernah terasa biasa. Ada yang khusyuk di antara
desau angin dan gumam doa petani. Di bawah sinar mentari yang mulai
menghangat, kami menyeka peluh sambil menatap batang-batang kecil yang telah
kami tanam, seolah menyimak harapan yang perlahan tumbuh bersama mereka.

Dalam relung hati. Kami tahu, kerja kami tak besar. la tak akan masuk
berita, tak akan diliput kamera televisi. Tapi, keberanian itu bukan melulu pada
panggung, melainkan pada kesetiaan menjaga apa yang diyakini benar. Dan kami
percaya, menjaga tanah adalah satu dari sekian kebenaran yang maktub adanya.

Hari-hari di Gambiran terus bergulir. Waktu tak pernah terasa tergesa di
sini, ia merangkak pelan. Di sela program kerja yang sederhana, kami juga belajar
menjadi manusia, bukan manusia yang hanya pandai menulis laporan dan
presentasi, tapi manusia yang tahu cara mendengar dan merasakan. Kami duduk
bersama warga di balai desa, mencicipi kopi tubruk dan teh gula batu buatan Bu
RT.

Mereka tak berbicara tentang kebijakan negara atau perdebatan di layar
kaca. Mereka bercerita tentang harga susu yang naik turun, tentang anaknya yang
tak mau sekolah, dan tentang harapan-harapan kecil yang kerap tergantung di langit,
menunggu diturunkan oleh nasib. Kami tak memotong, tak menasihati. Kami hanya
mendengar. Tapi dalam diam itulah kami menyerap bahwa menjadi berpihak bukan
soal berdiri di barisan yang lantang, tapi tentang memilih tempat di mana kasih bisa
ditumbuhkan dengan tenang.

Kami adalah Wahabi Lingkungan. Kami datang bukan untuk mengubah
dunia. Kami sadar, dunia terlalu luas dan terlalu rumit untuk diubah oleh tangan
kecil kami dalam sebulan program. Tapi kami datang agar dunia tahu bahwa masih
ada yang ingin merawatnya dengan kasih.

Dan bumi, seperti ibu, akan menjawab setiap kasih bukan dengan janji, tapi
dengan kehidupan. Sebab tanah, seperti cinta, tak pernah lupa siapa yang
merawatnya dengan lembut. Dan jika kelak pohon-pohon kecil itu tumbuh besar,
maka biarlah itu menjadi satu-satunya penghargaan. Bahwa kami pernah ada,

pernah tinggal, dan pernah memilih untuk peduli di tanah kecil di atap Gambiran.
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Kami mungkin tak sempat menyelamatkan seluruh isi dunia, tapi kami

pernah merawat secuilnya dengan cinta. Dan itu cukup untuk disebut “Manusia”.
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19 Partisipasi Posyandu Demi
Kesejahteraan Masyarakat
Desa Gambiran

ALFIAN SYARIF RAMADHANI (1860102222225)

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Dalam kegiatan ini, mahasiswa diterjunkan langsung ke
masyarakat untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah serta
belajar secara nyata mengenai kehidupan sosial di lingkungan yang berbeda.

Pada awal bulan Juli 2025, saya bersama kelompok KKN dari UIN Sayyid
Ali Ramatullah Tulungagung ditempatkan di desa Gambiran, sebuah desa yang
terletak di daerah dataran tinggi dengan masyarakat yang ramah dan suasana alam
yang masih asri. Salah satu program utama yang kami jalankan adalah membantu
pelaksanaan kegiatan Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu), terutama yang berkaitan
dengan kesehatan ibu dan anak serta lansia.

Kegiatan Posyandu di desa Gambiran dilakukan 2 minggu dalam 1 bulan
dan dilakukan di beberapa tempat yaitu di dusun gambiran, prambon, plombokan,
beji. Kegiatan Posyandu dimulai sekitar pukul 08.00 WIB hingga selesai sekitar
pukul 11.00 WIB. Kami membantu bidan desa dan kader Posyandu dalam berbagai
hal, seperti menimbang balita, mencatat data pertumbuhan anak, sosialisasi kelas
ibu hamil, memberikan edukasi kepada ibu-ibu tentang pentingnya gizi seimbang
dan imunisasi, serta memeriksa kesehatan para lansia seperti pengecekan tekanan
darah, konsultasi keluhan kesehatan ringan, hingga pembagian vitamin dan
suplemen dari Puskesmas.

Salah satu inovasi yang kami tambahkan dalam kegiatan Posyandu adalah
senam lansia yang kami adakan sebelum pemeriksaan kesehatan dimulai. Kegiatan
ini diadakan di balai dusun dengan durasi sekitar 30 menit. Senam dipandu oleh

salah satu anggota kelompok kami yang memiliki latar belakang olahraga, dan

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU



diikuti oleh beberapa lansia dengan antusiasme tinggi. Iringan musik senam
membuat suasana menjadi lebih semangat dan menyenangkan. Tujuan dari senam
ini adalah untuk meningkatkan kebugaran fisik lansia, menjaga fleksibilitas tubuh,
serta mempererat interaksi sosial antarwarga. Setelah senam, para peserta duduk
bersama menikmati teh hangat dan makanan ringan sehat yang disediakan oleh
kader Posyandu.

Selain kegiatan teknis, kami juga memfasilitasi sosialisasi kelas ibu hamil,
yang dihadiri oleh sekitar 5-10 ibu hamil dari berbagai dusun. Dalam kelas tersebut,
kami membantu bidan menjelaskan tentang tanda bahaya kehamilan, pentingnya
pemeriksaan rutin (ANC), serta persiapan persalinan dan menyusui. Kami juga
membagikan brosur edukatif tentang gizi seimbang dan jadwal imunisasi anak agar
mudah di pelajari oleh ibu-ibu hamil.

Yang paling membekas di hati saya saat berkegiatan Posyandu di dusun
plombokan, dimana hujan deras turun sejak pagi. Saya melihat banyak ibu tetap
datang sambil mengenakan jas hujan dan membawa anak-anak mereka. Bahkan,
ada seorang nenek yang datang berjalan kaki dari rumahnya demi ikut pemeriksaan
lansia. Hal ini menunjukkan bahwa semangat masyarakat untuk menjaga kesehatan
sangat tinggi, meskipun fasilitas dan akses belum sepenuhnya ideal.

Kegiatan Posyandu menjadi salah satu momen paling berarti selama KKN,
karena langsung menyentuh kebutuhan dasar masyarakat, yaitu kesehatan. Melalui
kegiatan ini, saya menyadari bahwa pengabdian bukan hanya tentang memberi ilmu
atau tenaga, tetapi juga tentang belajar dari kehidupan masyarakat. Saya belajar
bagaimana pentingnya komunikasi yang baik, menghargai perbedaan latar
belakang, dan membangun kerja sama lintas profesi, baik dengan tenaga kesehatan
maupun perangkat desa.

Saya merasa bangga bisa menjadi bagian dari proses ini meskipun kecil,
namun memiliki dampak nyata. KKN di Desa Gambiran bukan hanya pengabdian,
tetapi juga perjalanan pembelajaran yang membentuk cara pandang dan empati saya

terhadap masyarakat.
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Sedikit Cerita Tentang Tawa
20 dan Lara Dalam Kuliah
Kerja Nyata

SITTA HIDAYATUS SHOLEHAH (1860405222007)

Setiap momen dalam kegiatan KKN yang telah terlaksana sejak awal Juli
lalu, banyak mengajarkan arti kehidupan baik dalam segi sosial maupun pribadi.
Saya Sitta Hidayatus Sholehah, selaku anggota KKN UIN SATU 2025 Desa
Gambiran akan sedikit menceritakan pengalaman terkait KKN di Desa yang
mengesankan ini.

Awal pengabdian ditandai dengan upacara pelepasan mahasiswa KKN
Universitas Sayyid Ali Rahmatulloh Tulungagung pada tanggal 1 Juli 2025. Acara
hari itu berlanjut pada sore harinya seluruh anggota KKN Desa Gambiran 2025
bergegas menuju Desa Gambiran, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung
sebagai tempat pengabdian. Sedikit informasi, Desa ini terbagi menjadi tiga dusun,
yaitu Gambiran, Prambon, dan Bulusari. Selanjutnya pada tanggal 2 Juli diadakan
pembukaan KKN di Kecamatan Pagerwojo dan pada tanggal 5 Juli diadakan
pembukaan KKN di Desa Gambiran.

Pada minggu pertama, di isi dengan kegiatan anjangsana pada warga sekitar
posko, anjangsana ke perangkat desa oleh BPH, anjangsana ke sekolah oleh Divisi
Pendidikan, anjangsana ke posyandu desa oleh Divisi Kesehatan dan Lingkungan,
anjangsana ke UMKM oleh Divisi Ekonomi, serta anjangsana petilasan, sanggar
karawitan, dan TPQ oleh Divisi Sosial Budaya dan Agama. Dalam minggu ini,
anggota KKN mulai aktif terlibat dalam kegiatan posyandu bayi, posyandu lansia,
karawitan, dan KBM di TPQ Al Huda Prambon. Selain itu, terdapat agenda senam
pagi dan kerja bakti. Saya yang juga bertanggung jawab atas dokumentasi, juga
terlibat langsung dalam beberapa agenda tersebut, meski tidak semua kegiatan
dapat saya ikuti karena keterbatasan kamera dan tenaga, namun arahan dan bantuan

seluruh anggota sangat membantu dalam hal dokumentasi selama KKN ini.
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Minggu kedua di mulai dengan menghadiri acara budaya Suran Agung
diwilayah Segawe, anjangsana ke kediaman para guru SDN Gambiran untuk
persiapan MPLS, serta posyandu lansia dan balita di Gambiran dan Bulusari oleh
divisi kesehatan. Selain itu, di minggu kedua ini saya berpartisipasi dalam kerja
bakti, KBM di TPQ, anjangsana candi penampihan, serta agenda MPLS di SDN
Gambiran. Saya banyak bersyukur karena kehadiran para anggota KKN disambut
dengan ramah sehingga memudahkan kami dalam belajar dan berbaur dengan
masyarakat Desa Gambiran.

Agenda pada minggu ketiga di isi seminar No Bully dan pentingnya
menabung di SDN Gambiran oleh Izza dan Rintan selaku perwakilan divisi
Pendidikan dan ekonomi, KBM di SD dan TPQ, yasinan di Bulusari, bimbel gratis,
kunjungan ke parang kikis, ecoprint, latihan peserta baris-berbaris, anjangsana ke
rumah warga desa yang berprofesi sebagai petani susu sapi, serta agenda bakaran
ayam yang di cetuskan untuk menciptakan kebersamaan. Pada saat mengunjungi
air terjun parang kikis, saya banyak menyalurkan tenaga karena medan yang terjal
dan licin. Namun, bersama teman-teman yang luar biasa kompak, akhirnya kami
sampai pada keindahan air terjun parang kikis. Selain itu, kami yang telah mendapat
informasi bahwa masyarakat Desa Gambiran mayoritas memiliki sapi perah dan
menjual susu setiap harinya, kami melakukan kunjungan untuk mengetahui potensi
yang ada di Desa ini. Ternyata, susu sapi di perah setiap hari pada pagi dan sore
hari, kemudian akan langsung di setorkan ke koperasi Desa untuk di distribusikan
ke perusahaan Nestle. Setiap liter susu sapi segar dihargai 7000-8000 rupiah per
liter.

Berlanjut pada minggu ke empat, Latihan persiapan Lomba Baris Berbaris
masih di laksanakan dengan di pimpin Nadya di bantu oleh teman-teman KKN
lainnya. Dalam minggu ke empat ini telah dilaksanakan proker utama yaitu seminar
mitigasi bencana dan penanganan PFA yang di sampaikan oleh Ibu Muthia
Maharani M. Psi., Psikolog yang saat ini berprofesi sebagai dosen di UIN SATU
Tulungagung. Seminar ini dihadiri oleh kepala desa, tiga kepala dusun, jajaran
perangkat desa, beserta kelompok DESTANA (Desa Tanggap Bencana) yang
beranggotakan perwakilan dari masyarakat Desa Gambiran. Melalui seminar ini,

diharapkan masyarakat Desa Gambiran menjadi lebih awas akan terjadinya bencana
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alam terutama tanah longsor beserta penanganan psikologis bagi masyarakat yang
terdampak bencana.

Pada minggu ke empat ini saya banyak belajar bersama adik-adik di SDN
Gambiran dalam melatih empati dan kehidupan pertemanan. Selain itu, telah
dilaksanakan festival untuk menyambut bulan muharram oleh divisi sosial budaya
dan agama. Saya berpartisipasi menjadi juri lomba kaligrafi dalam acara tesebut.
Selain itu, pada minggu ini Bu Ajeng Fajarwati Sumarna S.I.KOM.,M.A selaku
DPL melakukan kunjungan ke posko. Kami banyak membahas pengalaman-
pengalaman selama KKN telah berlangsung.

Saya harap, setiap proker dan usaha yang saya dan temen-teman KKN Desa
Gambiran 2025 lakukan dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat
Desa Gambiran, sekaligus setiap momennya dapat memberikan pelajaran bagi kami

sebelum menginjak dunia kerja yang sesungguhnya.
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Setapak Kecil di Desa Hijau,
Lembaran Cerita Tak
Berujung

TIA ADELISA N (1860204223172)

21

Tepat pada tanggal 1 Juli 2025, kami mahasiswa semester enam ke atas
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung melaksanakan
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), sebagai salah satu kewajiban akademik yang
harus ditempuh. Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya yang biasanya terbagi dalam
dua gelombang, tahun ini KKN hanya dilaksanakan dalam satu gelombang.

Pertemuan perdana kami berlangsung pada 27 Mei 2025, setelah
pengumuman pembagian kelompok. Dalam pertemuan tersebut, menjadi ajang
saling mengenal sekaligus membentuk ketua dan pengurus harian lainnya. Setelah
terbentuk, kami pun membagi diri ke dalam beberapa divisi kerja sesuai dengan
minat dan latar belakang pendidikan masing-masing, antara lain divisi pendidikan
dan teknologi, divisi ekonomi, divisi kesehatan dan lingkungan, divisi sosial budaya
dan keagamaan, serta divisi publikasi dan dokumentasi. Saya sendiri tergabung
dalam divisi pendidikan.

Tempat yang menjadi lokasi KKN saya yaitu terdapat di Desa Gambiran,
Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. Desa Gambiran termasuk desa
yang berada didaerah pegunungan dengan akses jalan yang tidak terlalu sulit
ditempuh. Selayaknya jalan di pegunungan, jalan menuju desa ini penuh dengan
tanjakan, turunan, tikungan tajam, serta jurang-jurang curam. Meskipun begitu,
jaraknya dari kampus hanya memakan waktu kurang lebih 50 menit perjalanan.
Tiba waktunya pelepasan peserta KKN dilaksanakan pada Selasa, 1 Juli 2025, di
lapangan Ma’had. Setelah prosesi pelepasan, kami langsung menuju posko KKN.
Setibanya di lokasi, kami disambut oleh Bu Tatik, pemilik rumah yang menjadi

posko perempuan. Sedangkan posko laki-laki berada di balai desa. Bu Tatik
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merupakan ibu dari salah satu perangkat desa yang merekomendasikan tempat
tinggal kami selama 40 hari ke depan.

Pada minggu pertama pelaksanaan KKN, berbagai kegiatan awal kami
jalankan sebagai bentuk adaptasi sekaligus pendekatan dengan masyarakat.
Tanggal 2 Juli 2025, divisi pendidikan uji coba praktik ecoprint sebelum nanti nya
akan dilaksana bersama siswa siswi SDN Gambiran. Masih dihari yang sama, pada
sore hari anggota KKN anjangsana ke rumah-rumah warga sebagai bagian dari
upaya membangun keakraban dengan masyarakat desa. Keesokan harinya, pada
tanggal 3 Juli 2025, seluruh anggota KKN melakukan kegiatan senam pagi di Balai
Desa Gambiran. Selanjutnya, pada tanggal 4 Juli 2025, saya bersama anggota divisi
pendidikan melakukan kunjungan ke SDN Gambiran untuk berdiskusi dengan
pihak sekolah mengenai rencana program kerja yang akan kami laksanakan,
khususnya dalam bidang pendidikan.

Pembukaan KKN desa bertepatan pada tanggal 5 Juli 2025 yang
sebelumnya telah berkoordinasi dengan pak Bejo selaku Kepala Desa Gambiran.
Disamping itu DPL juga turut hadir dalam acara tersebut. Acara dimulai pada pukul
08.00. Sebagai simbolik peresmian pembukaan KKN menggunakan id card untuk
perwakilan 2 mahasiswa. Sementara itu, pada tanggal 6 Juli 2025, seluruh anggota
KKN turut serta dalam kegiatan kerja bakti bersama ibu-ibu warga Dukuh
Plombokan di Dusun Prambon. Kegiatan ini merupakan rutinitas mingguan
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Memasuki minggu kedua, pada tanggal 7 Juli 2025, saya bersama divisi
pendidikan turut serta dalam kerja bakti di SDN Gambiran, sesuai yang sudah
dibicarakan sebelumnya saat anjangsana ke sekolah. Kegiatan ini sekaligus menjadi
ajang silaturahmi dan membangun keakraban antara mahasiswa KKN dan warga
sekolah, baik guru maupun siswa. Tanggal 8 Juli 2025, saya bersama anggota divisi
pendidikan melakukan anjangsana ke rumah-rumah guru SDN Gambiran untuk
berdiskusi seputar metode mengajar, tantangan di sekolah, dan pendekatan kepada
siswa. Anjangsana ini menjadi bentuk nyata dari upaya membangun hubungan yang
baik demi terciptanya lingkungan belajar yang lebih harmonis dan mendukung.
Siang harinya turut menghadiri acara adat "Surah Agung™ atau yang biasa disebut

ruwatan atau sedekah bumi di Desa Segawe, Kecamatan Pagerwojo. Acara ini

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU m



merupakan tradisi lokal yang sarat nilai budaya dan spiritualitas masyarakat
setempat. Tanggal 9 Juli 2025 menjadi hari yang cukup padat, karena dua divisi
menjalankan kegiatan secara bersamaan. Divisi kesehatan mengadakan posyandu
di Dusun Bulungsari, sementara divisi pendidikan kembali melakukan anjangsana
ke rumah para guru.

Minggu ketiga menjadi puncak aktivitas divisi pendidikan. Pada tanggal 14
Juli 2025, kami membantu kegiatan MPLS di SDN Gambiran. Hari pertama diawali
dengan apel dan tasyakuran, dilanjutkan dengan MPLS untuk kelas 1, sementara
siswa kelas lainnya mengikuti berbagai lomba edukatif seperti estafet sarung,
estafet karet, dan sebagainya. Tanggal 15 Juli, kami mengadakan sosialisasi tentang
bullying di perpustakaan sekolah. Sosialisasi ini menjadi awal dari program
bimbingan belajar (bimbel) yang kami adakan setiap Selasa dan Jumat sore. Pada
16 Juli, divisi ekonomi melakukan sosialisasi menabung, dan kami dari divisi
pendidikan turut membantu. Sore harinya, bimbel pertama berlangsung meriah dan
anak-anak begitu semangat belajar.

Pada tanggal 18 Juli, kami dan siswa SDN Gambiran melakukan kerja bakti
sekaligus menanam tanaman untuk menumbuhkan kesadaran cinta lingkungan
sejak dini. Keesokan harinya, kami memperkenalkan seni ecoprint kepada siswa
kelas 1-3. Mereka sangat antusias mencetak daun dan bunga di kain, sambil belajar
bahwa seni dapat berpadu harmonis dengan alam. Pada hari yang sama, kami juga
mengunjungi rumah produksi susu di Bulungsari. Berdasarkan penuturan Bu Siti
selaku salah satu pemilik sapi perah, mayoritas Desa Gambiran bermata
pencaharian sebagai peternak sapi perah yang hasil susunya dikirim ke koperasi dan
perusahaan seperti Nestlé. Tanggal 20 Juli, kelompok kami kembali melakukan
kerja bakti di dua lokasi, yaitu sekitar SD dan area posko perempuan. Kami
membagi anggota berdasarkan tempat, dan malam harinya kami mengadakan
makan bersama warga sekitar posko sebagai bentuk mempererat tali silaturahmi.

Memasuki minggu keempat, saya bersama seluruh anggota divisi
pendidikan serta teman-teman KKN lainnya kembali melanjutkan kegiatan di SDN
Gambiran. Beberapa dari kami membantu melatih siswa dalam kegiatan melatih
voli dan baris-berbaris, sementara yang lain turut mendampingi proses

pembelajaran di kelas. Di minggu ini juga kami mulai mempersiapkan program
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kerja utama yang akan dilaksanakan pada 24 Juli 2025 di Balai Desa Gambiran,
yaitu Seminar Mitigasi Bencana dan Psychological First Aid dengan narasumber
Ibu Muthia. Namun, pada tanggal 27 Juli 2025, saya menerima kabar duka dari
kakak saya bahwa nenek tercinta yang telah merawat saya sejak kecil telah
berpulang ke rahmatullah. Kabar tersebut membuat saya sangat terpukul dan sedih.
Setelah mendapat informasi tersebut, saya segera pulang ke rumah untuk
menghadiri prosesi pemakaman dan mendampingi keluarga.

Pada minggu kelima, semua anggota KKN memasang cermin cembung
disekitar tikungan tajam serta menjadi kenang-kenangan dari kelompok KKN
Gambiran. Memasuki minggu keenam, pada tanggal 4 Agustus 2025 saya dan
semua anggota kelompok KKN mengikuti penutupan KKN di Kecamatan
Pagerwojo yang dilaksanakan di lapangan Desa Mulyosari, Kecamatan Pagerwojo,
Kabupaten Tulungagung. Setelah itu di hari-hari selanjutnya saya dan semua
anggota KKN mempersiapkan acara penutupan KKN di Desa Gambiran yang
dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2025.

Melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN), saya tidak hanya
berkesempatan berkontribusi untuk masyarakat, tetapi juga mendapatkan banyak
pembelajaran berharga. Proses adaptasi dengan lingkungan baru memberi saya
pengalaman hidup, keterampilan, dan pengetahuan yang belum pernah saya
dapatkan sebelumnya. Setiap kegiatan yang dijalani memberikan makna tersendiri
dan meninggalkan kesan mendalam. Walaupun masa KKN telah usai, semangat
untuk terus memberi manfaat bagi masyarakat tidak akan berhenti. Kami berharap
apa yang telah dilakukan bisa menjadi inspirasi bagi orang lain untuk ikut andil
dalam memajukan daerahnya. Sebagai penutup, saya mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu selama pelaksanaan
KKN. Semoga semua pengalaman ini menjadi bekal berharga dalam perjalanan

hidup saya ke depan.
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29 Kami Datang Untuk
Mengajar, Tapi Justru Kami
yang Belajar

SITI NUR UMMAYA (1860101222203)

Kulit terbakar matahari, tubuh lelah selepas beraktivitas seharian, dan
malam-malam panjang yang dihabiskan untuk menyusun program kerja bukanlah
hal yang mudah. Namun, di balik semua itu, ada cerita yang tak tergantikan cerita
tentang pengabdian, tawa anak-anak, peluh ibu-ibu, dan hangatnya sambutan warga
desa. Inilah catatan perjalanan saya selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Gambiran, Kecamatan Pagerwojo, Tulungagung. Sebuah pengalaman yang
mengajarkan makna sesungguhnya dari hidup bermasyarakat dan mengabdi tanpa
pamrih.

Minggu pertama dimulai dengan momen seremonial pelepasan ribuan
mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ke berbagai pelosok desa.
Saya tergabung dalam kelompok yang ditempatkan di Desa Gambiran. Setelah
pembukaan di kecamatan, kami segera melakukan anjangsana ke rumah-rumah
warga. Misi awal kami sederhana: membangun kedekatan dan menggali informasi
tentang kehidupan desa. Dari UMKM, sanggar karawitan, TPQ, SD, hingga
petilasan sejarah, semuanya menjadi perhatian kami untuk dijadikan dasar program
kerja. Keesokan harinya kami mulai bekerja, dari senam pagi, kerja bakti bersama
warga Dusun Plombokan, hingga anjangsana ke kepala dusun di Bulusari yang
memperkenalkan kami pada budaya lokal seperti karawitan dan situs petilasan.

Sore-sore kami habiskan dengan mengajar di TPQ, sebuah aktivitas yang
melelahkan namun memberi kepuasan tersendiri. Melihat anak-anak dengan
semangat membaca huruf demi huruf membuat saya sadar betapa pentingnya peran
kecil kami di sini. Selain itu, saya juga tergabung dalam divisi ekonomi. Kami
membantu para pelaku UMKM untuk mendaftarkan NIB (Nomor Induk Berusaha)
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dan menandai lokasi usaha mereka di Google Maps. Sebuah langkah sederhana,
namun sangat berdampak untuk keberlangsungan bisnis mereka ke depannya.

Minggu kedua dimulai dengan kunjungan ke SD Gambiran. Kami
berdiskusi dengan kepala sekolah dan para guru tentang tantangan dunia pendidikan
di desa. Tak lama, kami turut aktif dalam kegiatan posyandu balita, lansia, dan ibu
hamil. Momen paling mengesankan adalah saat mengikuti Suran Agung, acara adat
yang memadukan ruwatan dan sedekah bumi. Kami menyatu dengan masyarakat,
belajar menghormati warisan leluhur. Malam harinya kami mengikuti pengajian
rutin di masjid desa. Budaya, agama, dan sosial berpadu menjadi satu ritme
kehidupan desa yang begitu harmonis.

Kami juga melakukan safari sejarah ke Candi Penampihan, mempersiapkan
lomba-lomba di TPQ, serta membantu pelaksanaan MPLS di SD. Saat melihat
anak-anak tertawa saat bermain game yang kami siapkan, semua rasa lelah langsung
sirna. Pada akhir minggu, kami menyerahkan surat NIB secara simbolis kepada para
pelaku usaha. Wajah-wajah penuh harap dari mereka menjadi hadiah paling
berharga bagi kami.

Minggu ketiga diisi dengan kegiatan yang lebih edukatif. Kami menggelar
sosialisasi tentang bullying untuk anak kelas 3-6, serta pentingnya menabung untuk
kelas 3 dan 4. Kami membantu mengajar di kelas, mengisi TPQ setiap sore, dan
mengadakan bimbel setiap Senin, Rabu, dan Jumat. Anak-anak begitu antusias.
Saya pribadi merasa sangat dihargai karena kehadiran kami benar-benar membawa
dampak positif.

Kami juga mengikuti latihan karawitan di Desa Sugihan dan menjelajahi
wisata Air Terjun Parang Kikis tempat yang indah, tersembunyi, dan penuh
ketenangan. Di sela-sela itu, kami melatih siswa-siswi untuk lomba baris-berbaris,
serta mengadakan game seru di TPQ untuk mengakrabkan diri. Di malam hari,
suasana semakin akrab saat kami diundang warga untuk rutinan yasinan dan
sholawatan. Bahkan kami sempat makan bersama warga sekitar posko sebuah
kebersamaan yang terasa begitu hangat dan tulus.

Minggu keempat adalah puncak dari seluruh pengabdian kami. Kami
mempersiapkan seminar mitigasi bencana dan psychological first aid, yang

melibatkan perangkat desa, karang taruna, dan tim Destana. Kami juga membantu
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pembagian bantuan sosial, menyelenggarakan Festival Muharram dengan lomba
adzan, hafalan surah pendek, dan kaligrafi untuk anak-anak desa. Program “Nandur
Bejik” di Desa Bulusari menjadi simbol kontribusi nyata kami untuk masa depan
lingkungan menanam pohon mahoni dan nanas sebagai warisan hijau. Tak
ketinggalan, kami juga turut membantu petani memanen sawi putih dan wortel.

Minggu kelima menjadi penutup dari semua perjalanan ini. Kami
merealisasikan program infrastruktur kecil yang sangat penting, yaitu memasang
kaca cembung di tikungan tajam jalan desa. Hal ini kami lakukan karena kami
menyadari bahwa tikungan tersebut sangat rawan kecelakaan. Dengan adanya kaca
cembung, pengendara dapat melihat arah kendaraan dari lawan arah, sehingga
potensi kecelakaan dapat ditekan. Selain itu, kami juga memasang plang penunjuk
arah di beberapa titik strategis desa agar memudahkan warga dan pendatang dalam
menjangkau lokasi penting seperti balai desa, TPQ, SD, dan tempat ibadah.

Akhir dari pengabdian kami ditandai dengan penutupan resmi KKN di Desa
Gambiran, sebuah acara sederhana namun penuh makna. Ada tawa, ada tangis haru,
dan ada ucapan terima kasih yang membuat kami merasa segala usaha kami selama
lima minggu ini tidak sia-sia. Anak-anak melambai, ibu-ibu memeluk kami, dan
para perangkat desa mengucapkan terima kasih dengan mata berbinar.

Empat minggu berlalu seperti mimpi, dan minggu kelima menjadi penegas
bahwa KKN bukan sekadar kewajiban akademik. la adalah ruang belajar tentang
empati, kerja tim, ketulusan, dan semangat menjadi bagian dari masyarakat. Kami
datang untuk belajar, dan pulang membawa cinta, kenangan, dan doa terbaik untuk
Desa Gambiran. Terima kasih telah menerima kami dengan tangan terbuka. Jejak
langkah kami mungkin kecil, tetapi kami percaya, dampaknya akan terus tumbuh

di hati yang pernah kami sentuh.
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Merajut Asa di Ujung Desa
23 Cerita dari SDN Gambiran

UBAID AHMADA ISOMI (1860210221023)

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat. Selama satu bulan penuh, saya bersama teman-
teman KKN dari Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
menjalani kehidupan berdampingan dengan masyarakat Desa Gambiran,
Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. Di desa yang sejuk dan bersahaja
inilah, saya mendapat kesempatan untuk terlibat langsung dalam berbagai aktivitas
sosial, khususnya di bidang pendidikan.

Sebagai salah satu bagian dari divisi pendidikan, saya ditempatkan di SDN
Gambiran, sekolah dasar yang menjadi pusat kegiatan belajar anak-anak di desa
tersebut. Hari-hari pertama saya lalui dengan penuh semangat sekaligus rasa
tanggung jawab. Meskipun fasilitas sekolah terbatas, saya melihat semangat belajar
para siswa yang luar biasa, serta dedikasi para guru yang begitu tulus dalam
mendampingi peserta didik mereka.

Selama masa KKN, saya dan tim melaksanakan sejumlah program kerja
yang dirancang untuk mendukung proses pendidikan dan menumbuhkan semangat
kebersamaan. Salah satu kegiatan yang berkesan adalah saat kami dipercaya
membuka kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) bagi siswa
baru. Dalam kegiatan tersebut, saya membantu menyusun materi pengenalan
sekolah, melatih baris-berbaris sederhana, serta membimbing siswa untuk
mengenali lingkungan belajar mereka dengan suasana yang menyenangkan.

Kami juga mengadakan berbagai lomba edukatif, seperti lomba estafet
sarung, estafet karet dan lain-lain. Lomba-lomba ini bertujuan untuk menumbuhkan
rasa percaya diri. Melihat antusiasme mereka yang begitu tinggi, saya menyadari
bahwa ruang-ruang semacam ini sangat berarti bagi anak-anak di pelosok desa. Tak
hanya itu, kami pun mengadakan bimbingan belajar (bimbel) sore hari, khususnya

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mata pelajaran inti seperti

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU m



Bahasa Indonesia dan Matematika. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari
para guru dan wali murid.

Selain kegiatan akademik, kami turut melaksanakan kerja bakti bersama
siswa, membersihkan lingkungan sekolah agar menjadi ruang belajar yang sehat
dan nyaman. Kami juga menginisiasi program penanaman bunga di sekitar halaman
sekolah sebagai bentuk edukasi tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
sejak dini. Salah satu program kreatif yang kami jalankan adalah pembuatan
ecoprint, yakni seni menghias kain dengan menggunakan bahan-bahan alami
seperti daun dan bunga. Anak-anak sangat antusias mencoba teknik ini, dan hasil
karya mereka dipajang di kelas sebagai bentuk apresiasi.

Dalam upaya membentuk karakter dan kesadaran sosial siswa, kami juga
mengadakan sesi sosialisasi tentang anti-bullying. Kegiatan ini kami kemas secara
komunikatif dan menyenangkan, dengan harapan siswa mampu memahami
pentingnya menghargai sesama dan membangun lingkungan belajar yang aman dan
nyaman untuk semua.

Tidak hanya di sekolah, interaksi kami dengan masyarakat desa juga
memberikan banyak pelajaran. Warga menyambut kami dengan tangan terbuka,
penuh keramahan dan kehangatan. Kami belajar tentang nilai-nilai gotong royong,
kearifan lokal, serta bagaimana hidup selaras dengan alam dan sesama.

KKN di Desa Gambiran bukan sekadar program pengabdian, tetapi menjadi
bagian penting dari perjalanan hidup saya sebagai mahasiswa. Saya belajar bahwa
mengajar bukan hanya soal menyampaikan ilmu, tetapi juga soal membangun
kepercayaan, menyalakan semangat, dan menumbuhkan harapan. Dan dari
masyarakat desa, saya belajar tentang makna ketulusan, kesederhanaan, serta
kekuatan dalam kebersamaan.

Pengalaman ini akan selalu saya kenang sebagai momen di mana saya bukan
hanya memberi, tetapi juga menerima dalam bentuk pelajaran hidup yang tidak

pernah diajarkan di ruang kelas manapun.
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24 Datang Sebagal Tamu

Pulang Sebagai Keluarga,
Pengalaman KKN di Desa
Gambiran

PINASTI AZALIA PUTRI/ DESA GAMBIRAN (1860406222083)

Mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama satu bulan di Desa
Gambiran, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung merupakan
pengalaman yang begitu berkesan dan penuh makna. KKN ini bukan sekadar
menjalankan program Kkerja, tetapi juga perjalanan membaur dengan masyarakat,
belajar kearifan lokal, dan mengasah jiwa sosial dalam kehidupan nyata. Kegiatan
kami dimulai pada 1 Juli 2024, dengan pelepasan peserta KKN di Lapangan
Ma'had. Ribuan mahasiswa dari berbagai desa dan kecamatan berkumpul, penuh
semangat untuk terjun langsung ke tengah masyarakat. Suasana haru dan semangat
membaur menjadi satu. Pada 2 Juli, kami mengikuti pembukaan tingkat kecamatan
yang bertempat di Desa Mulyosari, di mana setiap desa mengirimkan perwakilan.
Sementara itu, teman-teman lainnya mulai melakukan anjangsana ke rumah warga
sekitar posko untuk bersilaturahmi dan mengenalkan diri.

Tanggal 3 Juli, kami mengikuti kegiatan senam bersama ibu-ibu di Desa
Gambiran. Meski terik matahari menyengat, semangat para ibu luar biasa.
Setelahnya, divisi sosial, budaya, dan agama melakukan survei ke lokasi petilasan
di Desa Bulusari. Hari berikutnya, divisi pendidikan melakukan anjangsana ke
SDN Gambiran, sementara divisi kesehatan dan lingkungan hidup mengunjungi
fasilitas kesehatan desa. Tanggal 5 Juli menjadi momen penting, karena pembukaan
resmi KKN di Desa Gambiran dilaksanakan di balai desa. Semua peserta, dosen
pembimbing lapangan (DPL), dan perangkat desa hadir dalam suasana yang hangat.

Tanggal 6 dan 7 Juli kami adakan kerja bakti bersama warga. Di SDN
Gambiran, kami membersihkan lingkungan sekolah dengan semangat gotong
royong. Di waktu yang sama, divisi kesehatan ikut kegiatan posyandu lansia, dan

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU n



malam harinya ada kegiatan karawitan di rumah warga yang diikuti dengan
antusias. Menariknya, sebelum karawitan dimulai, divisi sosial, budaya, dan agama
menginisiasi kegiatan TPQ di Masjid Prambon, dekat posko putri.

Memasuki minggu kedua pada 8 Juli, divisi pendidikan mulai
mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan mengunjungi rumah para guru.
Siangnya, kami mengikuti acara Suran Agung di Dam Segawe yang meriah dan
sarat nilai tradisi. Tanggal 9 Juli, posyandu balita digelar di Dusun Bulusari,
sementara kegiatan TPQ tetap berjalan setiap sore. Sempat pula kami berkunjung
ke posko KKN desa lain di Penjor dan Segawe, menambah wawasan serta
mempererat kebersamaan. Pada 12 Juli, kami mengunjungi Candi Penampihan dan
membuat permainan seru untuk anak-anak TPQ.

Tanggal 13 Juli, kembali digelar kerja bakti di Gambiran, dan divisi
pendidikan mempersiapkan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) yang
dilaksanakan tanggal 14 Juli. Kegiatan ini dibantu sepenuhnya oleh peserta KKN.
Di waktu yang sama, divisi ekonomi melakukan pemotretan produk UMKM untuk
membantu promosi usaha warga.

Pada 15 Juli, divisi pendidikan melaksanakan sosialisasi anti-bullying untuk
siswa kelas 3 hingga 6, sedangkan divisi ekonomi menjalankan program ‘“kelas
menabung” untuk siswa kelas 3 dan 4. Divisi kesehatan ikut serta dalam kelas ibu
hamil di Puskesdes. Hari-hari selanjutnya kami lalui dengan beragam aktivitas,
termasuk menjelajah Air Terjun Parang Kikis di Dusun Bulusari—air terjun
tersembunyi yang belum banyak diketahui warga karena aksesnya yang terjal. Pada
19 Juli, dilakukan kegiatan eco-print untuk siswa kelas 1, serta latihan baris-
berbaris (LBB) untuk persiapan lomba Agustus.

Tanggal 22 Juli, LBB kembali dilatih dengan pendampingan dari kami.
Kegiatan puncak kami adalah Seminar Mitigasi Bencana dan PFA pada 24 Juli,
sebuah kegiatan edukatif yang penting untuk kesiapsiagaan warga. Esok harinya,
kami membantu distribusi beras di balai desa. Di malam hari, divisi sosial
mengadakan Festival Muharram yang diikuti antusias oleh anak-anak. Kunjungan
DPL pada malam yang sama menambah semangat kami.

Sebagai penutup, pada 27 Juli kami melakukan tanam becik di Bulusari

dengan 50 bibit pohon. Kami juga memperbaiki lapangan voli SDN Gambiran.
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Semua kegiatan ini kami jalani bukan hanya sebagai kewajiban, tetapi sebagai
bentuk kepedulian, cinta, dan rasa hormat terhadap masyarakat yang telah
menerima kami dengan tangan terbuka. KKN di Desa Gambiran bukan sekadar
program pengabdian, melainkan proses pembelajaran hidup yang akan selalu kami

kenang. Kami datang sebagai tamu, tapi pulang sebagai keluarga.
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75 Kasih di Bawah Hujan
Posko: Kekeluargaan 40
Hari di Desa Gambiran

ANI FITRIYA TUSSARIFAH (1860311222036)

Pada tanggal 1 Juli, kegiatan KKN diawali dengan acara pembukaan yang
berlangsung di lapangan belakang Masjid UIN SATU Tulungagung. Setelah
prosesi resmi selesai, kami bersama teman-teman mempersiapkan keberangkatan
menuju Desa Gambiran, Kecamatan Pagerwojo, Tulungagung. Sesampainya di
desa tujuan, kami disambut penuh kehangatan oleh masyarakat setempat. Pada 5
Juli, acara pembukaan KKN tingkat desa diadakan di aula Balai Desa Gambiran.
Usai acara, tim melakukan anjangsana ke warga sekitar posko serta ke guru TPQ
Al Huda di Dusun Prambon. Berikutnya kami berkunjung ke Kasun Bulusari untuk
menggali informasi budaya lokal. Di sana kami mengetahui bahwa kesenian
karawitan dan jaranan hadir karena hobi warga yang dilembagakan ke dalam
komunitas seni aktif di desa.

Memasuki minggu kedua, setiap sore Senin hingga Sabtu, kami mengajar
mengaji di Masjid Al Huda, Dusun Prambon. Antusiasme anak-anak sangat tinggi,
dan setiap Sabtu kami menyelenggarakan sesi “have fun” yang diikuti semua anak
pengaji suasana ceria penuh tawa. Pada 12 Juli, divisi Sosial-Budaya-Agama
(Sosbudgam) melakukan kunjungan ke ketua karawitan untuk menggali latar
belakang terbentuknya kelompok seni itu ternyata berasal dari minat mendalam
warga terhadap kesenian tradisional. Kemudian pada 13 Juli, kami turut ambil
bagian dalam kerja bakti bersama masyarakat desa, bersih-bersih lingkungan posko
dan sekitar kebersamaan menjadi sangat terasa. Suasana posko tetap hangat meski
udara di dataran tinggi sekitar 600 m di atas permukaan laut terasa sejuk, bahkan
mendekati 20 °C; namun energi, tawa, dan semangat kebersamaan teman-teman
tetap membara. Kegiatan semakin Padat. Semua divisi tidak hanya Sosbudgam aktif

menjalankan program kerja mereka.
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Di awal minggu ke tiga, kami hadir dalam acara MPLS (Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah) di sekolah lokal yang diisi fun games penuh semarak. Tawa
dan semangat mengalir antara mahasiswa dan siswa. Sore harinya, kami
melanjutkan mengaji bersama anak-anak TPQ; meskipun lelah, melihat antusiasme
mereka mampu menghapus segalanya.

Pagi harinya, saya dan teman mengikuti kegiatan kelas ibu hamil di
Posyandu sebagai bagian dari dukungan terhadap kesehatan masyarakat. Siangnya,
kami menghadiri yasinan di Dusun Bulusari; warga sangat mengapresiasi kehadiran
kami yang ikut aktif. Sore kembali kami mengaji seperti biasa. Di hari berikutnya,
kami menjalankan kegiatan ecoprint bersama siswa kelas 1 dan 2, memberikan
pengalaman edukasi kreatif. Tidak hanya itu, kami juga mengunjungi destinasi
alam, yaitu Air Terjun Parang Kikis, yang menyuguhkan panorama alam memukau:
air terjun setinggi sekitar 20-25 meter bermuara di kolam alami jernih, dikelilingi
hutan tropis lebat, serta udaranya sejuk dan menenangkan, Kemudian kami
mengikuti solawatan dan yasinan bersama Kasun Bulusari, sebelum malamnya
mengadakan makan malam bersama warga posko, mempererat hubungan
keakraban. Keesokan harinya, kami melakukan kegiatan senam pagi bersama ibu-
ibu desa di balai desa Gambiran suasana penuh kekompakan dan keceriaan.

Masuk minggu keempat, kami melaksanakan progam utama berupa seminar
mitigasi bencana. Alhamdulillah, acara berjalan lancar dan sukses, mendapatkan
respon positif serta antusiasme dari warga desa. Keesokan harinya, DPL (Dosen
Pembimbing Lapangan) kami, Ibu Ajeng, berkunjung ke posko. Beliau berbincang
dengan kami secara santai dan penuh canda tawa suasana kekeluargaan terasa
sangat hangat. Minggu keempat juga menjadi saat penutupan kegiatan KKN,
khususnya kegiatan mengajar di TPQ. Saat harus berpisah dengan anak-anak TPQ,
hati kami terasa sangat berat. Menyaksikan mereka tumbuh sehat dan bahagia
memberikan kebahagiaan luar biasa bagi kami. Kami berharap ada kesempatan
untuk kembali bertemu dan mengunjungi mereka di masa depan.

Pada minggu kelima, kami mengerjakan proker besar pemasangan cermin
cembung (kaca cembung) di beberapa titik strategis desa Gambiran untuk
keselamatan lalu lintas warga. Harapannya, inisiatif ini memberikan manfaat nyata

bagi masyarakat.Penutupan resmi seluruh rangkaian KKN diadakan di lantai 2
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Balai Desa Gambiran. Acara ditutup dengan suasana haru, sedih sekaligus bahagia.
Setelah 40 hari tinggal di desa bersama 33 mahasiswa yang dulu belum saling kenal
sekarang kami sudah menjadi satu keluarga. Barulah dalam penutupan itulah semua
rasa: keluh kesah, tangis haru, kelelahan dan kebersamaan tumpah dalam satu
momen yang emosional. Kami berharap semoga suatu saat bisa bertemu kembali.

Selama lima minggu pertama KKN di Desa Gambiran, kami telah
menyusun dan menjalankan kegiatan yang bervariasi: dari pengenalan budaya
karawitan dan jaranan, pengajaran mengaji, aktivitas keagamaan, hingga pelibatan
pada kesehatan masyarakat melalui posyandu dan kelas ibu hamil. Kami juga
menyelenggarakan program Kreatif seperti ecoprint, menjelajahi wisata alam Air
Terjun Parang Kikis yang alami dan menakjubkan

Seminar mitigasi bencana serta pemasangan kaca cembung menjadi ujung
proker utama kami. Semua dirancang dengan semangat kebersamaan dan fokus
pada pelayanan nyata. Interaksi hangat dengan warga, keakraban dengan anak-anak
TPQ, serta kebersamaan dalam setiap aktivitas menjadi inti dari pengalaman kami.
Kami berharap dampak positif program ini terus tumbuh dan semoga kesempatan
untuk kembali ke Desa Gambiran terbuka di masa depan. Terima kasih atas segala
dukungan dan pelajaran yang telah diberikan oleh masyarakat Gambiran selama

kami di sana.
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26 Dari Puncak Pegunungan
Terdapat Cerita dan
Pembelajaran Baru

FARITA AINUR ROHMAH (1860217223128)

Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gambiran, Pagerwojo,
Tulungagung, merupakan perjalanan yang penuh makna dan pembelajaran.
Kegiatan ini tidak hanya mempererat tali persaudaraan antar peserta KKN dari
berbagai kecamatan, tetapi juga memberi kesempatan untuk berkontribusi langsung
terhadap kesehatan dan lingkungan masyarakat desa.

Pada minggu pertama, tepatnya tanggal 1 Juli, kami mengikuti pelepasan
mahasiswa KKN yang dilaksanakan di Lapangan Mahad. Ini menjadi momen
bersemangat, karena kami bertemu dengan teman-teman dari berbagai desa dan
kecamatan lain yang sama-sama siap mengabdi. Keesokan harinya, tanggal 2 Juli,
pembukaan kecamatan di desa Mulyosari menjadi agenda penting, di mana setiap
desa mengirimkan wakilnya untuk mengikuti acara tersebut. Teman-teman dari
kelompok kami turut menyempatkan waktu anjangsana ke tetangga sekitar posko
sebagai bentuk pendekatan sosial.

Salah satu momen yang tak terlupakan adalah tanggal 3 Juli, ketika kami
mengikuti senam bersama ibu-ibu di desa Gambiran. Semangat dan kekompakan
mereka sangat menginspirasi kami. Usai senam, divisi sosial, budaya dan agama
mengadakan survei petilasan di Desa Bulusari, dan kami yang tertarik ikut serta
melihat budaya lokal dari dekat. Pada tanggal 4 Juli, kami ikut anjangsana desa
kerumah rumah tetangga sekitar desa.. Kami juga berkesempatan bekerja sama
dengan divisi pendidikan yang melakukan kunjungan ke SD Gambiran untuk
mendukung kegiatan belajar.

Puncak dari minggu pertama adalah pembukaan desa pada 5 Juli di balai
desa Gambiran. Selain kami, perangkat desa dan DPL turut hadir, memberikan

semangat kebersamaan untuk mensukseskan KKN. Divisi ekonomi juga tidak kalah
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aktif, melakukan anjangsana ke UMKM desa guna mendukung pengembangan
ekonomi lokal. Kegiatan kerja bakti yang kami lakukan bersama warga pada
tanggal 6 dan 7 Juli menjadi pengalaman seru sekaligus menguatkan rasa
kekeluargaan. Kami membersihkan lingkungan sekitar SD Gambiran dan area
posyandu di balai desa, melihat antusiasme warga yang sangat peduli dengan
kebersihan. Malam harinya, acara karawitan di rumah warga dan pembelajaran TPQ
di masjid Prambon dekat posko putri menjadi waktu yang menyenangkan dan
mempererat tali silaturahmi.

Memasuki minggu kedua, divisi kesehatan dan lingkungan hidup fokus
pada posyandu balita dan lansia yang rutin dilaksanakan di berbagai dusun,
terutama di Bulusari. Kami berperan aktif memberikan pemeriksaan kesehatan
dasar serta konseling kepada ibu-ibu tentang perawatan anak dan lansia. Aktivitas
semacam ini mengingatkan kami akan pentingnya peran edukasi dalam menjaga
kesehatan masyarakat. Selain itu, kami juga mengikuti kegiatan Suran Agung di
dam Segawe yang disemarakan oleh warga dari berbagai desa. Kegiatan sosial
budaya dan pengajian TPQ tetap berjalan setiap sore, sebagai komitmen kami untuk
turut melestarikan nilai keagamaan.

Tanggal 10 Juli, kami berkesempatan berkunjung ke posko KKN desa
tetangga, penjor dan segawe, memperluas jaringan kerja sama antar lokasi KKN.
Pada hari Minggu, kerja bakti rutin dan senam ibu-ibu semakin menghidupkan
suasana desa. Kami juga melakukan kegiatan safari sejarah, salah satunya dengan
mengunjungi Candi Penampihan. Pada tanggal 12 Juli dan mengadakan games agar
anak-anak semangat belajar mengaji tanpa merasa jenuh.

Selama pekan berikutnya, kami terlibat dalam berbagai aktivitas seperti
persiapan MPLS untuk siswa baru SDN Gambiran, dimana kami, divisi kesehatan
dan lingkungan hidup serta divisi pendidikan saling bersinergi demi kelancaran
kegiatan tersebut. Divisi ekonomi pun tak kalah aktif dengan program foto produk
UMKM untuk memperkenalkan produk lokal.

Salah satu momen menarik terjadi pada tanggal 18 Juli, saat kami
menjelajah mencoba mencari lokasi Air Terjun Parang Kikis di dusun Bulusari.
Ternyata, air terjun itu sangat tersembunyi dan akses jalannya cukup sulit, belum

lagi minimnya pengetahuan warga mengenai lokasi tersebut. Petualangan kecil ini
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mengingatkan kami pada pentingnya mengexplore potensi wisata desa yang bisa
dikembangkan kedepannya.

Di penghujung bulan, kami melakukan berbagai kegiatan sosial dan
edukasi. Latihan Baris Berbaris (LBB) yang didampingi kakak-kakak KKN
menjadi langkah persiapan untuk lomba antar kecamatan. Seminar mitigasi bencana
dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (PFA) pada tanggal 24 Juli
menunjukkan betapa pentingnya kesiapsiagaan bencana bagi masyarakat desa.
Sebagai divisi kesehatan dan lingkungan hidup, kami merasa senang bisa berperan
serta meningkatkan kesadaran akan keselamatan dan kesehatan. Kegiatan bagi
beras untuk warga terdampak juga memberi kami pengalaman langsung bagaimana
solidaritas bisa diwujudkan secara nyata.

Tidak ketinggalan, kerja bakti yang rutin kami lakukan bersama warga,
termasuk penanaman 50 bibit pohon di Bulusari dan perbaikan lapangan voli di
SDN Gambiran, menjadi bukti nyata kontribusi kami pada lingkungan sekaligus
sarana mempererat hubungan sosial.

Dari pengalaman selama hampir satu bulan KKN ini, kami belajar banyak
tentang pentingnya kerja sama, komunikasi, dan empati dalam memberikan
pelayanan kesehatan dan menjaga lingkungan. Interaksi dengan warga Gambiran
yang ramah dan penuh semangat membekas di hati kami. Melalui berbagai kegiatan
yang kami lakukan, terutama di bidang kesehatan dan lingkungan, kami berharap
dapat memberikan manfaat kecil yang berarti serta meninggalkan kenangan
berharga dalam perjalanan pengabdian kami di desa ini. Semoga semangat gotong
royong dan kepedulian akan terus tumbuh di Desa Gambiran, menjadikan desa ini

semakin sehat, bersih, dan harmonis.
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27 Jejak Pengabdian di Lereng
Wilis

FATHINAH BRILIANA (1860207223143)

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu pengalaman wajib yang dilalui
oleh mahasiswa di Indonesia khususnya mahasiswa UIN SAYYID ALI
RAHMATULLAH. Selama KKN, kami tidak hanya belajar teori di kelas, tetapi
juga langsung terjun ke masyarakat untuk membantu dan belajar dari mereka.
Kelompok KKN saya bertempatan di sebuah desa kecil yang terletak di dataran
tinggi lereng Gunung Wilis yang sangat sejuk dan mengasyikkan yaitu di desa
Gambiran, kec. Pagerwojo, kab. Tulungagung.

Pada tanggal 1 Juli 2025, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
menggelar acara pelepasan bagi lebih dari 4.000 mahasiswa yang akan menjalankan
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di berbagai desa dan kecamatan di wilayah
Tulungagung dan sekitarnya. Salah satu kelompok yang turut berpartisipasi dalam
rangkaian acara tersebut adalah kelompok KKN dari Desa Gambiran, Kecamatan
Pagerwojo, yang siap mengabdi kepada masyarakat setempat dalam rangka
mendukung pembangunan pemberdayaan dan masyarakat. Keesokan harinya, acara
pembukaan KKN dilaksanakan dengan dihadiri oleh perwakilan serta koordinator
dari masing-masing kelompok KKN. Acara ini berlangsung di Kecamatan
Pagerwojo dan bertujuan untuk memperkenalkan para mahasiswa KKN kepada
masyarakat dan memastikan kesiapan mereka dalam menjalankan program-
program yang telah dirancang.

Pada tanggal 5 Juli 2025, Desa Gambiran menjadi tuan rumah dalam acara
pembukaan KKN di desa tersebut. Dalam kesempatan itu, perangkat desa setempat
hadir memberikan sambutan dan dukungan, sementara Bu Ajeng Fajarwati Sumara,
S.I.LKom., M.A, selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), memberikan arahan
kepada para mahasiswa KKN. Dengan semangat kebersamaan dan komitmen, para
mahasiswa dapat KKN di Desa Gambiran diharapkan memberikan kontribusi

positif dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat setempat. Saya disini
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mengambil salah satu divisi yaitu divisi kesehatan dan lingkungan yang berisi 5
orang.

Kegiatan pertama yang kami lakukan yaitu posyandu balita dan lansia di
Desa Gambiran. Dalam kegiatan ini, beberapa mahasiswa KKN ikut serta
membantu bidan dan ibu-ibu PKK dalam pemeriksaan balita dan lansia. Keesokan
harinya kami juga berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat dusun Plomboan, desa
Gambiran yaitu posyandu. Tidak hanya balita pemerintah desa juga sangat peduli
dengan kesehatan lansia antaranya adalah pemberian vitamin dan gizi, cek gula
darah dan tensi, timbang bb dan juga tinggi badan guna pengecekan berkala
kesehatan pada lansia. Kami juga berpartisipasi dan mengikuti program kesehatan
di dusun Bulusari, desa Gambiran yaitu kegiatan posyandu balita yang terdiri dari
berbagai kegiatan diantaranya penimbangan berat badan balita, cek tinggi badan
pada anak-anak dan bayi, pemberian vitamin, pemberian vaksin, dll. Walaupun desa
gambiran merupakan desa yang bisa dikatakan jauh dari daerah kota, tapi
kepedulian akan kesehatan balita cukup tinggi.

Cuaca cerah menyambut Jumat sore yang penuh semangat di halaman balai
desa, alunan musik senam mulai menggema, mengiringi gerakan energik para ibu-
ibu dalam kegiatan senam rutin mingguan. Kali ini terasa istimewa, karena
mahasiswa KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung turut ambil bagian.
Senam yang digelar ini bukan hanya ajang olahraga, tetapi juga menjadiwadah
kebersamaan antara warga dan mahasiswa.

Senin pagi yang cerah, 14 Juli 2025 di SDN Gambiran terasa berbeda.
Suasana penuh semangat dan keceriaan menyelimuti halaman sekolah saat Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) dimulai. Anak-anak menyambut dengan
antusias kehadiran saya dan teman-teman KKN desa Gambiran, senyum lebar dan
sambutan riang, siswa-siswi tampak begitu gembira mengikuti berbagai permainan
yang disiapkan yaitu lomba estafet karet dan balap sarung. Kegiatan ini tidak hanya
sebatas memperkenalkan pada lingkungan sekolah, tapi juga menumbuhkan rasa
percaya diri dan kebersamaan sejak hari pertama mereka melangkah ke dunia
pendidikan.

Pada minggu ini, kami juga menyelenggarakan pelatihan eco-print di SDN

Gambiran yaitu teknik mencetak pola alami dari daun dan bunga ke kain. Kegiatan
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ini disambut antusias oleh siswa siswi yang tertarik mencoba kerajinan tangan
berbasis alam. Kami menjelaskan teknik pewarnaan alami, cara pengolahan kain,
hingga proses pengeringannya. Hasilnya, mereka bisa membawa pulang kain
dengan motif buatan sendiri, yang bisa dijadikan produk kreatif atau kenang-
kenangan.

Salah satu pengalaman paling menyenangkan adalah ketika kami diajak
warga untuk melihat dan mencoba langsung memeras susu sapi dari peternakan
milik masyarakat setempat. Mereka memperkenalkan cara-cara merawat sapi,
jadwal pemerahan, hingga proses penyetoran susu ke pengepul. Setelah mencoba
memerah sendiri, kami diberi kesempatan mencicipi susu segar hasil perahan, yang
masih hangat dan murni.

Selain itu, pada minggu ini juga kami mengadakan acara makan bersama
dengan warga sekitar posko. Dalam suasana santai dan hangat, mereka menikmati
hidangan ayam bakar dan berbagai makanan lainnya. Melalui momen kebersamaan
ini, diharapkan terjalin hubungan yang lebih dekat, penuh kekeluargaan, serta
memperkuat kolaborasi dalam berbagai kegiatan selama masa pengabdian
berlangsung.

Selanjutnya pada tanggal 24 Juli 2025 kami mengadakan kegiatan proker
utama yaitu acara seminar yang bertema "Mitigasi Bencana dan Psychological First
Aid" yang dihadiri oleh Narasumber, seluruh jajaran perangkat desa gambiran, dan
Destana (Desa Tangguh Bencana). Acara berjalan dengan lancar dan dengan ini
juga kami semua bisa mendapatkan ilmu yang bermanfaat.

Tidak hanya itu, pada minggu ini kami melakukan kegiatan lomba festival
muharram yang dihadiri oleh anak-anak TPQ desa Gambiran, ada berbagai lomba
yaitu lomba adzan, lomba hafalan surat pendek, dan lomba kaligrafi. Dari ini kita
bisa melihat potensi anak-anak desa Gambiran yang ternyata mempunyai bakat dan
semangat yang luar biasa.

Ditengah semangatnya pagi yang hangat, kami juga melakukan tandur
bechik mahoni dan nanas yang dibantu beberapa warga dan kepala dusun desa
gambiran. Dan setiap hari minggu kami juga turut berpartisipasi dalam kegiatan
kerja bakti yang di laksanakan bersama warga sekitar Desa Gambiran. Meskipun

cuaca cukup dingin, suasana tetap hangat berkat sambutan hangat dari masyarakat
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yang turut menyajikan berbagai hidangan seperti jagung rebus, olahan ketela, kopi,
teh, serta aneka cemilan lainnya. Lebih dari sekadar bersih-bersih, kerja bakti ini
memiliki makna mendalam. la menjadi simbol kolaborasi, kepedulian, dan rasa
memiliki terhadap desa.

Pengalaman KKN ini sangat berharga. Kami belajar banyak tentang
kehidupan masyarakat, dan nilai-nilai kekeluargaan yang masih kental. Meskipun
selama KKN kami menemui banyak tantangan, hal-hal inilah yang membuat kami
tumbuh dan belajar menjadi pribadi yang lebih baik. Melalui KKN, kami merasa
berkontribusi untuk membuat lives mereka sedikit lebih baik. Semoga pengalaman
ini bisa menginspirasi mahasiswa lainnya untuk berbuat baik dan peduli dengan

sesamal
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28 Jika Aku Tidak KKN Aku
Tidak Akan....

MUVIDATUN NADYA (1860306223137)

Semester demi semester telah saya lalui dengan banyaknya rintangan dan
hambatan, sementara itu ternyata sudah saya lalui dengan baik hingga tiba pada di
semester 6. Semester 6 adalah semester paling di tunggu-tunggu bagi sebagian
mahasiswa karena pada semester ini mahasiswa akan melaksanakan KKN atau
(Kuliah Kerja Nyata ), dimana hal itu menjadi sebuah tantangan bagi kita. Bukan
hanya sekedar tugas dari kampus tetapi ini adalah waktunya mahasiswa
berkontribusi pada masyarakat setelah mahasiswa dari semester 1 sampai 6 di
bekali teori maka kali ini mahasiswa akan menuangkan semua kemampuan dan
pikirannya pada masyarakat. Dan saya pun telah memilih tempat KKN yang
notebene nya belum tahu dimna dan bagaimana tempatnya tapi dengan keyakinan
dan pasrah tahap demi tahap saya lalui.

Bagi saya KKN bukan suatu hal yang saya takutkan karena memang saya
suka akan hal yang menantang hingga saya bisa survive pada suatu keadaan karena
itu juga merupaan suatu pengalaman yang tidak dapat di bayar kontan. Hingga pada
waktu yang saya tunggu yaitu datang di desa Gambiran dengan di sambut suara
burung berkicau di agi hari dan udara dingin yang menambah suasana asri pada
desa tersebut. Selain itu saya langsung tertuju pada pemandangan yang di suguhkan
di desa gambiran yang tidak pernah saya lihat pada perkotaan, hijaunya daun dan
rumbuknya hutan di setiap perjalanan membuat saya tak henti-hentinya
berterimakasih pada tuhan karena telah menciptakan pemandangan yang seindah
itu.

Hari demi hari minggu demi minggu akan saya jalani di Desa Gambiran itu
tentunya dengan satu kelompok yang sebelumnya saya tidak mengenal mereka tapi
kita di satukan dalam tugas hingga pada akhirnya kita saling mengenal, menghargai,
mendukung satu sama lain. Setelah posko sudah tertata rapi saya dan kelompok

pada minggu pertama melakukan anjangsana atau bisa kita sebut dengan bertamu
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di sekeliling tetangga dengan tujuan kita menghadirkan mahasiswa di tengah-
tengah masyarakat dan memperkenalkan diri agar tali silaturahmi terbentuk dengan
indah. Selain anjangsana kita juga melakukan kunjungan di berbagai tempat utama
di Desa Gambiran antaranya pada pusat sejarah desa, pusat kesehatan desa, pusat
ekonomi desa antaranya adalah petilasan, pada Desa Gambiran mempunyai 2
petilasan dengan memiliki sejarah yang bermakna bagi masyarakat desa selain
tempat sejarah petilasan juga merupakan tempat berdoanya beberapa aliran yang
ada pada desa gambiran.

Selanjutnya adalah pusat kesehatan pada desa yaitu posyandu poskesda (pos
kesehatan desa) di gunakan untuk kepentingan kesehatan pada masyarakat desa.
Lalu ada pusat ekonomi masyarakat antaranya adalah usaha umkm seperti usaha
kuliner, usaha toko, dan juga kelolah susu tapi ada juga ekonomi masyarakat pada
sektor pertanian dan perkebunan yang mendukung perekonomian warga desa
dengan kunjungan itu saya dan teman-teman menjadi tahu bagaimana kegiatan
masyarakat desa gambiran dalam sehari-harinya.

Selanjutnya pada minggu ke dua saya dan teman-teman sudah berbagi tugas
antara devisi satu dengan yang lain kemudian mereka memiliki visi dan misi
masing-masing dan tentunya dengan proker yang membangun dari mahasiswa
untuk masyarakat desa. Masyarakat juga antusias dalam menyambut berbagai
program Kkerja dari mahasiswa seprti devisi pendidikan terjun langsung pada
sekolah dan berkontribusi untuk anak-anak desa, adapun di devisi sosial dan budaya
mahasiswa berkontribusi langsung pada TPA yang berada pada desa dan
mempunyai program kerja yang di sambut hangat oleh anak-anak dan masyarakat
sekitar antarnya adalah mengaji dan pengajian rutin. Di devisi ekonomi mahasiswa
memberiikan wadah khusus bagi pelaku umkm. Da pada devisi kesehatan teman-
teman berkontribusi pada sektor kesehatan yang ada pada desa seperti posyandu
dan beberapa progrma dari desa.

Selanjutnya pada minggu ke 3 kita semua mulai trlihat hecticnya karena
pada Minggu ke tiga proker kita masing" telah berjalan dengan semangat membara
kita dapat melakukan berbagai proker dengan baik dan lagi-lagi kita di sambut
hangat olen masyarakat bahkan di sela sela waktu luang kita juga mengikuti

kegiatan masyarakat seperti menanam benih sayur, memanen sayur, dan kegiatan
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senam serta lomba yang di adakan masyarakat desa. Pada minggu ke empat kita
mulai merasakan sedih karena akan berakhirnya beberapa kegiatan karena proker
telah di jalani dengan baik.

Hingga minggu ke empat kita sudah terlewati tinggal minggu ke lima yang
akan kita jalni bersama setelah itu kami akan menjalani kehidupan di semeter 7 dan
mulai terbantai oleh magang, sempro, dan skripsii.

Kalau ga KKN aku ga bakal ketemu kalian nangis bareng™ suka duka kita

lalui bareng-bareng see i next time teman teman(]
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Menjalin Kebersamaan
29 dan Pengabdian di Desa
Gambiran Satu Bulan
Penuh Makna

NYLA SALSABILA AZZAHRA (1860203222139)

Satu bulan menjalani Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gambiran,
Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, menjadi pengalaman yang sarat
makna dan pelajaran hidup. Sejak hari pertama sampai hari terakhir, berbagai
kegiatan dan interaksi dengan warga desa menyatukan kami dalam semangat
gotong royong, pengabdian, dan pembelajaran bersama.

Kegiatan dimulai pada awal Juli 2025 dengan pembahasan agenda bersama
anggota kelompok, membersihkan posko, dan pembukaan KKN resmi di desa pada
tanggal 5 Juli 2025. Momen pembukaan di Desa Gambiran menjadi titik awal
interaksi erat dengan masyarakat setempat, terutama melalui kegiatan anjangsana
atau kunjungan ke rumah warga dan kepala dusun. Kegiatan ini memberi kami
gambaran langsung tentang potret sosial desa serta membangun kepercayaan warga
agar program KKN dapat berjalan maksimal.

Selama sebulan, dibentuk beberapa devisi kerja yang fokus pada bidang
pendidikan dan teknologi, sosial budaya dan agama, ekonomi, kesehatan dan
lingkungan hidup, serta publikasi. Tiap devisi bergerak aktif dengan berbagai
program rutin dan inovatif. Divisi Pendidikan dan Teknologi menjalankan kegiatan
try on ecoprint, pemantauan dan bimbingan belajar di SDN Gambiran, serta
sosialisasi gadget dan bullying di SDN Gambiran. Yang paling berkesan adalah
kerja sama dengan siswa dan guru di sekolah yang tak hanya membuat kami terlibat
dalam pembelajaran formal, tetapi juga kegiatan sosial seperti pembersihan kelas
dan latihan baris-berbaris semuanya meningkatkan semangat kebersamaan antara

mahasiswa KKN dan warga desa.
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Di bidang sosial budaya dan agama, kegiatan meliputi pembelajaran agama
melalui pengajaran TPQ, menyelenggarakan yasin dan tahlil di wilayah dusun
Bulusari, serta anjangsana ke rumah guru dan tokoh masyarakat. Melalui kegiatan
keagamaan dan sosial ini, kami belajar tentang nilai-nilai kebersamaan, toleransi,
dan pentingnya menjaga tradisi yang ada di desa. Kegiatan yasin dan tahlil juga
menambah kedalaman spiritual sekaligus mendapatkan sambutan hangat dari
warga, yang semakin menguatkan hubungan emosional kami.

Devisi ekonomi fokus membantu pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB)
untuk UMKM warga. Kami juga mengunjungi peternak sapi perah dan usaha kecil
lainnya untuk memahami potensi ekonomi desa. Melalui kegiatan ini, kami tidak
hanya membantu formalitas perizinan usaha, tetapi juga mendorong semangat
berdikari serta kreativitas ekonomi warga. Dalam prosesnya, kami melihat
semangat warga yang luar biasa, meski sarana terbatas namun tekad mereka untuk
maju sangat kuat.

Bidang kesehatan dan lingkungan hidup tak kalah penting. Mengikuti kerja
bakti membersihkan lingkungan, posyandu balita dan lansia secara menyeluruh di
berbagai dusun, imunisasi, serta kelas ibu hamil. Kegiatan ini berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran warga tentang kesehatan dan kebersihan
lingkungan. Kerja bakti yang dilakukan bersama masyarakat memperlihatkan
kekompakan yang menguatkan rasa solidaritas sekaligus menjaga kebersihan desa
agar senantiasa nyaman dan sehat.

Selain aktivitas rutin, puncak kegiatan KKN diwarnai dengan seminar
mitigasi bencana serta festival Muharram, dua kegiatan besar yang melibatkan
seluruh warga dan mahasiswa KKN. Seminar mitigasi bencana memberikan
edukasi penting tentang kesiapsiagaan menghadapi ancaman alam, khususnya di
desa yang rawan berbagai risiko. Festival Muharram, dengan seluruh rangkaian
acara seni dan budaya, menjadi ajang merayakan budaya lokal sekaligus
mempererat tali persaudaraan.. Dokumentasi kegiatan yang dilakukan secara
konsisten dalam bentuk foto dan video membantu kami merekam setiap momen
berharga selama KKN.

Sepanjang kegiatan, kami menangkap semangat gotong royong yang

menjadi nafas kehidupan warga Desa Gambiran. Dari membersihkan kelas bersama
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siswa, kerja bakti di balai desa, hingga mendampingi posyandu dan pengajian,
semuanya menegaskan betapa kebersamaan dan kerja sama menjadi kunci kekuatan
masyarakat desa.

Proses selama sebulan ini membuka banyak wawasan dan empati. Tidak
jarang kami berhadapan dengan tantangan, mulai cuaca hingga keterbatasan
fasilitas, namun semangat warga dan kesungguhan kami membuat semuanya
teratasi dengan baik. Pengalaman mengajar di TPQ, sosialisasi menabung di
sekolah, hingga membagikan hadiah lomba kecil menjadi cerita manis yang akan
selalu dikenang.

Pada akhirnya, KKN di Desa Gambiran bukan hanya soal menjalankan
program Kerja, tapi lebih kepada membangun hubungan nyambung, saling percaya
dan menghargai. Kami belajar tentang bagaimana keberagaman peran dan
kepedulian saling menguatkan dan menyatu. Desa Gambiran bukan hanya menjadu
tempat pengabdian, tapi juga sumber pembelajran yang tiada hentu bagi kami
selama sebulan.

Pengalaman ini menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, rasa tanggung jawab
sosial, dan pentingnya menjaga budaya lokal sembari memberikan kontribusi nyata
bagi kemajuan desa. Semoga semangat dan hasil kerja kami menjadi pijakan awal
perubahan positif yang berkelanjutan di Desa Gambiran serta menjadi kenangan

berharga bagi kita semua.
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Cerita Kecil di Sudut Desa

30 Asri

RIZQA LAILATUS SYAFAAH (1860205222181)

Tanggal 1 Juli 2025 jadi awal petualangan baru buat aku dan teman-teman
mahasiswa UIN SATU Tulungagung karena hari itu kami resmi memulai KKN
multisektoral. Kami kumpul di lapangan pascasarjana untuk melaksanakan upacara
pemberangkatan bersama Pak Rektor. Setiap kelompok sudah berbaris rapi,
membawa benih tanaman sebagai simbol program kerja yang akan dijalankan.
Setelah upacara selesai, aku dan teman-teman langsung berkumpul di depan
Ma’had untuk rundingan bersama tentang keberangkatan ke posko dan juga mikirin
konten seru buat dokumentasi. Selesai rundingan, aku sempat mampir ke posko
temanku dulu untuk istirahat sebentar menunggu jam 13.00. Rasanya campur aduk
banget—seneng karena akhirnya KKN dimulai dan bisa bertemu teman-teman
baru, tapi juga sedih karena harus pisah dari teman-teman satu kelas yang biasanya
bareng terus. Perjalanan ke Desa Gambiran, kami disuguhin udara sejuk dan
pemandangan desa yang luar biasa indah. Jalannya berliku, tapi justru itu yang bikin
seru!

Sampai di posko sekitar jam 3 sore, kami langsung kumpul untuk
perkenalan. Suasananya masih agak kaku sih karena belum terlalu kenal, tapi
semuanya tetap welcome. Malamnya, udara dingin langsung terasa banget—suhu
sampai 18°C! Air untuk mandi juga dingin banget, kayak langsung dari kulkas.
kami sempat culture shock, tapi ya lama-lama jadi terbiasa juga. Justru suasana
dingin ini yang bikin KKN kami jadi terasa beda dari biasanya.

Hari pertama minggu pertama, aku dan teman-teman kebagian piket masak.
Karena baru awal-awal, kami masih pakai tungku tradisional. Baju jadi bau asap
alias sangit, tapi ternyata seru juga—Kkerasa banget vibes kehidupan desa. Setelah
itu kami isi waktu luang dengan coba bikin ecoprint bareng buat persiapan kegiatan
di SD nanti. Hasilnya lumayan banget, dan kami jadi makin semangat. Sorenya

kami main UNO bareng, biar makin akrab. Bahkan siang hari di desa pun tetap
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dingin dan sejuk. Suhu bisa bertahan di angka 19°C dan itu bikin kami betah
berlama-lama di luar posko.

Sore harinya kami mulai anjangsana ke rumah-rumah warga buat kenalan
dan silaturahmi. Terus lanjut mempersiapkan pembukaan resmi KKN yang
diadakan pada tanggal 5 Juli di balai desa. Acaranya dihadiri langsung oleh dosen
pembimbing dan beberapa perangkat desa. Semuanya terlihat antusias dan
mendukung penuh kegiatan kami.

Masuk minggu kedua, kegiatan makin padat. Hari Minggu kami kerja bakti
bareng warga buat bersih-bersih lingkungan. Terus dari divisi pendidikan, kami
mulai kunjungan ke sekolah. Kami diajak oleh salah satu guru buat keliling dan
kenalan. Hari berikutnya kami dikenalkan ke murid-murid SDN Gambiran pas lagi
ada pengukuran baju kelas 1 dan piket bersama. Setelah itu, kami juga sempat
berkunjung ke rumah Bu Sulis, salah satu guru, buat ngobrol santai dan persiapan
KBM. Ibunya Bu Sulis juga ramah banget. Nggak lama setelah itu, kami diajak
nonton tradisi larung saji di Desa Segawe. Warganya juga ramah dan hangat. Lanjut
hari berikutnya, kami senam bareng ibu-ibu di balai desa. Malamnya, divisi
pendidikan mulai nyiapin kegiatan MPLS untuk siswa kelas 1 bareng teman-teman
KKN lainnya.

Minggu ketiga, siswa SDN Gambiran udah mulai masuk sekolah semua dari
kelas 1 sampai 6. Kami datang pagi-pagi buat ikut kegiatan istighosah dan upacara
pembukaan MPLS. Setelah itu, kami dari divisi pendidikan adain lomba seru buat
siswa kelas 2 sampai 6. Ada lomba estafet karet dan estafet sarung, rame banget
dan semua anak kelihatan senang. Hari berikutnya kami lanjut bikin seminar anti-
bullying buat siswa kelas 3 sampai 5. Seru banget karena anak-anak aktif tanya
jawab, apalagi ada reward buat yang berani nanya. Selanjutnya, kami mulai
program bimbel (bimbingan belajar) yang diadakan tiga kali seminggu—Senin,
Rabu, dan Jumat—buat anak-anak yang nggak ikut ngaji. Kegiatan ini lumayan
bikin mereka lebih aktif belajar. Selain itu, kami juga ajak mereka nanam tanaman
bareng di sekolah—setiap anak bawa tanaman atau pupuk dari rumah. Terus lanjut
latihan kreativitas bikin ecoprint yang jadi kolaborasi seru bareng divisi kesehatan
dan lingkungan. Sekolah jadi rame banget, anak-anak antusias, dan suasananya jadi

hidup. KKN di desa ini bener-bener kasih pengalaman baru yang nggak terlupakan.
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Selama KKN di Desa Gambiran, salah satu program yang paling seru adalah
bareng teman-teman dan anak-anak .SDN Gambiran mengadakan latihan
baris-berbaris (LBB). Kami bantu memandu mereka formasi, komando, plus cerita
ringan soal pentingnya disiplin dan kekompakan. Dari yang awalnya malu-malu
jadi semangat banget tiap aba-aba dikumandangkan, kelas jadi ramai dan energik.

Cuaca sempat ekstrim pas hari Selasa dan Rabu, hujannya lebat dari pagi
sampai malam, dengan kabut tebal yang membuat suhu turun sampai sekitar 13°C.
Meskipun dingin dan bikin embun terasa meranggas, semangat buat aktivitas gak
luntur. Anak-anak tetap semangat di lapangan, guru nggak mengeluh, dan
mahasiswa tetap setia hadir. Ini kayak jadi latihan ketahanan mental juga sih.

Sebelum pulang, kami tim menyiapkan satu kenang-kenangan spesial buat
warga Gambiran,kaca cembung. Direncanakan untuk pas dipasang di jalan-jalan
yang berkelok. Prosesnya ngalir dari ngobrol sama perangkat desa, lalu bikin acara
kecil waktu penyerahan di balai desa. Seru juga lihat mereka antusias pas dikasih
simbol keamanan itu.

Nah, selanjutnya langsung aksi di lapangan! Kami memasang kaca
cembung di tikungan jalan yang berkelok. Tim mahasiswa dan warga gotong
royong mengukur sudut, pasang tiang, atur arah pantulan kaca biar maksimal.
Malam yang berkabut jadi momen kaca itu bener-bener berguna, bikin pengendara
lebih aman pas lewat.

Sewaktu program KKN mau ditutup, kami melakukan anjangsana ke warga
desa dateng ke rumah kepala RT, tokoh masyarakat, sama lansia buat pamitan dan
mengucapkan terima kasih. Bawa salam dan rasa syukur banget bisa tinggal bareng
mereka selama beberapa minggu. Ada canda tawanya, makanan ringan dibagi,
penuh kehangatan gitu.

Akhirnya digelar acara penutupan tingkat kecamatan, di mana camat datang
dan memberikan sertifikat resmi KKN. Setelah itu, acara lanjut ke penutupan desa
oleh bapak-bapak perangkat desa. Doa bersama, foto bareng warga, dan doa agar
kita semua diberi manfaat dari kegiatan ini. Berasa komplit gitu dari pengabdian

sampai salam perpisahan yang hangat.
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Pengabdian Mahasiswa
31 sebagal Wujud Nyata
Pembangunan Desa
Berkelanjutan

ROISSATUL UMMAH (1860202222046)

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud nyata pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat. Para mahasiswa siap mengabdikan diri melalui
program-program yang menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai
dari pendidikan, kesehatan, sosial, ekonomi, hingga pelestarian budaya. Kegiatan
KKN dimulai dengan acara pembukaan di tingkat kecamatan Pagerwojo pada 02
Juli 2025 yang dihadiri oleh ketua dan sekretaris dari masing masing kelompok
KKN di Kecamatan Pagerwojo. Selanjutnya, pembukaan Desa dilaksanakan pada
tanggal 05 Juli 2025 di Desa Gambiran dengan kehadiran perangkat desa serta
Dosen Pembimbing Lapangan, Ibu Ajeng Fajarwati Sumarna, S.1.Kom., M.A.

Dalam pelaksanaannya, kelompok KKN kami aktif berinteraksi dengan
masyarakat melalui berbagai kegiatan. Kami melaksanakan anjangsana ke rumah
warga dan tokoh masyarakat, mengunjungi posyandu, TPQ, SD, UMKM, serta situs
budaya setempat. Setelah melaksanakan anjangsana kami melaksanakan berbagai
kegiatan, diantaranya senam bersama warga, kerja bakti lingkungan, serta
penguatan program posyandu balita dan lansia. Selama KKN berlangsung kami
melaksanakan senam bersama ibu ibu setiap hari Jum’at. Selain itu kami juga aktif
melaksanakan kerja bakti setiap hari Minggu, kerja bakti ini dilaksanakan secara
bergantian di masing masing Dukuh.

Dalam bidang pendidikan, kelompok kami tidak hanya membantu guru
dalam proses belajar mengajar, tetapi juga memberikan edukasi tambahan yang
relevan dengan kebutuhan siswa, seperti sosialisasi anti-bullying. Kegiatan ini
dikemas dengan metode interaktif seperti kuis dan permainan edukatif untuk
meningkatkan pemahaman dan keberanian siswa. Salah satu kegiatannya yaitu
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mendampingi siswa dalam kegiatan seni ecoprint, yang mengajarkan pentingnya
seni ramah lingkungan. Kelompok KKN kami juga membantu persiapan lomba
pada bulan Agustus mendatang, yaitu ikut mendampingi latihan baris-berbaris
(LBB). Selain itu, kami juga mengadakan program bimbingan belajar (bimbel)
gratis diluar jam sekolah yang disambut antusias oleh para siswa dan orang tua.

Pada sore hari, kelompok kami aktif membantu mengajar di TPQ Al-Huda,
mendampingi anak-anak belajar membaca Al-Qur’an, doa-doa harian, dan bacaan
dasar keislaman lainnya. Keikutsertaan kami dikegiatan keagamaan juga terlihat
dalam acara yasinan dan sholawat bersama ibu-ibu setempat, yang menambah
kedekatan spiritual antara mahasiswa dan warga. Melalui kegiatan ini, tidak hanya
memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan agama, tetapi juga ikut menjaga
harmoni sosial di lingkungan desa. Selain kegiatan keagamaan, kegiatan budaya
juga menjadi perhatian kelompok KKN Kami. Mereka turut serta dalam pelestarian
seni karawitan dengan mengikuti latihan gamelan bersama kelompok seni
"Titilaras".

Dalam sektor ekonomi, divisi ekonomi menjalankan program penguatan
UMKM lokal. Mereka membantu pelaku usaha dalam proses pembuatan Nomor
Induk Berusaha (N1B) dan pencantuman lokasi usaha di Google Maps. Selain itu,
mereka juga melakukan dokumentasi produk UMKM secara profesional untuk
keperluan promosi digital. Upaya ini bertujuan meningkatkan daya saing dan
jangkauan pasar pelaku UMKM di Desa Gambiran. Devisi Ekonomi tidak hanya
berfokus pada UMKM yang ada di desa Gambiran, akan tetapi juga memberikan
edukasi kepada siswa siswi SD Gambira tentang pentingnya menabung sejak dini.

Sementara itu, divisi kesehatan dan lingkungan turut berperan dalam
kegiatan posyandu, kelas ibu hamil, serta pemeriksaan kesehatan lansia. Kelompok
KKN kami membantu dalam pendaftaran, penimbangan, pengukuran, hingga
edukasi kesehatan. Kegiatan ini tidak hanya membantu masyarakat, tetapi juga
menjadi pengalaman belajar langsung terkait dunia kesehatan masyarakat. Selain
itu, penanaman pohon juga kami laksanakan dibebrapa tempat di desa yang yang
berpotensi terjadi Tanah Longsor, penanaman ini juga menjadi salah satu aksi kami

dalam merealisasikan proker utama kami yaitu “Mitigasi Bencana”.
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Disela-sela padatnya kegiatan kelompok KKN kami, kami mengadakan
sedikit kegiatan yang bertujuan mempererat tali silaturahim dengan masyarakat
lingkungan posko dengan makan bersama warga sekitar posko. Kebersamaan ini
menjadi simbol eratnya hubungan antara mahasiswa dan masyarakat desa. Selain
itu, kami juga menyempatkan untuk mengunjungi salah satu destinasi wisata yang
ada di Desa Gambiran yaitu air terjung Parang Kikis, untuk sampai disana kami
harus melewati jalan yang hanya bisa diakses dengan jalan kaki, tapi lelahnya
perjalanan kami selama kurang lebih 30 menit terbayarkan dengan keindahan air
terjun.

Sebelum kelompok kami meninggalkan Desa kami mengunjungi beberapa
rumah warga dan perangkat desa untuk berpamitan. KKN bukan sekadar kewajiban
akademik, melainkan pengalaman hidup yang membentuk karakter, kepedulian,
dan semangat kolaborasi dalam diri generasi muda. Keberhasilan kelompok KKN
di Desa Gambiran membuktikan bahwa dengan kerja sama, semangat pengabdian,
dan pendekatan humanis, mahasiswa mampu berkontribusi secara nyata terhadap
kemajuan desa, baik dalam pendidikan, budaya, sosial, kesehatan, maupun

ekonomi.
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Catatan Pengabdian di
32 Tengah Dingin yang
Menyatukan

WHINDA SARI UMEIROH (1860302221007)

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan olen UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung resmi dimulai pada tanggal 1 Juli 2025. Di pagi hari itu,
seluruh peserta mengikuti acara pelepasan yang diadakan di lapangan kampus.
Kegiatan ini menjadi penanda awal pengabdian kami sebagai mahasiswa kepada
masyarakat. Setelah prosesi pelepasan selesai, tepat sekitar pukul 2 siang, kami
diberangkatkan menuju lokasi KKN masing-masing. Kelompok kami mendapat
penempatan di Desa Gambiran, Kecamatan Pagerwojo, kabupaten tulungagung
sebuah desa yang terletak di dataran tinggi lereng Gunung Willis.Sesampainya di
Desa Gambiran, kami langsung disambut dengan hangat dan penuh keramahan oleh
pemilik rumah yang akan kami tempati selama menjalani kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di desa gambiran. Sambutan yang penuh keikhlasan itu langsung
membuat kami merasa nyaman, seolah-olah telah menjadi bagian dari keluarga
mereka. Meski demikian, kesan pertama kami terhadap desa ini tidak lepas dari rasa
kaget dan kagum, terutama karena kondisi cuacanya yang begitu berbeda dari
daerah asal kami. Suhu udara di Desa Gambiran saat itu berada di kisaran 16°C
udara yang terasa sangat menusuk tulang bagi kami yang biasanya tinggal di
wilayah dengan suhu harian sekitar 29°C.Kebersamaan yang mulai terjalin sejak
hari pertama membuat rasa dingin tidak lagi terasa sebagai beban, melainkan
sebagai bagian dari pengalaman yang menguatkan kami dalam proses adaptasi dan
pengabdian.

Setelah acara pembukaan di desa kami mulai kegiatan kami di desa ini Pada
minggu pertama, kami memulai kegiatan dengan melakukan anjangsana atau
kunjungan ke rumah-rumah warga. Tujuan dari kegiatan ini adalah menjalin
silaturahmi dan memperkenalkan diri secara langsung kepada masyarakat setempat.

Dari proses inilah kami mulai mengenal lebih dekat karakter masyarakat Desa

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU



Gambiran. Warga di desa ini sangat ramah, terbuka, dan menyambut kami dengan
penuh kekeluargaan. Kehangatan interaksi yang terjalin membuat kami merasa
tidak sedang berada jauh dari rumah. Melalui anjangsana pula, kami memperoleh
banyak informasi mengenai kehidupan sehari-hari dan potensi yang dimiliki oleh
desa. Mayoritas penduduk Desa Gambiran bekerja sebagai peternak sapi perah.
Selain itu, mereka juga bekerja Ladang, ladang warga dipenuhi dengan berbagai
jenis sayuran seperti sawi putih, wortel, cabai, tomat, kubis, dan kentang.
Kesuburan tanah dan udara sejuk menjadi faktor utama keberhasilan sektor
pertanian dan peternakan di desa ini

Memasuki minggu kedua kegiatan kami semakin padat dan menyentuh
berbagai aspek kehidupan masyarakat. Minggu ini kami awali dengan berpartisipasi
aktif dalam kegiatan Posyandu yang rutin diselenggarakan oleh warga. Posyandu
ini terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu Posyandu Balita dan Posyandu
Lansia. Setiap sore, kami melanjutkan kegiatan dengan mengajar di Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA ). Pada setiap akhir pekan, tepatnya hari Minggu pagi,
kami terlibat dalam kerja bakti bersama warga. Kegiatan ini biasanya dilakukan
untuk membersinkan lingkungan desa, seperti jalan utama dusun, selokan dan
lainnya. Di sinilah kami semakin mengenal karakter masyarakat Gambiran yang
sangat guyub dan kompak. Sementara itu, setiap hari Jumat sore kami mengikuti
senam bersama ibu-ibu desa. Kegiatan senam ini bukan sekadar olahraga, tetapi
juga menjadi sarana rekreasi dan menjalin keakraban. Kami bergabung mengikuti
gerakan instruktur dengan semangat, diselingi tawa dan canda yang mencairkan
suasana. Pada minggu ini kami juga mulai menjalankan program pemberdayaan
ekonomi warga melalui pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Kami mendampingi pelaku usaha untuk mendaftarkan Nomor Induk
Berusaha (NIB) secara online serta membantu mereka mencantumkan lokasi
usahanya di Google Maps.

Memasuki minggu ketiga pelaksanaan KKN di Desa Gambiran, kegiatan
kami semakin padat dan menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat. Minggu
ini diisi dengan beragam program edukatif, sosial, budaya, hingga kegiatan yang
mempererat hubungan antar warga dan mahasiswa. Kami memulai minggu ini

dengan mengadakan sosialisasi tentang bahaya bullying di SDN Gambiran. Dalam

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU



kegiatan ini, kami menyampaikan materi dengan pendekatan yang ringan dan
interaktif agar mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, kami juga menyelenggarakan
kelas ibu hamil, bekerja sama dengan bidan desa. Para ibu mendapatkan materi
mengenai pentingnya gizi selama kehamilan, cara menjaga kesehatan janin, tanda-
tanda bahaya kehamilan, dan persiapan menjelang persalinan. Untuk anak-anak
sekolah, kami juga mengadakan sosialisasi pentingnya rajin menabung. Kami
menjelaskan manfaat menabung sejak dini, serta bagaimana menyisihkan uang
jajan untuk tujuan tertentu. Kegiatan ini dikemas dengan permainan dan visual
menarik seperti celengan buatan sendiri dari barang bekas, yang mengajarkan
sekaligus kreativitas dan kesadaran akan pengelolaan keuangan secara sederhana.
Sementara itu, bimbingan belajar (bimbel) di sore hari tetap menjadi rutinitas harian
kami.

Di malam hari, setiap Rabu dan Minggu, kami mengikuti latihan karawitan
bersama kelompok seni desa, “Titi Laras”. Kami belajar memainkan gamelan,
mengikuti alunan musik tradisional, dan memahami filosofi di balik kesenian Jawa
yang penuh makna. Momen ini menjadi sarana kami untuk menyatu dengan budaya
lokal dan warga desa melalui kesenian. Pada minggu ini, kami juga
menyelenggarakan pelatihan eco-print, yaitu teknik mencetak pola alami dari daun
dan bunga ke kain. Kegiatan ini dilakukan bersama anak-anak SDN gambiran.
Kami menjelaskan teknik pewarnaan alami, cara pengolahan kain, hingga proses
pengeringannya. Tak kalah seru, kami juga mengadakan Latihan Baris-Berbaris
(LBB) untuk anak-anak sekolah dasar. Kegiatan ini bertujuan melatih kedisiplinan,
kekompakan, dan kepemimpinan sejak dini. Kegiatan ini berlangsung meriah dan
penuh tawa, tetapi tetap membawa pesan penting tentang kebersamaan dan
kedisiplinan. Salah satu pengalaman paling menyenangkan di minggu ini adalah
ketika kami diajak warga untuk melihat dan mencoba langsung memeras susu sapi
dari peternakan milik masyarakat setempat. Mereka memperkenalkan cara-cara
merawat sapi, jadwal pemerahan, hingga proses penyetoran susu ke pengepul.
Setelah mencoba memerah sendiri, kami diberi kesempatan mencicipi susu segar
hasil perahan, yang masih hangat dan murni. Untuk memperkuat rasa kebersamaan,
kami juga mengadakan acara santai bakar-bakaran dan makan malam bersama di

depan posko. Menutup minggu ketiga, kami mengunjungi Air Terjun Parang Kikis,
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salah satu destinasi wisata alam yang tersembunyi di wilayah Desa Gambiran.
Perjalanan menuju lokasi cukup menantang, namun keindahan alam yang
disuguhkan membuat semua rasa lelah terbayar lunas. Air yang jernih, udara yang
segar, dan suasana yang tenang menjadikan kunjungan ini sebagai momen
penyegaran sekaligus refleksi sebelum kembali menjalani aktivitas pengabdian.
Memasuki minggu keempat pelaksanaan KKN di Desa Gambiran, kami
mulai menjalankan beberapa program inti yang telah kami rancang sejak awal.
Salah satu program utama di minggu ini adalah “seminar tentang mitigasi bencana”,
yang kami laksanakan sebagai bentuk edukasi dan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap potensi bencana alam. Seminar ini diikuti oleh berbagai unsur masyarakat,
mulai dari anggota Karang Taruna, tokoh masyarakat, hingga anggota BPBD dan
Destana (Desa Tanggap Bencana) yang ada di Desa Gambiran. Setelah seminar,
kami juga turut berpartisipasi dalam pembagian bantuan sosial (bansos) kepada
warga yang membutuhkan. Kegiatan ini menjadi momen menyentuh bagi kami,
karena kami bisa secara langsung menyapa, berinteraksi, dan mendengarkan cerita
dari warga penerima bantuan. Wajah-wajah bahagia dan ucapan terima kasih dari
mereka menjadi pengingat bagi kami bahwa pengabdian sekecil apapun bisa sangat
berarti bagi sesama. Masih dalam suasana bulan Muharram, kami bersama warga
dan anak-anak mengadakan Festival Muharram yang diisi dengan berbagai lomba
bernuansa islami. Pesertanya adalah anak-anak dari berbagai TPQ se-Desa
Gambiran. Selain itu, kami juga melaksanakan program “Tandur Bencik” yakni
kegiatan menanam pohon di sekitar jalan desa sebagai bentuk kontribusi dalam
menjaga lingkungan dan penghijauan wilayah. Tak hanya itu, kami juga mendapat
undangan untuk ikut dalam arisan bersama perangkat desa, yang ternyata menjadi
ajang silaturahmi dan tukar cerita ringan antara warga dan kami. Suasana yang
terjalin sangat akrab, penuh canda tawa dan cerita keseharian yang hangat. Tak
ketinggalan, kami juga berpartisipasi dalam lomba-lomba desa yang digelar oleh
Karang Taruna. Meski kami hanya tamu sementara di desa ini, tetapi warga
menerima kami sepenuh hati sebagai bagian dari mereka. Semangat kompetisi
dipadukan dengan suasana kekeluargaan membuat setiap momen lomba menjadi

pengalaman yang menyenangkan dan berkesan.
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Menjelang akhir minggu, kami juga turut merasakan langsung aktivitas
warga di ladang Siang hari, kami diajak ke kebun sayur milik warga untuk ikut
mencabut wortel, memanen sawi putih. Di tengah udara sejuk pegunungan dan
pemandangan hijau yang luas, kami saling membantu, bercanda, tertawa, dan
berbagi cerita ringan sambil bekerja. Di atas ladang yang terletak di ketinggian,
kami merasa begitu dekat satu sama lain, dengan warga, dengan alam, dan dengan
diri sendiri. Di minggu terakhir pengabdian kami, kami ingin meninggalkan sesuatu
yang bermanfaat dan berkesan bagi masyarakat Desa Gambiran. Salah satu
bentuknya adalah dengan memasang kaca cembung dan plang penunjuk jalan di
beberapa titik rawan di desa. Pemasangan ini kami lakukan bersama warga dan
perangkat desa, sebagai simbol kecil bahwa KKN ini bukan hanya soal hadir, tapi
juga meninggalkan jejak kebaikan yang dapat terus dirasakan setelah kami pulang.
Dengan selesainya program ini, berakhir pula seluruh rangkaian pengabdian kami.
Namun, kami percaya bahwa KKN bukanlah akhir dari perjalanan, melainkan awal
dari kepedulian yang lebih luas. Banyak hal yang kami pelajari dari kehidupan
masyarakat Desa Gambiran tentang kebersamaan, ketulusan, kerja keras, dan
keteguhan hati dalam menjalani hidup. Di desa yang sederhana ini, kami
menemukan pelajaran besar yang tidak kami temukan di bangku kuliah. Semoga
apa yang kami lakukan selama satu bulan terakhir bukan hanya sekadar kegiatan,
melainkan benih-benih kebaikan yang tumbuh dan terus memberi manfaat. Kami
pamit dari desa ini dengan hati yang penuh syukur dan kenangan yang tak akan

pernah kami lupakan.
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Menjejak Assa di Tanah
33 Lereng Wilis

AFNAN ZUNUR'AIN (1860304222102)

Fajar di lereng Gunung Wilis selalu datang dengan pelan, membawa kabut
tipis yang menari di sela dedaunan, disertai suara kokok ayam yang membangunkan
desa. Itulah suasana yang menyambut langkah awal kami di Desa Gambiran, sebuah
desa yang memeluk kesederhanaan namun kaya akan kehidupan. Program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) yang kami jalani di sini bukan sekadar rutinitas akademik,
melainkan perjalanan menyelami kehidupan, belajar dari masyarakat, dan
meninggalkan jejak yang semoga berarti. Kedatangan kami disambut dengan
upacara pelepasan sederhana di balai desa. Setelah itu, kami mulai berkeliling
menyapa warga, duduk di beranda rumah mereka, mendengarkan kisah tentang
tanah yang mereka olah dan anak-anak yang mereka besarkan. Dari perbincangan
itulah, kami memahami bahwa Gambiran bukan hanya soal peternakan sapi dan
kebun sayur, tetapi juga tentang semangat gotong royong yang masih hidup di

tengah arus modernisasi.

Minggu-minggu awal kami diisi dengan beradaptasi dan mengenali potensi
desa. Di Dusun Bulusari, kami menemukan hamparan sayuran dataran tinggi yang
tumbuh subur—wortel, sawi putih, kubis—semuanya hasil kerja keras para petani
yang mengandalkan cuaca dan kesabaran. Sementara di Dusun Gambiran dan
Prambon, deretan kandang sapi perah menjadi pemandangan sehari-hari. Para
peternak bangun sebelum matahari terbit untuk memerah susu, lalu menaruhnya di
wadah khusus di pinggir jalan menunggu diambil koperasi. Proses ini, meski

terlihat rutin, menyimpan cerita tentang ketekunan dan ketahanan hidup.

Kami tak ingin hanya menjadi pengamat. Di minggu kedua, kami mulai
terlibat langsung. Pagi hari, kami membantu petani mencabut gulma di ladang
wortel, merasakan tangan kami kotor oleh tanah yang hangat. Sore harinya, kami
ikut mendampingi proses pemeriksaan kualitas susu sebelum diangkut ke pabrik.

Ada rasa kagum saat melihat bagaimana setiap tetes susu dihargai, dan bagaimana

DI BAWAH LANGIT GAMBIRAN — CERITA YANG MENYULAM WAKTU n



kebersihan menjadi kunci keberlangsungan usaha mereka. Tak hanya di bidang
ekonomi, kami juga mencoba memberi kontribusi di sektor pendidikan dan
kesehatan. Kami mengadakan kelas tambahan untuk siswa SD setempat,
mengajarkan mereka Matematika, Bahasa Indonesia, dan juga cara menabung sejak
dini. Untuk para ibu hamil dan balita, kami ikut membantu di posyandu, mulai dari
menimbang berat badan, mengukur tinggi badan, hingga memberikan edukasi gizi
sederhana. Kegiatan ini membuka mata kami bahwa pembangunan desa harus

melibatkan semua lapisan usia.

Di minggu ketiga, kami memulai program digitalisasi UMKM. Bersama
beberapa pemilik usaha lokal, kami membantu membuat akun Google Maps dan
mendaftarkan usaha mereka secara resmi melalui Nomor Induk Berusaha (NIB).
Awalnya, banyak dari mereka ragu apakah langkah ini benar-benar berguna.
Namun setelah melihat usaha mereka muncul di pencarian internet, senyum percaya
diri mulai bermunculan. Bagi kami, ini adalah bukti bahwa inovasi sederhana bisa
menjadi pintu menuju peluang yang lebih besar. Selain itu, kami juga ikut dalam
kegiatan budaya. Suran Agung, sebuah tradisi tahunan yang memadukan doa
bersama, sedekah bumi, dan pertunjukan seni, menjadi momen yang
mempertemukan seluruh warga. Kami belajar memainkan gamelan bersama
kelompok karawitan desa, merasakan harmoni nada yang berpadu dengan semangat

kebersamaan.

Puncak kegiatan kami terjadi di minggu keempat. Kami menyelenggarakan
seminar mitigasi bencana dan pertolongan pertama psikologis (PFA) yang
melibatkan perangkat desa, karang taruna, dan masyarakat umum. Materi ini
penting, mengingat posisi desa yang berada di wilayah rawan longsor. Di sela-sela
itu, kami juga menggelar Festival Muharram dengan lomba adzan, hafalan surah,
dan kaligrafi untuk anak-anak. Melihat antusiasme mereka, kami sadar bahwa

keberlanjutan pembangunan desa juga bertumpu pada generasi mudanya.

Kegiatan kami ditutup dengan penanaman pohon mahoni dan nanas di area
kosong dekat dusun. Kami menyebutnya “Jejak Hijau”, sebuah simbol bahwa

meski kami akan pergi, akar dari niat baik ini akan terus tumbuh. Hari perpisahan
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di balai desa penuh dengan pelukan, ucapan terima kasih, dan tatapan mata yang
sulit dilupakan. Kami datang untuk berbagi ilmu dan tenaga, namun pulang dengan
hati yang lebih kaya. Desa Gambiran mengajarkan kami arti kesederhanaan,
keteguhan, dan betapa besar dampak dari langkah kecil jika dilakukan dengan tulus.
Di lereng Gunung Wilis, kami belajar bahwa pengabdian bukanlah soal seberapa
besar yang kita bawa, melainkan seberapa dalam jejak yang kita tinggalkan di hati

orang-orang yang kita temui.
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